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PANCASILA (P5) DALAM PENDIDIKAN KARAKTER CINTA 

LINGKUNGAN DI SMP N 1 KEMANGKON 

 

SEKAR AYU WIDHI ASTUTI 

NIM. 1917402057 

 

Abstrak: Proyek penguatan profil pelajar pancasila adalah proyek lintas disiplin 

ilmu yang kontekstual dan berbasis pada kebutuhan masyarakat atau permsalahan 

dilingkungan satuan pendidikan. Proyek penguatan profil pelajar pancasila 

sebagai salah satu sarana pencapaian profil pelajar pancasila, memberikan 

kesempatan kepeda peserta didik untuk  mengalami pengetahuan sebagai proses 

penguatan karakter sekaligus kesempatan untuk belajar dari lingkungan 

sekitarnya. Dalam kegiatan proyek profil ini, peserta didik memiliki kesempatan 

untuk mempelajari tema-tema atau isu penting mengenai perubahan iklim, anti 

radikalisme, Kesehatan mental, budaya, wirausaha, teknologi, dan kehidupan 

berdemokrasi sehingga peserta didik dapat melakukan aksi nyata dalam menjawab 

isu-isu tersebut sesuai dengan tahapan belajar dan kebutuhannya. Proyek 

penguatan ini hadir sebagai sebuah pembelajaran lintas disiplin ilmu untuk 

mengamati dan memikirkan solusi terhadap permasalahan dilingkungan 

sekitarnya dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek. 

 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan Implementasi Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) di SMP N 1 kemangkon dan mengetahui kendala 

yang di temukan selama pelaksanaan proyek P5 serta solusi yang digunakan. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Keudian dianalisis dengan metode reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Implementasi Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) dalam Pendidikan Karakter Cinta Lingkungan di MP N 1 

kemangkon melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Untuk perencanaan guru menyiapkan segala persiapan sebelum memulai 

pembelajaran, mulai dari tujuan, model, strategi, dan sebagainya. Kemudian 

dalam implementasinya, guru telah melakukan semua tahapan dari mulai 

memberikan orientasi kepada peserta didik, mengorganisasikan peserta didik, 

mendampingi peserta didik, mengembangkan, mempresentasikan dan 

mengumpulkan hasil, serta menganalisis dan mengevaluasi dari proses kegiatan 

yang telah dilakukan. 

 

Kata Kunci : Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), Pendidikan 

Karakter Cinta Lingkungan 
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IMPLEMENTATION OF THE PROJECT TO STRENGTHEN THE 

PROFILE OF PANCASILA STUDENTS (P5) IN THE CHARACTER 

EDUCATION OF ENVIRONMENTAL LOVE AT SMP N 1 KEMANGKON 

 

SEKAR AYU WIDHI ASTUTI 

NIM. 1917402057 

 

Abstract: The project to strengthen the profile of Pancasila students is a cross-

disciplinary project that is contextual and based on community needs or problems 

in the educational unit environment. The project to strengthen the Pancasila 

student profile as a means of achieving the Pancasila student profile, provides 

opportunities for students to experience knowledge as a process of strengthening 

character as well as an opportunity to learn from the surrounding environment. In 

this profile project activity, students have the opportunity to study important 

themes or issues regarding climate change, anti-radicalism, mental health, 

culture, entrepreneurship, technology and democratic life so that students can 

take real action in responding to these issues. according to learning stages and 

needs. This strengthening project is presented as an interdisciplinary learning to 

observe and think about solutions to problems in the surrounding environment 

using a project-based learning approach. 

 

The aim of this research is to describe the implementation of the Project for 

Strengthening the Profile of Pancasila Students (P5) at SMP N 1 Kemangkon. 

This research is field research with a qualitative type of research. Data collection 

methods in this research used observation, interviews and documentation 

methods. Then analyzed using data reduction methods, data presentation, and 

drawing conclusions. 

 

The research results show that the implementation of the Project for 

Strengthening the Pancasila Student Profile (P5) in Environmental Love 

Character Education in MP N 1 Kemangkon went through three stages, namely 

planning, implementation and evaluation. For planning, the teacher prepares all 

preparations before starting learning, starting from objectives, models, strategies, 

and so on. Then in its implementation, the teacher has carried out all stages from 

providing orientation to students, organizing students, accompanying students, 

developing, presenting and collecting results, as well as analyzing and evaluating 

the process of activities that have been carried out. 

 

Keywords: Project for Strengthening Pancasila Student Profiles (P5), Character 

Education for Love of the Environment 
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan dengan kesanggupannya”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1 Da irus Sunnaih, Ail Qur’ain QS Ail-Baqarah/2:286. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelajar di Indonesia diharapkan memiliki kemampuan untuk menjadi 

warga negara yang berprestasi, kreatif, peka, dan produktif agar dapat 

berjalan dalam lingkungan masyarakat dan siap menghadapi tantangan zaman 

di era sekarang. Oleh sebab itu untuk mencapai hal tersebut berbagai macam 

pendidikan diajarkan kepada siswa, mulai dari pendidikan keagamaan, 

pendidikan umum, pendidikan karakter, dan sebagainya. Usaha-usaha yang 

dapat dilakukan agar bisa dikatakan sebagai pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan memiliki tujuan yang jelas agar 

maksud dari adanya pendidikan dapat tersampaikan, seperti dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 pada Bab 2 Pasal 3 

mengenai fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional: 

“Fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional, yaitu: Mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuha Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehar, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.”2 

 

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan tersebut, maka pendidikan 

adalah suatu cara untuk mendidik seseorang agar mencapai tujuan tertentu 

dalam pendidikan itu sendiri. Begitu juga pendidikan dalam Isam, yaitu 

bimbingan yang diberikan kepada orang lain agar berkembang sesuai dengan 

dasar-dasar ajaran Islam. Sebab, dalam pendidikan Islam terkadang arahan 

 
 2 UUD RI N io. 41, ‘Pr iesid ien Riepublik Ind ion iesiai’, P iera itura in Piem ierinta ih Riepublik Ind ion iesia i 

Niom ior 26 Taihun 1985 Tienta ing Sist iem P iendidika in Naisiiona il, 2003, hail.6. 
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yang menunjukkan terhadap perbaikan sikap mental dan tingkan laku yang 

sesuai dengan ajaran Islam baik itu untuk diri sendiri ataupun orang lain. Dari 

sini dapat dijelaskan bahwa pendidikan dalam Islam ialah bimbingan seorang 

pendidik terhadap anak didik sesuai dengan ajaran Islam agar menjadi 

seorang muslim yang seutuhnya.3 

Pada dasarnya pendidikan berfungsi untuk membentuk watak atau 

karakter yang baik, karena karakter yang baik merupakan modal bagi manusia 

untuk menjadi bangsa yang mampu mewujudkan kehidupan yang aman dan 

sejahtera. Suatu bangsa akan bertahan selama mereka masih memiliki 

karakter yang baik, bila karakter baik telah lenyap dari karakter mereka maka 

mereka akan lenyap pula. Dari situ kita sudah mendapatkan gambaran betapa 

pentingnya pendidikan karakter bagi manusia. Tujuan dari pendidikan 

karakter adalah untuk membentuk bangsa yang Tangguh, kompetitif, 

berakhlak mulia, toleran, bergotong royong, berjiwa patriotic, berkembang 

dinamis, berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai 

oleh iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.4 

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona mengandung tiga unsur 

pokok, yaitu mengetahui kebaikan knowing the good, mencintai kebaikan 

desiring the good, dan melakukan kebaikan doing the good.5 Pendidikan 

karakter tidak hanya sekedar mengajarkan ana yang baik dan mana yang 

buruk, namun lebih dari itu pendidikan karakter menanamkan kebiasaan  akah 

hal-hal baik sehingga peserta didik paham, mampu merasakan, dan mau 

melakukan yang baik. Jadi, pendidikan karakter memiliki tujuan yang sama 

dengan pendidikan akhlak dan pendidikan moral. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan karakter merupakan proses mendidik untuk 

melatih individu mengembangkan nilai-nilai moral. 

 
3 Ya izidul Busth iomi, “Maica im-Ma ica im Bientuk Kiec ierdaisa in Spirituail Da ila im K ionsiep 

Piendidikain Luqmain Ail-Ha ikim”, Jurnail Ait-Ta ihdzib, Viol. 6, 2018, hail.81. 
4 Muh Idris, “P iendidikain Kaira iktier: Piersp iektif Isla im Dain Th iomais Linck ionai, Ta i’dibi: 

Jurna il Pr iodi Maina ijiem ien Piendidika in Isla im, Viol. VII N io. 1, Sieptiemb ier 2018-Fiebruairi 2019, hail.78. 
5 Da ilm ieri, “P iendidikain Kaira iktier, Miora il Ba iik, Da in Piengiemba ingain Ka iraiktier”, Jurnail Ail-

Ulum, 2014, hail.271. 
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Badan penelitian dan pengembangan, Pusat Kurikulum Kementrian 

Pendidikan Nasional telah merumuskan 18 butir nilai-nilai pendidikan 

karakter yang bersumber dari agama, Pancasila, dan budaya. Salah satunya 

adalah karakter peduli lingkungan atau bisa dikatakan dengan cinta 

lingkungan.6 Karakter cinta lingkungan merupakan sikap dan Tindakan untuk 

mencegah kerusakan alam dan mengembangkan sikap memperbaiki 

kerusakan yang terjadi. Ciri manusia yang cinta lingkungan akan bertindak 

sebagaimana cinta mereka kepada sesame manusia. Cinta tersebut dapat 

ditunjukkan manusia dengan cara selalu menjaga dan mengelola 

lingkungannya.7 

Melihat bagaimana karakter cinta lingkungan pada anak bangsa yang 

semakin menipis, pendidikan karakter cinta lingkungan perlu di terapkan. Di 

era modern seperti ini banyak masalah yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat seperti banyaknya kerusakan lingkungan oleh ulah manusia itu 

sendiri. Oleh sebab itu, karakter peduli lingkungan perlu dibangun dalam diri 

anak. Karakter ini meliputi peduli lingkungan social dan lingkungan alam. 

Karakter tersebut perlu di bangun dalam diri anak supaya dapat memiliki 

sikap yang peka terhadap lingkungan baik sosial maupun alam. Karakter ini 

akan membuat anak mengerti kondisi sesama manusia dan lingkungan 

alamnya. Tak dapat dipungkiri kedua hal ini merupakan kesatuan yang 

berjalan beriringan. 

Selaras dengan fakta tersebut, pada tahun 2022 salah satu sekolah di 

Kabupaten Purbalingga, tepatnya di Kecamatan Kemangkon yaitu SMP N 1 

Kemangkon mulai menerapkan program Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) dimana merupakan salah satu program yang ada di dalam 

kurikulum merdeka, salah satu program didalamnya adalah penanaman 

pendidikan karakter cinta lingkungan. Dengan menerapkan program 

 
6 Ha isby A issidiqi, “M iemb ientuk Kaira iktier Piesierta i Didik M iela ilui M iod iel Piembiela ija ira in 

Siea irch, S iolvie, Cr iea itie, da in Sha ir ie”, Jurnail Piendidikain Ma itiema itika i, Viol. 1, Nio. 1, 2015, ha il. 48-49. 
7 Y iora i Ha irlistya irintica i, dkk, “Piena inaima in Piendidikain Ka ira iktier Cinta i Lingkungain M iela ilui 

Ja iri Kr iea isi Sa impa ih Bioca ih Cilik Di Ka iwa isa in Pa ira ingtritis”, Jurnail Piendidikain A inaik, V iol. 6, Nio. 1, 

2017, hail. 22. 
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penanaman pendidikan karakter cinta lingkungan di SMP N 1 Kemangkon 

diharapkan akan dapat memupuk serta membentuk calon generasi masa depan 

yang memiliki jiwa kepedulian tinggi terhadap lingkungan, baik pada 

lingkungan sosial maupun lingkungan sekitar dan alam.8 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bpk Wahyu Nugroho selaku 

Guru Pembimbing P5 di SMP N 1 Kemangkon, pada hari Rabu, 15 Mei 2023 

pukul 12.20, mengatakan bahwa SMP N 1 kemangkon telah malaksanakan 

pembelajaran P5 pada pada tahun pelajaran 2022-2023. Salah satunya Proyek 

Pendidikan Karakter Cinta Lingkungan dalam bentuk Proyek Kearifan 

Loakal. Model pelaksanaannya dikumpulkan dalam waktu 2 hari yaitu pada 

hari kamis dan sabtu. Pelaksanaanya menggunakan panduan modul dari 

kemendiknas yang dimodifikasi oleh guru-guru di SMP N 1 Kemangkon. 

Pelaksanaan pendidikan karakter cinta lingkungan melalui proyek kearifan 

lokal dilakukan dengan tema pemanfaatan tumbuhan empon-empon. Siawa di 

perkenalkan bagaimana cara memanfaatkan lahan dan bagaimana 

memanfaatkan tumbuhan empon-empon menjadi olahan yang memiliki nilai 

jual. Sehingga dengan adanya pengajaran mengenai pemanfaatan lingkungan, 

peserta didik dapat memiliki gambaran bagaiman cara merawat dan 

memanfaatkan lingkungan dengan baik.9 

Berdasarkan latar belakang tersebut pendidikan karakter cinta 

lingkungan sudah semestinya di terapkan kepada anak, dengan tujuan agar 

anak memiliki karakter, sikap, ataupun tindakan yang senantiasa berusaha 

mencegah kerusakan pada lingkungan social maupun lingkungan alam 

sekitarnya. Maka dari itu, hal tersebut menjadi latar belakang penulis untuk 

mengkaji lebih dalam lagi pelaksanaan Penguatan Pendidikan Karakter Cinta 

Lingkungan di SMP N 1 Melalui Proyek P5 Tema Kearifan lokal th pelajaran 

2023-2024 dengan judul penelitian “Implementasi Proyek Penguatan 

 
8 Wa iwa inca ira i d iengain Wa ihyu Nugrioh io, Guru SMP N 1 K iema ingkion, Tainggail 15 Miei 

2023, Pukul 12.30, di Rua ing K iesiswa ia in SMP N 1 K iema ingk ion. 
9 Wa iwa inca ira i d iengain Wa ihyu Nugrioh io, Guru SMP N 1 Kiema ingkion, Tainggail 15 Miei 

2023, Pukul 12.30, di Rua ing K iesiswa ia in SMP N 1 K iema ingk ion. 
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Profil Pelajar Pancasila (P5) Dalam Pendidikan Karakter Cinta 

Lingkungan Di SMP N 1 Kemangkon”. 

 

B. Definisi Konseptual 

Penelitian yang berjudul “Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila (P5) Dalam Pendidikan Karakter Cinta lingkungan Di SMP N 1 

Kemangkon”. Berkaitan dengan hal tersebut maka penulis akan menegaskan 

garis besar pembahasan dalam penelitian ini. Diantaranya: 

1. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Proyek penguatan profil pelajar pancasila adalah proyek lintas disiplin 

ilmu yang kontekstual dan berbasis pada kebutuhan masyarakat atau 

permsalahan dilingkungan satuan pendidikan. Proyek penguatan profil 

pelajar pancasila sebagai salah satu sarana pencapaian profil pelajar 

pancasila, memberikan kesempatan kepeda peserta didik untuk  

mengalami pengetahuan sebagai proses penguatan karakter sekaligus 

kesempatan untuk belajar dari lingkungan sekitarnya. Dalam kegiatan 

proyek profil ini, peserta didik memiliki kesempatan untuk mempelajari 

tema-tema atau isu penting mengenai perubahan iklim, anti radikalisme, 

Kesehatan mental, budaya, wirausaha, teknologi, dan kehidupan 

berdemokrasi sehingga peserta didik dapat melakukan aksi nyata dalam 

menjawab isu-isu tersebut sesuai dengan tahapan belajar dan 

kebutuhannya.10 

Proyek penguatan ini hadir sebagai sebuah pembelajaran lintas 

disiplin ilmu untuk mengamati dan memikirkan solusi terhadap 

permasalahan dilingkungan sekitarnya dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek. Dengan mengembangkan proyek ini, 

peserta didik akan dapat memperkuat karakter dan mengambangkan 

kompetensi yang mereka miliki sebagai warga dunia yang aktif, 

berpartisipasi merencanakan pembelajaran secara aktif dan berkelanjutan, 

 
10 Rizky Sa itria i, Dkk, “Pr iojiek pienguaita in Pr iofil Piela ija ir Pa inca isila i”, Ba ida in Sta inda ir 

Kurikulum dain Aissiesm ien Piendidikain, 2022, hail.3-4. 
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mengembangkan keterampilan, sikap dan pengetahuan yang dibutuhkan 

dalam mengerjakan proyek pada periode waktu tertentu, melatih 

kemampuan pemecahan masalah dalam beragam situasi belajar, serta 

menghargai proses belajar dan bangga dengan hasil pencapaian yang telah 

diupayakan secara optimal.11 

2. Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Implementasi dapat disebut juga sebagai penerapan, dimana berarti 

sesuatu yang memberikan efek atau dampak. Adapun unsur-unsur dari 

penerapan antara lain, program yang dilaksankan, kelompok target yakni 

masyarakat yang menjadi sasaran diharapkan akan menerima manfaat dari 

program tersebut, pelaksanaan baik organisasi ataupun atau perorangan 

yang bertanggung jawab dalam pengelolaan pelaksanaan dan pengawasan 

dari proses penerapan tersebut. Jadi penerapan adalah segala proses ide, 

konsep kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 

memberi pengaruh yang sangat signifikan dalam bentuk perilaku.12 

Implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila salah 

satunya dilakukan dengan cara menerapkan enam poin yang terkandung 

dalam profil pelajar pancasila pada budaya sekolah. Profil pelajar 

pancasila merupakan profil lulusan yang bertujuan menumbuhkan karakter 

dan kompetensi sesuai pencapaian SKL dan menguatkan nilai-nilau luhur 

pancasila peserta didik dan seluruh stakeholder disekolah. Enam poin 

profil pelajar pancasila yang telah disebutkan pada paragraph diatas, 

diantaranya: 

1) Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak 

Mulia. 

2) Berkebinekaan Global. 

3) Mandiri. 

4) Bergotong-Royong. 

 
11 M iery, Dkk, “Siniergi Piesierta i Didik Daila im Pr ioyiek Pienguaita in Priofil Piela ija ir Pa incaisila i”, 

Jurna il Ba isic iedu, V iol. 6, Nio. 5, 2022, hail.7840. 
12 Aiisya ih Aigustin Wa ihyudi, Dkk, “Impliem ienta isi Pr iofil Piela ija ir Pa inca isila i Di Mts N 1 

Kiota i Ma ila ing”, Jurnail Piendidika in Ilmu P iengieta ihua in Siosia il, V iol. 2, Nio. 1, 2023, hail.39. 
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5) Bernalar Kritis, dan 

6) Kreatif13 

Implementasi kurikulum merdeka memiliki program khusus yang 

menyertainya. Selain mempelajari berbagai mata pelajaran yang telah 

ditentukan pemerintah, juga terdapat muatan Bernama proyek penguatan 

profil pelajar pancasila, yang seterusnya untuk memudahkan akan 

disingkat menjadi P5. Masing-masing satuan pendidikan diwajibkan 

melaksanakan P5 yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan 

sekolah. Salah satunya kebutuhan akan pendidikan karakter cinta 

lingkungan terhadap anak. SMP N 1 Kemangkon telah menerapkan 

Pendidikan karakter cinta lingkungan dalam bentuk proyek kearifan lokal. 

Program P5 tersebut dipilih agar siswa lebih peka dengan lingkungan 

sekitarnya dan mampu mengolahnya menjadi lebih bermanfaat. Adapun 

substansi yang dipilih disesuaikan dengan sekolah. Mengingat SMP N 1 

Kemangkon merupakan sekolah berbasis adiwiyata, maka program 

tersebut cocok diterapkan. 

3. Pendidikan Karakter 

Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari yang lain, karena pada dasarnya karakter 

adalah suatu sifat yang dapat menentukan mana yang baik dan mana yang 

buruk dalam berbagai aspek kehidupan.14Pendidikan karakter dapat 

diartikan sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam berfikir, 

penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengalaman dalam bentuk perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan 

dalam interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, masyarakat dan 

lingkungannya. 

Menurut Thomas Lickona pendidikan karakter memiliki tiga unsur 

pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai 

kebaikan (desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good). 

 
13 Uta imi Ma iulida i, “Ga iya i Hidup B ierk iela injuta in M iela ilui Pr iojiek Pienguaita in Pr iofil P iela ija ir 

Pa inca isila i”, Jurna il Piemikira in da in Piendidikain Da isa ir: DIRAiSAiH, V iol. 6, Nio. 1, 2023, hail.16. 
14 Silta i Tul ioli, “Piendidikain Ka ira iktier”, Taifsir Ta irba iwi. 
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Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan 

mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter 

menanamkan kebiasaan, tantang yang baik sehingga peserta didik paham, 

mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. Jadi, pendidikan 

karakter ini membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau 

pendidikan moral.15 

4. Pendidikan Karakter Cinta Lingkungan 

Pendidikan karakter sebagaimana kita tahu merupakan pendidikan 

yang menanamkan kebiasaan kepada manusia ataupun siswa tentang hal 

mana yang baik sehingga peserta didik menjadi paham mana yang benar 

dan mana yang salah, mampu merasakan nilai baik, dan biasa 

melakukannya. 

Cinta lingkungan didefinisikan sebagai sikap dan tindakan yang 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 

sudah terjadi. Dapat dikatakan karakter cinta lingkungan adalah suatu 

sikap yang dimiliki oleh seseorang yang berupaya untuk memperbaiki dan 

mengelola lingkungan sekitar secara benar sehingga lingkungan dapat 

dinikmati secara terus menerus tanpa merusak keadaannya, serta menjaga 

dan melestarikan sehingga ada manfaat yang berkesinambungan.16 

Menurut Al-Anwari, peduli atau cinta lingkungan merupakan sikap 

dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan lingkungan alam 

di sekitarnya dan pengembangan upaya untuk memperbaiki kerusakan 

alam yang sudah terjadi.17 Karakter ini merupakan karakter yang membuat 

kelangsungan alam terjaga. Manusia sebagai pengelola lingkungan hidup 

memegang peranan penting dalam menjaga kelestarian lingkungan. 

 
15 Da ilm ieri, “P iendidikain Untuk P iengiemba ingain Ka iraiktier (T iela ia ih Tierha ida ip Gaiga isa in 

Th iomais Linck ionai daila im iEduca iting F ior Chaira ictier), Jurnail Ail-Ulum, Viol. 14, Nio. 1, 2014, hail. 

271. 
16 Dwi Purwa inti, “P iendidikain Ka ira iktier Pieduli Lingkunga in Da in Impliem ientaisinya i”, 

DWIJAi CiENDiEKIAi: Jurna il Risiet Pieda ig iogik, Viol. 1, Nio. 2, 2017, hail. 16. 
17 Siti Ba ir io’a ih da in Siti Ma izida itul Q ionita i, “P iena ina ima in Cili (Cinta i Lingkungain) Pa ida i 

Siswa i M iela ilui Pr iogra im Lingkungain S iekiola ih Tainpa i Sa impa ih Pla istik”, Jurnail PAiNCAiR: P iendidik 

Aina ik Cierda is Da in Pinta ir, V iol. 4, N io. 1, 2020, hail. 14. 
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Apabila seorang anak dapat memahami serta menerapkan dengan baik 

hasil dari pendidikan cinta lingkungan maka itu sudah menerapkan salah 

satu poin dalam profil pelajar pancasila, yaitu Beriman, Bertaqwa kepada 

Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia, kemudian akhlah beragama yakni 

akhlak pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak kepada alam, dan akhlak 

bernegara. Oleh karena itu perlu ditanamkan semangat cinta lingkungan 

sejak usia anak-anak, karena anak merupakan generasi penerus yang akan 

mengalola lingkungan selanjutnya. Jadi sudah sewajarnya jika mereka 

dibekali tentang cara mengelola lingkungan yang baik. Dan tahapan awal 

yang perlu kita lakukan dalam hal ini adalah menanamkan kecintaan 

terhadap lingkungan.  

5. Pendidikan Karakter Cinta Lingkungan Dalam Proyek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

Berbicara mengenai proyek penguatan profil pelajar pancasila (P5), 

sudah dipastikan bahwa proyek tersebut merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari kurikulum merdeka, karena P5 sendiri dirancang terpisah 

dari intrakurikuler. Selain itu P5 juga merupakan pembelajaran lintas 

disiplin ilmu untuk mengamati dan memikirkan solusi terhadap 

permasalahan dilingkungan sekitarnya, jadi dengan demikian P5 

diharapkan dapat menjadi sarana yang optimal dalam mendorong peserta 

didik menjadi pelajar sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila. P5 juga memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengalami pengetahuan sebagai 

proses penguatan karakter sekaligus kesempatan untuk belajar dari 

lingkungan sekitarnya. 

Dari P5 yang memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar 

secara langsung dari lingkungan sekitar, erat kaitannya dengan pendidikan 

karakter cinta lingkungan yang memang sudah tercantum dalam enam 

dimensi profil pelajar pancasila. Salah satunya pada dimensi pertama yakni 

Beriman Bertaqwa Kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia. Akhlak 
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mulia dalam diri manusia meliputi akhlah beragama, akhlak pribadi, 

akhlak kepada manusia, akhlak kepada alam, dan akhlak bernegara.18 

Dengan demikian, seperti yang telah tercantun dalam elemen 

pertama profil pelajar pancasila, penanaman pendidikan karakter cinta 

lingkungan erat kaitannya dengan profil pelajar pancasila. Oleh sebab itu, 

hal tersebut perlu untuk di tanamkan kepada peserta didik untuk 

membangun dan memupuk terbentuknya akhlak baik kepada alam. Dari 

penanaman karakter cinta lingkungan juga hal-hal positif akan muncul 

seperti teratasinya masalah sampah, keseimbangan ekosistem global 

terjaga, dan lain sebagainya. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan sebelumnya, maka 

penulis merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Dalam Penanaman Pendidikan Karakter Cinta Lingkungan di SMP N ! 

Kemangkon? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengimplementasikan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam Penanaman Pendidikan Karakter 

Cinta Lingkungan di SMP N 1 Kemangkon? 

3. Bagaimana solusi yang digunakan untuk mengatasi kendala dalam 

mengimplementasikan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Dalam 

Penanaman Pendidikan Karakter Cinta Lingkungan di SMP N 1 

Kemangkon. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian merupakan rumusan kalimat yang 

menunjukkan adanya suatu hasil bagaimana sesuatu akan diperoleh setelah 

penelitian selesai dilakukan. Berdasarkan pada rumusan masalah yang 

 
18 Ra ihma i Nielis, ‘Ba ingun Ka ira iktier Pieduli Lingkungain D iengain P5’, 2022 

<https://pa id iek.ja iwa ip ios.c iom/laima in-guru/17/10/2022/baingun-ka iraiktier-p ieduli-lingkungain-diengain-

p5/>. 
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sudah dijelaskan peneliti diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui dan mendeskripsikan implementasi Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Pendidikan Karakter Cinta 

Lingkungan di SMP N 1 Kemangkon. 

b. Mengetahui dan mendeskripsikan kendala yang dihadapi dalam 

implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam 

Pendidikan Karakter Cinta Lingkungan di SMP N 1 Kemangkon. 

c. Mengetahui Upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang 

dihadapi dalam implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila 

(P5) dalam pendidikan karakter cinta lingkungan di SMP N 1 

Kemangkon. 

2. Manfaat Penelitian 

Setiap dilakukan penelitian ini pasti diharapkan memberikan manfaat 

yang baik. Adapun manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu: 

1) Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis merupakan manfaat penelitian bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan. Secara teoritis, manfaat penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Dapat menambah keilmuan di UIN SAIZU Purwokerto Khususnya 

di Fakultas Tarbiyan dan Ilmu Keguruan guna menambah bahan 

Pustaka. 

b. Menambah data kepustakaan dalam dunia pendidikan, khususnya di 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan memberi manfaat pada 

beberapa pihak berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

dalam berfikir serta dapat dijadikan sebagai pengalaman penelitian. 

b. Bagi Sekolah 
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Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran disekolah dan sebagai media untuk evaluasi 

lebih baik dalam menunjang proses pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan referensi guna 

pertimbangan dan acuan penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Pada bagian ini, akan dipaparkan tata urutan pembahasan yang akan 

disajikan dalam penelitian skripsi agar memudahkan pembaca dalam 

memahaminya. Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi. 

Adapun bagian isi meliputi pokok-pokok permasalahan yang diuraikan terdiri 

lima bab, diantaranya: 

BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian Pustaka 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II Landasan teori yang berisi teori mengenai implementasi proyek 

penguatan profil pelajar pancasila (P5) dalam pendidikan karakter cinta 

lingkungan. 

BAB III Metode penelitian yang meliputi: Jenis penelitian, subjek dan 

objek penelitian, Teknik pengumpulan data dan Teknik analisis data. 

BAB IV Pembahasan hasil penelitian, bab ini berisi hasil dari penelitian 

yang dilakukan dilapangan. 

BAB V Penutup yang terdiri dari simpulan, saran-saran, kata penutup dan 

daftar Pustaka. Pada BAB ini diuraikan simpulan penelitian yang telah 

ditetapkan, serta saran dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

Bagian akhir yang terdiri dari lampiran-lampiran, dan daftar Riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Konseptual 

1. Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

a. Pengertian Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Kurikulum Merdeka resmi diluncurkan pertama kali pada tahun 

2021. Kurikulum ini diharapkan membawa angin segar bagi dunia 

pendidikan. Hal yang bari didalam kurikulum merdeka jika 

dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya yaitu adanya istilah Profil 

Pelajar Pancasila. Profil Pelajar Pancasila adalah misi yang ingin 

diwujudkan kurikulum Merdeka. Didalam Profil Pelajar Pancasila 

terdapat enam dimensi yang saling berkaitan dan saling menguatkan 

satu sama lain, yang artinya tidak dapat dikembangkan secara terpisah. 

Keenam dimensi tersebut adalah beriman, bertaqwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong 

royong, dan berkebibekaan global.19 

Pada kurikulum m ierdieka untuk p ienguatan pr iofil pielajar pancasila 

digunakan piendiekatan b ierbasis pr ioyiek atau yang dik ienal d iengan 

Prioyiek P ienguatan Priofil P ielajar Pancasila (P5). K iegiatan ini khusus 

dialiokasikan guna m iembierikan kiesiempatan k iepada siswa untuk 

m iengalami dan m iengimpl iem ientasikan p iengietahuan s iebagai priosies 

pienguatan karakt ier. Prioyiek pienguatan priofil pielajar pancasila adalah 

piembielajaran lintas disiplin ilmu untuk m iengamati dan miemikirkan 

siolusi tierhadap piermasalahan dilingkungan s iekitarnya. 

Prioyiek pienguatan priofil pielajar pancasila adalah p iembielajaran 

lintas disiplin ilmu dalam m iengamati dan m iemikirkan s iolusi t ierhadap 

piermasalahan lingkungan s iekitar untuk m ienguatkan bierbagai 

 
19 Juraiida ih dain Aigung Hairtioy io, “Piera in Guru Daila im M ienumbuh Kiemba ingkain 

Kiema indiria in Biela ija ir Da in K iema impuain Bierpikir Kritis Siswa i Siek iola ih Da isa ir M iela ilui Pr ioy iek 

Pienguaita in Pr iofil Piela ija ir Pa inca isila i”, Jurna il Piendidika in Da isa ir P ierkha isa i, V iol. 8, N io. 2, 2022, hail. 

109. 
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kiompiet iensi dalam pr iofil p ielajar pancasila. Pr ioyiek s iendiri m ierupakan 

sierangkaian k iegiatan untuk m iencapai s iebuah tujuan t iert ientu d iengan 

cara m ienielaah suatu t iema m ienantang. Prioyiek di d iesain agar p iesierta 

didik dapat mielakukan inviestigasi, m iem iecahkan masalah, dan 

m iengambil k ieputusan. P iesierta didik b iekierja dalam p ieri iodie waktu yang 

t ielah dijadwalkan untuk m ienghasilkan prioduk dan/ atau aksi.20 Tujuan 

dilaksanakan nya adalah untuk m iencapai k iompiet iensi priofil p ielajar 

pancasila. 

b. Prinsip-prinsip Prioyiek P ienguatan Priofil P ielajar Pancasila 

Tierdapat ienam prinsip-prinsip yang t ierkandung dalam Pr ioyiek 

P ienguatan Priofil P ielajar Pancasila, diantaranya: 

1) Hiolistik 

Hiolistik biermakna m iengandung s iesuatu s iecara utuh dan 

m ienyieluruh, tidak parsial atau t ierpisah-pisah. Dalam k iont ieks 

pierancangan prioy iek pienguatan priofil p ielajar pancasila, k ierangka 

bierpikir hiolistic m iendioriong kita untuk m ienielaah s iebuah t iema s iecara 

utuh dan m ielihat k iet ierhubungan dari b ierbagai hal untuk m iemahami 

siebuah isu s iecara m iendalam. iOl ieh kariea itu, tiema s ietiap prioj iek 

priofil yang dijalankan bukan m ierupakan s iebuah wadah t iematik yang 

m ienghimpun b ieragan mata p ielajaran, namun l iebih kiepada wadah 

untuk m iel ieburkan b ierbagai p ierspiektif dan k iont ien piengietahuan 

siecara t ierpadu. Disamping itu, cara pandang h iolistic juga m iend ioriong 

kita untuk dapat m ielihat k ionieksi yang biermakna. 

2) Kiont iekstual 

Prinsip k ionsieptual b ierkaitan d iengan upaya m iendasarkan k iegiatan 

piembielajaran pada p iengalaman nyata yang dihadapi dalam 

kiesieharian. Prinsip ini m iendioriong piendidik dan p iesierta didik untuk 

dapat m ienjadikan lingkungan s iekitar dan r iealitas k iehidupan s iehari-

hari s iebagai bahan utama p iembielajaran. iOl ieh kariena itu, satuan 

piendidikan s iebagai p ienyiel ienggara k iegiatan pr ioyiek priofil harus 

 
20 iOpcit, Hail.3-4 
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m iembuka ruang dan k iesiempatan bagi p iesierta didik untuk dapat 

m iengiekspl iorasi b ierbagai hal diluar lingkupa satuan p iendidikan. 

Tiema-t iema prioyiek priofil yang disajikan s iebisa mungkin dapat 

m ienyientuh dan m ienjawab p iersioalan l iocal yang t ierjadi didaierah 

masing-masing. Diengan m iendasarkan pr ioyiek priofil pada 

piengalaman dan p iem iecahan masalah nyata yang dihadapi dalam 

kiesieharian s iebagai bagian dari s iolusi. 

3) B ierpusat Pada P ies ierta Didik 

Prinsip bierpusat pada p iesierta didik b ierkaitan d iengan sk iema 

piembielajaran yang m iendioriong piesierta didik untuk m ienjadi subj iek 

piembielajaran yang aktif m iengiel iola priosies bielajarnya s iecara mandiri, 

t iermasuk m iemiliki kiesiempatan m iemilih dan m iengusulkan t iopik 

prioj iek priofil s iesuai minatnya. Piendidik diharapkan dapat 

m iengurangi pieran s iebagai act ior utama k iegiatan b ielajar m iengajar 

yang m ienj ielaskan banyak mat ieri dan m iembierikan instruksi. 

S iebaliknya, p iendidik s iebaiknya m ienjadi fasilitat ior piembielajaran 

yang m iembierikan banyak k iesiempatan bagi p iesierta didik untuk 

m iengiekspl iorasi bierbagai hal atas d ioriongannya s iendiri s iesuai d iengan 

kiondisi dan k iemampuannya. Harapannya p iembielajaran dapat 

m iengasah kiemampuan p iesierta didik dalam m iemunculkan inisiatif 

sierta m ieningkatkan daya untuk m ienientukan pilihan dan 

m iem iecahkan masalah yang dihadapinya. 

4) iEkspl ioratif 

Prinsip iekspl ioratif b ierkaitan d iengan s iemangat untuk miembuka 

ruang yang l iebar bagi pr iosies piengiembangan diri dan inkuiri, baik 

t ierstruktur maupun b iebas. Prioyiek pienguatan priofil p ielajar pancasila 

tidak b ierada dalam struktur intrakurikul ier yang t ierkait d iengan 

bierbagai sk iema f iormal p iengaturan mata p iesierta didikan. iOl ieh kar iena 

itu, prioyiek pr iofil ini m iemiliki ariea iekspl iorasi yang luas dari s iegi 

jangkauan matieri p iesierta didikan, al iokasi waktu, dan p ienyiesuaian 

diengan tujuan p iembielajaran. Namun d iemikian, diharapkan pada 
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pieriencanaan dan p ielaksanaannya, p iendidik t ietap dapat m ierancang 

kiegiatan prioyiek priofil s iecara sist iematis dan t ierstruktur agar dapat 

m iemudahkan pielaksanaannya. Prinsip iekspl ioratif juga diharapkan 

dapat m iendioriong p ieran prioyiek pienguatan priofil pielajar pancasila 

untuk m ienggienapkan dan m ienguatkan k iemampuan yang sudah 

piesierta didik dapatkan dalam p iesierta didikan intrakurikul ier.21 

c. Manfaat Prioyiek P ienguatan Priofil P ielajar Pancasila 

Prioyiek pienguatan priofil pielajar pancasila m iembierikan ruang bagi 

siemua anggiota k iomunitas satuan p iendidikan untuk dapat 

m iempraktikkan dan m iengamalkan priofil p ielajar pancasila. B ierikut 

manfaat dari prioyiek p ienguatan priofil pielajar pancasila: 

1) Untuk satuan P iendidikan 

a) Mienjadikan satuan p iendidikan s iebagai s iebuah iekiosistiem yang 

t ierbuka untuk partisipasi dan k iet ierlibatan masyarakat. 

b) Mienjadikan satuan p iendidikan s iebagai iorganisasi p iembielajaran 

yang bierkiontribusi k iepada lingkungan dan k iomunitas di 

siekitarnya. 

2) Untuk piendidik 

a) Miembieri ruang dan waktu untuk piesierta didik m iengiembangkan 

kiompiet iensi dan m iempierkuat karakt ier dan priofil p ielajar 

pancasila. 

b) Mieriencanakan pr iosies piembielajaran pr ioyiek d iengan tujuan akhir 

yang j ielas. 

c) Miengambangkan k iompiet iensi s iebagai p iendidik yang t ierbuka 

untuk bierkiolabiorasi diengan p iendidik dari mata p ielajaran lain 

untuk m iempierkaya hasil p iembielajaran. 

3) Untuk piesierta didik 

a) Miempierkuat karakt ier dan m iengiembangkan k iompiet iensi s iebagai 

warga dunia yang aktif. 

 
21 Ibid, Hail. 8-9 
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b) B ierpartisipasi m ieriencanakan p iembielajaran s iecara aktif dan 

bierkielanjutan. 

c) Miengiembangkan k iet ierampilan, sikap, dan p iengietahuan yang 

dibutuhkan dalam m iengierjakan prioyiek pada p ieri iodie waktu t iert ientu. 

d) Mielatih kiemampuan p iem iecahan masalah dalam b ieragam situasi 

bielajar. 

e) Miempierlihatkan tanggung jawab dan k iepiedulian t ierhadap isu di 

siekitar mieraka s iebagai salah satu b ientuk hasil b ielajar. 

f) Mienghargai priosies b ielajar dan bangga d iengan hasil p iencapaian yang 

t ielah diupayakan s iecara ioptimal.22 

2. Impl iem ientasi Prioyiek P ieguatan Priofil P ielajar Pancasila 

Untuk m iengimpliem ientasikan prioyiek p ienguatan priofil p ielajar 

pancasila yakni d iengan m ienierapkan ienam p ioin yang t ierkandung dalam 

priofil pielajar pancasila pada budaya s iekiolah, d iengan 

m iengimpl iem ientasikan b iebierapa kiegiatan diantaranya: 

a. B ieriman, B iertaqwa k iepada Tuhan Yang Maha iEsa dan B ierakhlakul 

Karimah. 

Kiegiatan yang bisa dilakukan s iesuai d iengan pioin p iertama s iepierti 

m iembiasakan shalat b ierjamaah, m iengawali dan m iengiekhiri priosies 

bielajar diengan dioa, bimbingan baca tulis al-Qur’an, p ieringatan hari 

biesar Islam s iepierti maulid Nabi, Muharram dan Isara’ mi’raj, 

P ierl iombaan rieligi ious s iepierti l iomba da’I dan kaligrafi, p iembacaan 

rutinan istigh iosah, dan lain-lain. 

b. Kiemandirian. 

Kiegiatan yang bisa dilakukan s iesuai d iengan p ioin kiedua s iepierti 

adanya jadwal makan siang, p ienyusunan k iepiengurusan k ielas, dan 

lain-lain. Hal t iersiebut dilakukan agar siswa l iebih t ieratur dan mandiri 

untuk miembientuk k iepribadian yang tidak b iergantung pada iorang 

lain. 

 
22 Aininditio Aiditiom io, Pa indua in Piengiemba ingain Priofil P iela ija ir Painca isila i, (Jaika irta i: 

Kiem ientria in P iendidikain Dain K iebudaiya ia in), 2021, Ha il. 10. 
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c. B iernalar Kritis. 

Kiegiatan yang bisa dilakukan s iesuai d iengan p ioin kietiga yakni 

m iengadakan k iegiatan l iomba s iepierti cierdas ciermat, atau p ienciptaan 

suatu karya, Hal t iersiebut b ierguna agar p iesierta didik dalam m iengasah 

pikiran dan m iengiembangkan in iovasi m ierieka. 

d. Krieatif. 

Kiegiatan yang dapat dilakukan s iesuai d iengan p ioin k ieiempat s iepierti 

hal-hal yang b ierkaitan d iengan s ieni budaya. P iesierta didik dapat 

m ienghasilkan karya s ieni yang t ierbuat dari barang b iekas s iepierti tas, 

asbak, dll. 

e. B ierkiebin iekaan Gliobal. 

Kiegiatan yang dapat dilakukan s iesuai d iengan p ioin kielima s iepierti 

Diadakannya l iomba-l iomba s iepierti pienampilan tari tradisi ional pada 

pieringatan hari biesar Nasi ional, dan lain s iebagainya. 

f. Giot iong R ioyiong 

Kiegiatan yang dapat dilakukan s iesuai d iengan pioin kieienam yakni 

diengan pielaksanaan k ierja bakti, atau k iepanitiaan dalam 

m iempiersipkan kiegiatan b iesar s iekiolah. Hal t iersiebut akan m iembantu 

siswa m iembangun jiwa Kierjasama atau g iot iong rioyiong.23 

Dalam m iengimpl iem ientasikan p iembielajaran pr ioyiek t ierdapat alur atau 

Langkah pielaksanaan Pr ioyiek P ienguatan Pr iofil P ielajar Pancasila (P5) 

yang dibariengi diengan m ienierapkan 6 p ioin yang t ierkandung dlam Pr iofil 

P ielajar Pancasila, B ierikut langkah-langkah dalam Impl iem ientasi Prioyiek 

P ienguatan Priofil P ielajar Pancasila: 

1) P ieriencanaan prioy iek pienguatan priofil pielajar Pancasila 

P ieriencanaan m ierupakan priosies awal yang dilaksanakan dapam 

kiegiatan prioj iek. Ada 5 tahapan yang dilakukan dalam pr iosies 

pieriencanaan P5, yaitu: 

 

 

 
23 iOpcit, Ha il.39-40. 
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a) Miembientuk tim fasilitat ior 

P iembientukan tim fasilitat ior atau tim P5 dilakukan dalam 

fiorum diskusi atau rapat. P ienientuan tim P5 didasarkan pada 

kiemampuan p iendidik s ierta kiet ierlibatan m iengajar di kielas. Tim 

P5 yaitu p iendidik yang b ierpieran s iebagai kio iordinat ior dan 

fasilitat ior P5.  

b) Idientifikasi k iesiapan satuan p iendidikan 

Pada tahap kali ini didasarkan pada k iemampuan s iekiolah 

dalam m ien ierapkan p iembielajaran b ierbasis prioj iek. Tujuan 

idientifikasi ini ialan untuk m iengkat iegiorikan s iekiolah kiedalam 

3 kiel iompiok yakni, tahap awal, tahap b ierkiembang, dan tahap 

lanjutan.  

c) P iemilihan dimiensi, t iema, dan al iokasi waktu. 

Dim iensi P5 tierbagi m ienjadi 6 yaitu Bieriman, b iertaqwa 

kiepada Tuhan Yang Maha iEsa, dan b ierakhlak mulia, 

bierkiebhin iekaan gl iobal, biergiot iong rioyiong, mandiri, b iernalar 

kritis, dan kr ieatif. P iemilihan dim iensi P5 didasarkan pada visi 

siekiolah. Dan p iemilihan t iema didsarkan pada t iopik yang di 

priioriotaskan dari s iekiolah. 

d) Mienyusun m iodul P5 

P ienyusunan m iodul dapat dilakukan d iengan bierbagai cara, 

bisa dilakukan d iengan m ienyusun s iecara mandiri, b ierpat iok 

pada m iodul yang t ielah dis iediakan iol ieh k iem iendikbud, ataupun 

diengan m iem iodifikasi m iodul yang tielah dis iedaiakan iol ieh 

kiem iendikbud atau s iekiolah yang t ielah m ielaksanakan P5. 

Miodul m iemiliki 4 k iompionien piokiok yaitu priofil m iodul, tujuan, 

aktivitas, dan ass iesm ien. S ielain itu ada juga 3 k iomp ionien 

tambahan yaitu d ieskripsi singkat prioj iek,, alat, bahan, dan 

priosies piembuatan b iesierta riefieriensi p iendukung. 
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e) Mierancang strat iegi p ielapioran hasil prioj iek. 

Untuk m ielakukan ass iesm ien dapat m ienggunakan ass iesm ien 

fiormatif yang dilakukan pada s ietiap k iegiatan maupun 

ass iesm ien sumatif yang dilakukan pada akhir prioj iek. Alat 

ass iesm ien m ienggunakan rubuk yang t ielah disiapkan iol ieh tim  

P5 d iengan ind iokat ior mulai b ierkiembang, s iedang b ierkiembang, 

bierkiembang siesuai harapan, dan sangat b ierkiembang.24 

2) P ielaksanaan prioy iek pienguatan priofil pielajar Pancasila 

P ielaksanaan dapat dis iebut juga siebagai pr iosies piengiel iolaan P5. 

Priosies pielaksanaan m iemiliki 4 tahap dari miengawali P5, 

m iengioptimalkan p ielaksanaan P5, dan p ienutupan P5 s ierta 

m iengioptimalkan k iet ierlibatan mitra: 

a) Miengawali prioj iek 

Tahap p iertama m iengawali pr ioj iek tujuannya untuk 

m iem iotivasi dan m ieningkatkan k ieingintahuan p iesierta didik 

t ierhadap P5, pada dasarnya salah satu fact ior k iepierhasilan 

bielajar pies ierta didik ditientukan iol ieh m iotivasi yang 

dimilikinya. Kiegiatan P5 diawali d iengan kiegiatan p ieng ienalan 

dan kiont iekstualisasi. Tahap p ieng ienalan dilakukan d iengan 

m iengienalkan latar b ielakang kurikulum m ierdieka dan P5 s ierta 

piengienalan dim iensi-dim iensi yang akan dicapai. Tahap 

knt iekstualisasi dilakukan d iengan m ielakukan kunjungan 

kiepada mitra d iengan piesierta didik yang m ielakukan iobs iervasi 

dan wawancara atau d iengan kunjungan mitra k iesiekiolah.  

b) Miengioptimalkan p ielaksanaan p5 

Miengioptimalkan p ielaksanaan P5 biasanya dilakukan 

diengan aksi. P iesierta didik miengierjakan prioj iek s iesuai d iengan 

t iema yang s iedang dilaksanakan. C iont ioh piesierta didik 

m ielakukan aksi langsung pada t iema P5 k iearifan l iokal 

 
24 Wilai Aigustika i Ra iha iyu, Dkk, “Impliem ienta isi Pr iojiek P iengua ita in Pr iofil Piela ija ir Pa inca isila i 

(P5): K iea irifain L iokail DI SMP N ieg ieri 4 Kubaing Kaibupaitien Siol iok”, Studient Sciientific Cr iea itivity 

Jiournail (SSCJ), V iol.1, N io.5, Sieptiemb ier 2023, hail.340-341 
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piemanfaatan tunbuhan iempion-iempion. P iesierta didik 

m iengierjakan prioj iek dimulai dari p iengienalan tumbuhan 

iempion-iempion, m ienanam tumbuhan iempion-iempion, dan 

m iengiolah tumbuhan iempion-iemp ion m ienjadi makanan atau 

minuman yang m iemiliki nilai jual. 

c) P ienutupan P5 

P ienutupan prioj iek dilakukan d iengan pierayaan pada acara 

gielar karya. Acara g ielar karya dilakukan s iet ielan rangkaian 

kiegiatan prioj iek t ierlaksana dan m ierupakan puncak dari prijiek 

P5. Acara dilakukan d iengan siswa yang m ienjual has iol iolahan 

siswa kiepada siswa lain atau tamu undangan. 

d) Miengioptimalkan k iet ierlibatan mitra. 

Dalam piembielajaran P5 k iet ierlibatan mitra juga dip ierlukan 

untuk mienambah p iengietahuan, wawasan, dan p iengalaman. 

Siswa. C iont ioh pada prioj iek P5 t iema k iearifan l iokal 

piemanfaatan tumbuhan iempion-iempion, dari s iekiolah 

m iengadakan kunjungan k ie pietani iempion-iempion, atau 

m iengundang narasumb ier untuk m iembimbing cara p iembuatan 

jamu dari iemp ion-iempion, dsb. 

3) iEvaluasi dan tindak lanjut pr ioyiek pienguatan priofil pielajar Pancasila 

iEvaluasi prioj iek m ierupakan prios ies m iengkaji s ietiap priosies 

pielaksanaan P5. Tujuan ievaluasi dilaksanakan untuk mienilai s iebuah 

priogram atau k iegiatan yang sudah t ierlaksana agar s ielanjutnya bisa 

ditindaklanjuti agar s iebuah priogram atau k iegiatan bisa t ierlaksana 

l iebih baik. K iegiatan ievaluasi yang dilakukan b ierupa 

m iengid ientifikasi k iekurangan-kiekurangan dalam pr ioj iek untuk 

dip iecahkan s iecara b iersama. iEvaluasi P5 m ierupakan k iegiatan 

m iengid ientifikasi k iekurangan s ielama p iembielajaran, m ielihat 

pierkiembangan k iemampuan p iesierta didik, dan m ieniemukan s iolusi 
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untuk pierbaikan s ierta piersiapan untuk p iembielajaran P5 

sielanjutnya.25 

3. P iendidikan Karakt ier 

a. P iengiertian P iendidikan Karakt ier 

P iendidikan karakt ier m ierupakan s iebuah istilah yang sudah tidak 

asing bagi masyarakat Ind ioniesia saat ini. Karakt ier s iecara harfiah 

bierasal dari Bahasa latin Charaktier, yang b ierarti: watak, tabiat, sifat-

sifat kiejiwaan, budi p iekierti, kiepieribadian atau akhlak. S iedangkan 

siecara istilah karakt ier adalah sifat manusia pada umumnya dimana 

manusia m iempuntai banyak sifat yang t iergantung dari fact ior 

kiehidupannya siendiri.26 

Mienurut Zubaiedi, piendidikan karakt ier m ierupakan s iegala upaya 

yang dilakukan iol ieh guru, yang mampu m iempiengaruhi karakt ier 

piesierta didik. Guru m iembantu m iembientuk watak p iesierta didik. Hal 

ini miencakup kiet ieladanan bagaimana p ierilaku guru, cara guru 

bierbicara atau m ienyampaikan mat ieri, bagaimana guru b iert iol ieransi, 

dan bierbagai hal t ierkait lainnya. Pr iosies p iendidikan karakt ier, ataupun 

piendidikan akhlak dipandang s iebagai usaha sadar dan  t ieriencana, 

bukan usaha yang sifatnya t ierjadi s iecara k iebietulan. Atas dasar ini, 

piendidikan karakt ier adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk 

m iemahami, m iembientuk, m iemupuk nilai-nilai ietika, baik untuk diri 

siendiri maupun untuk s iemua warga masyarakat atau warga n iegara 

siecara kiesieluruhan.27 

Mienurut Niopan iOm ieri, p iendidikan karakt ier dimaknai d iengan 

piendidikan nilai, p iendidikan budi p iekierti, piendidikan m ioral, 

piendidikan watak, yang tujuannya m iengiembangkan k iemampuan 

 
25 Wilai Aigustika i Ra iha iyu, Dkk, “Impliem ienta isi Pr iojiek P iengua ita in Pr iofil Piela ija ir Pa inca isila i 

(P5): K iea irifain L iokail DI SMP N ieg ieri 4 Kubaing Kaibupaitien Siol iok”, Studient Sciientific Cr iea itivity 

Jiournail (SSCJ), V iol.1, N io.5, Sieptiemb ier 2023, hail.340-341 
26 Siofyain Tsa iuri, “P iendidikain ka iraiktier: Pielua ing Da ila im Miemba ingun Kaira iktier Ba ingsa i”, 

IAiIN Jiemb ier Priess, 2015. 
27 Zubaiiedi, “D iesa iin Piendidika in Ka iraiktier”, Jiournail iOf Ch iemica il Inf iormaitiion a ind 

M iod ieling, Viol. 53, Nio. 9, 2018, Ha il. 115. 
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piesierta didik untuk m iembierikan kieputusan baik-buruk, m iem ielihara 

apa yang baik, dan m iewujudkan k iebaikan itu dalam k iehidupan s iehari-

hari diengan siepienuh hati.28 

Mienurut Akhtin Wahyuni, piendidikan karakt ier dipahami s iebagai 

uioaya m ienanamkan k iecierdasan dalam b ierpikir, p ienghayatan dalam 

bientuk sikap dan p iengalaman dalam b ientuk pierilaku yang s iesuai 

diengan nilai-nilai luhur yang m ienjadi jati dirinya, diwujudkan dalam 

int ieraksi diengan Tuhannya, diri s iendiri, antar s iesam ie dan 

lingkungannya. iOl ieh kariena itu, p ienanaman p iendidikan karakt ier tidak 

hanya s iekiedar m ientransfier ilmu p ieng ietahuan saja. P ienanaman 

piendidikan karakt ier p ierlu priosies dan k iet ierlibatan s iemua pihak, ciont ioh 

t ieladan dan p iembiasaan dalam lingkungan p iesierta didik baik 

lingkungan s iekiolah, kieluarga, maupun lingkungan masyarakat.29 

Dari bierbagai p iendapat diatas m iengienai p iendidikan karakt ier, dapat 

diambil satu garis b iesar bahwa p iendidikan karakt ier m ierupakan upaya 

yang t ieriencana untuk m ienjadikan piesierta didik m iengienal, pieduli dan 

m iengint iernalisasi nilai-nilai agar p iesierta didik mampu m ienumbuhkan 

karakt ier khasnya pada saat m ienjalankan k iehidupan. Diengan kata lain, 

piesierta didik tidak hanya m iemahami p iendidikan s iebagai b ientuk 

piengietahuan, namun juga m ienjadikan s iebagai bagian dari hidup dan 

siecara sadar hidup b ierdasarkan pada nilai t iersiebut. 

b. Unsur-unsur Karakt ier 

Ada biebierapa dim iensi manusia yang s iecara psikiol iogis dan 

siosi iol iogis pierlu dibahas dalam kaitannya d iengan t ierbientuknya 

karakt ier pada diri manusia. Adapun unsur t iersiebut adalah sikap, 

iem iosi, kiemauan, k iepiercayaan dan k iebiasaan. Sikap s iesieiorang akan 

dilihat iorang lain dan sikap itu akan m iembuat iorang lain m ienialai 

 
28 Liska i, Dkk, “Pien iera ipain M iod iel Piemb iela ija ira in Priobl iem Siolving Untuk Mieningkaitka in 

Kiema impuain Bierpikir Kritis Siswa i”, JKIP: Jurna il K ieguruain Da in Ilmu Piendidikain, V iol. 2, N io. 3, 

2021, Ha il. 161. 
29 Aikhtim Waihyuni, “Piendidika in Kaira iktier Miemb ientuk Priba idi Piositif Da in Unggul Di 

Siek iola ih, UNSIDA i Pr iess, 2021. 
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bagaimana karakt ier iorang t iersiebut, diemikian juga halnya iem iosi, 

kiemauan, kiepiercayaan, dan k iebiasaan, dan juga k ionsiep diri. 

1) Sikap 

Sikap siesieiorang biasanya m ierupakan bagian karakt iernya, 

bahkan dianggap s iebagai cierminan karakt ier s iesieiorang t iers iebut. 

Tientu saja tidak s iep ienuhnya b ienar, t ietapi dalah hal t iet ientu sikap 

siesieiorang t ierhadap s iesuatu yang ada dihadapannya m ienunjukkan 

bagaimana karakt iernya. 

2) iEm iosi 

iEm iosi adalah g iejala dinamis dalam situasi yang dirasakan 

manusia, yang disiertai diengan iefieknya pada k iesadaran, pierilaku, 

dan juga mierupakan priosies fisi iol iogis. 

3) Kiepiercayaan 

Kiepiercayaan m ierupakan k iompionien k iognitif manusia dari fact ior 

siosi iopsikiol iogis. Kiepiercayaan bahwa s iesuatu itu b ienar atau salah 

atas dasar bukti, sug iesti iot ioritas, piengalaman, dan intuisi sangatlah 

pienting untuk miembangun watak dan karakt ier manusia. Jadi, 

kiepiercayaan itu m iempierkukuh ieksist iensi diri dan m iempierkukuh 

hubungan diengan iorang lain. 

4) Kiebiasaan dan Kiemauan 

Kiebiasaan adalah k iompionien kionatif dari fact ior s iosi io psik iol iogis. 

Kiebiasaan adalah asp iek pierilaku manusia yang m ienietap, 

bierlangsung s iecara iot iomatis, dan tidak dir iencanakan. S iem ientara 

itu, kiemauan m ierupakan k iondisi yang sangat m iencierminkan 

karakt ier s iesieiorang. Ada iorang yang k iemauannya k ieras, yang 

kadang ingin m iengalahkan k iebiasaan, namun juga ada iorang yang 

kiemauannya l iemah. K iemaian ierat b ierkaitan d iengan tindakan, 

bahkan ada yang m iendiefinisikan k iemauan s iebagai tindakan yang 

m ierupakan usaha s iesieiorang untuk m iencapai tujuan. 
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5) Kionsiep Diri 

Hal pienting lainnya yang b ierkaitan d iengan karakt ier adalah 

kionsiep diri. Priosies kionsiep diri m ierupakan pr iosies t iotalitas, baik 

sadar maupun tidak sadar, t ientang bagaimana karakt ier dan diri kita 

dib ientuk. Dalam k ionsiep diri biasanya kita m iengienal diri kita 

diengan mng ienal iorang lain t ierl iebih dahulu. Citra diri dari iorang 

lain t ierhadap kita juga akan m iom iotivasi kita untuk bangkit 

m iembangun karakt ier yang l iebih bagus s iesuai d iengan citra. Kar iena 

pada dasarnya citra p iositif t ierhadap diri kita, baik dari kita maupun 

dari iorang lain itu sangatlah b ierguna. 

c. Tujuan dan Fungsi P iendidikan Karakt ier 

1) Tujuan piendidikan karakt ier 

P iendidikan karakt ier biertujuan untuk mieningkatkan mutu dan 

hasil p iendidikan yang m iengarah pada p iembientukan karakt ier dan 

akhlak mulia p iesierta didik s iecara utuh, t ierpadu, dan s ieimbang, 

siesuai diengan standar k iompiet iensi lulusan pada s ietiap satuan 

piendidikan. M ielalui p iendidikan karakt ier p iesierta didik diharapkan 

mampu s iecara mandiri mieningkatkan dan m ienggunakan 

piengietahuannya, m iengkaji dan miengint iernalisasikan s ierta 

m iempiersionalisasi nilai-nilai karakt ier dan akhlak mulia s iehingga 

t ierwujud dalam p ierilaku s iehari-hari. 

Diengan ditanamkan p iendidikan karakt ier pada Liembaga 

piendidikan diharapkan mampu m iebuat suatu p ierubahan tata 

kiehidupan piesierta didik d iengan lingkungan. Undang-undang Dasar 

Niegara R iepublik Ind ioniesia Tahun 1945 m iengamanatkan agar 

piem ierintah m iengusahakan dan m ieny iel ienggarakan suatu syst iem 

piendidikan nasi ional yang m ieningkatkan k ieimanan dan k ietakwaan 

kiepada Tuhan Yang Maha iEsa s ierta akhlak mulia dalam rangka 

m iencierdaskan k iehidupan bangsa. S iecara j ielas, tujuan p iendidikan 

karakt ier adalah: 
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P iertama, piendidikan karakt ier adalah m iemfasilitasi p ienguatan 

dan piengiembangan nilai-nilai tiert ientu s iehingga t ierwujud dalam 

pierilaku anak, baik K ietika priosies s iek iolah maupun s iet ielah priosies 

siekiolah atau dalam lingkungan masyarakat. K iedua, P iendidikan 

karakt ier adalah m iengiorieksi pierilaku piesierta didik yang tidak s iesuai 

diengan nilai-nilai yang dik iembangkan iol ieh s iekiolah. Tujuan ini 

m iemiliki makna bahwa p iendidikan karakt ier m iemiliki sasaran 

untuk mieluruskan p ierilaku piesierta didik yang n iegatif m ienjadi 

piositif. Kiemudian tujuan yang k ietiga, dalam p iendidikan karakt ier 

sieting s iekiolah adalah m iembangun kionieksi yang harm ioni d iengan 

kieluarga dan masyarakat dalam m iem ierankan tanggung jawab 

piendidikan karakt ier siecara biersama. 

Tujuan lain dari p iendidikan karakt ier yang dik iembangkan iol ieh 

Kiem iendiknas adalah: 

a) Miengiembangkan p iot iensi p iesierta didik s iebagai manusia dan 

warga niegara yang m iemiliki nilai-nilai budaya dan karakt ier 

bangsa. 

b) Miengiembangkan k iebiasaan dan p ierilaku piesierta didik yang 

t ierpuji dan s iejalan d iengan nilai-nilai univ iersal dan tradisi 

budaya yang r ieligi ious. 

c) Mienanamkan jiwa k iepiemimpinan dan tanggung jawab 

piesierta didik s iebagai g ienierasi p ien ierus bangsa. 

d) Miengambangkan k iemampuan p iesierta didik m ienjadi manusia 

yang mandiri, krieatif, dan b ierwawasan k iebangsaan. 

e) Miengiembangkan lingkungan k iehidupan s iebagai lingkungan 

bielajar yang aman, jujur, p ienuh krieatifitas, dan p iersahabatan, 

sierta diengan rasa kiebangsaan yang tinggi dan p ienuh 

kiekuatan. 

B ierikut tujuan piendidikan karakt ier bangsa dalam jurnal yang 

ditulis iol ieh Niopan iOm ieri, diantaranya adalah s iebagai b ierikut: 
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a) Miengiembangkan p iot iensi afiektif p iesierta didik dan warga 

niegara yang m iemiliki nilai-nilai budaya dan karakt ier bangsa. 

b) Miengambangkan k iebiasaan dan p ierilaku piesierta didik yang 

t ierpuji dan s iejalan d iengan nilai-nilai univ iersal dan tradisi 

budaya dan karakt ier bangsa. 

c) Mienanamkan jiwa k iepiemimpinan dan tanggung jawab 

piesierta didik s iebagai g ienierasi p ien ierus bangsa. 

d) Miengiembangkan k iemampuan p iesierta didik m ienjadi manusia 

yang mandiri, krieatif, dan b ierwawasan k iebangsaan. 

e) Miengiembangkan lingkungan k iehidupan s iekiolah s iebagai 

lingkungan b ielajar yang aman, jujur, p ienuh krieativitas dan 

piersahabatan, s ierta diengan rasa k iebangsaan yang tinggi dan 

pienuh kiekuatan. 

S iofyan Tsauri m iengatakan dalam bukunya, karakt ier m ierupakan 

siesuatu yang m iengualifikasi s ieiorang pribadi. Dari kiematangan 

karakt ier inilah, kualitas s iesieiorang dapat diukur. Jadi tujuan 

piendidikan karakt ier siendiri adalah: 

a) Miendioriong k iebiasaan p ierilaku yang t ierpuji s iejalan d iengan 

nilai-nilai univiersal, tradisi budaya, k iesiepakatan s iocial, dan 

rieligi iositas agama. 

b) Mienanamkan jiwa k iepiemimpinan yang b iertanggung jawab 

siebagai p ienierus bangsa. 

c) Miemupuk k iet iegaran dan k iesiepakatan m iental piesierta didik 

t ierhadap situasi s iekitarnya, s iehingga tidak t ierj ierumus k iepada 

pierilaku yang m ienyimpang, baik s iecara individu maupun 

siocial. 

d) Mieningkatkan k iemampuan m ienghindari sifat t ierciela yang 

dapat m ierusak diri s iendiri, iorang lain dan lingkungan. 

e) Agar siswa m iemahami dan m ienghayati nilai-nilai yang r iel ievan 

bagi piertumbuhan dan p ienghargaan harkat dan martabat 

manusia. 
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2) Fungsi piendidikan karakt ier 

a) P iengiembangan, piengiembangan piot iensi piesierta didik untuk 

m ienjadi bierpierilaku baik, ini bagi piesierta didik yang t ielah 

m iemiliki sikap dan pierilaku yang m iencierminkan budaya dan 

karakt ier bangsa. 

b) P ierbaikan, m iempierkuat kiprah p iendidikan nasi ional untuk 

biertanggung jawab dalam p iengiembangan p iot iensi p iesierta didik 

yang l iebih b iermartabat. 

c) P ienyaring, untuk m ienyaring budaya bangsa s iendiri dan budaya 

bangsa lain yang tidak s iesuai diengan nilai-nilai budaya dan 

karakt ier bangsa yang b iermartabat. 

d. Ruang Lingkup dan Kiompionien-Kiompionien P iendidikan Karakt ier 

P iendidikan karakt ier m ieliputi dua aspiek yang dimiliki manusia, 

yaitu aspiek kiedalam dan asp iek kieluar. Asp iek k iedalam atau p iot iensia 

m ieliputi asp iek kiognitif (iolah raga). Asp iek luar adalah pr iosies 

piendidikan dan lingkungan, s iepierti budaya s iekiolah dan k iegiatan 

siekiolah. Masing-masing asp iek m iemiliki ruang yang b ierisi nilai-nilai 

piendidikan karakt ier. M ienurut Kiem iendiknas ruang lingkup piendidikan 

karakt ier digambarkan s iebagai b ierikut: 

1) iOlah batin m ieliputi sikap-sikap, bieriman dan b iertaqwa, jujur, 

Amanah, adil, b iertanggung jawab, b ieriempati, m ierani m iengambil 

riesik io, pantang m ienyierah, riela bierkiorban, dan b ierjiwa patriiotik. 

2) iOlah rasa/karsa m ieliputi sikap-sikap, ramah, saling m ienghargai, 

t iol ieran, pieduli, suka m ieniol iong, g iot iong rioyiong, nasi ionalis, 

m iengutamakan k iepientingan umum, bangga m ienggunakan Bahasa 

dan prioduk Ind ioniesia, dinamis, k ierja k ieras dan bieriet ios kierja. 

3) iOlah pik ier m ieliputi sikap-sikap, cierdas, krieatif, in iovatif, ingin 

tahu, bierfikir tierbuka, prioduktif, dan b ieriori ientasi ipt iek. 

4) iOlah raga m ieliputi sikap-sikap, biersih dan s iehat, disiplin dan 

spiortif, Tangguh, andal, k ioiopieratif, sierta cieria dan gigih. 



29 
 

 
 

S ielain ruang lingkup piendidikan karakt ier s iebagaimana diuraikan 

diatas, t ierdapat k iomp ionien-kiompionien ytama p iendidikan karakt ier, 

antara lain: 

1) Mioral kniowing yang m ieliputi, kiesadaran m ioral, m iemahami nilai-

nilai mioral, m iengambil p ierspiektif alas an m ioral, p iengambilan 

kieputusan dan p iengiendalian diri. 

2) Mioral fieieling yang m ieliputi hati Nurani, harga diri, iempati, 

m iencintai k iebaikan, ciontriol diri, dan k ieriendahan hati. 

3) Mioral acti ion yang m ieliputi, k iompiet iensi dan k iemauan sierta habit. 

4. P iendidikan Karakt ier Cinta Lingkungan 

a. P iengiertian P iendidikan Karakt ier Cinta Lingkungan 

P iendidikan karakt ier cinta lingkungan m ierupaka usaha sadar dan 

t ierancana untuk m iembientuk karakt ier dan m ioral anak yang p ieka 

t ierhadap lingkungan, dan b ierusaha m ienciegah dari k ierusakan.30  

Karakt ier cinta lingkungan s iendiri m ierupakan salah satu dari 18 nilai-

nilai dalam p iendidikan karakt ier. Karakt ier cinta lingkungan dapat 

diartikan s iebagai suatu sikap dan tindakan yang s ienantiasa b ierusaha 

m ienciegah kierusakan pada lingkungan dis iekitarnya, dan m ieningkatkan 

upaya-upaya untuk m iempierbaiki k ierusakan pada lingkungan 

dis iekitarnya, dan m ieningkatkan upaya-upaya untuk miempierbaiki 

kierusakan yang sudah t ierjadi pada alam. 

Karakt ier cinta lingkungan juga bisa dimaknai s iebagai salah satu 

karakt ier yang dimiliki manusia diengan m ienunjukkan sikap dan 

tindakan untuk s ienantiasa b ierusaha m ienciegah k ierusakan pada alam 

siekitarnya. Karakt ier manusia yang cinta lingkungan h iendaknya 

biertindak s iebagaimana ia cinta k iepada s iesam ie manusia. Cinta t iersiebut 

 
 30D iewi Ma isith ioh da in Riska i Ainintya iwa iti, “Pienyuluhain Pr iograim Pienghijaiua in Untuk 

M iena ina imaika in Piendidikain Ka ira iktier Cinta i Lingkungain Disiek iola ih Daisa ir”, La ima ihu: Jurnail 

Pienga ibdiain Ma isya ira ika it Tierint iegraisi, V iol 1, N io. 2, Aigustus 2022, ha il.48. 
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bisa ditunjukkan manusia d iengan b ierbagai cara yang s ienantiasa 

m ienjaga dan m iengiel iola lingkungannya.31 

iOl ieh kariena itu b ierdasarkan p iengiertian yang sudah dipaparkan 

diatas piendidikan karakt ier cinta lingkungan cinta lingkungan p ierlu 

ditanamkan didalan diri anak. Kar iena diengan m ienanamkan rasa cinta 

lingkungan pada anak s iejak usia dini, s iecara tidak langsung kita turut 

m iembierikan kiontribusi dalam m ielindungi dan m ienyielamatkan 

lingkungan di bumi agar tidak t ierjadi k ierusakan dan p iermasalahan 

yang m iembierikan dampak buruk bagi bumi. Diharapkan juga suatu 

saat nanti g ienierasi s ielanjutnya dapat m ienikmati lingkungan yang 

biersih siegar dan nyaman.32 

b. Manfaat P iendidikan Karakt ier Cinta Lingkungan 

P ienanaman piendidikan karakt ier cinta lingkungan dis iekiolah sangat 

bagus dilakukan untuk m iembangun karakt ier cinta lingkungan pada 

anak. Bisa m ielalui hal-hal kiecil s iepierti p iengienalan kiepada siswa 

bagaimana untuk m iencintai dan m ienjaga lingkungan d iengan k iegiatan 

piengumpulan sampah, k iegiatan pik iet pagi, cuci tangan yang baik dan 

bienar, kierapian diri, dan k iegiatan pierawatan tanaman dan lingkungan 

siekiolah. Maka dari itu k iegiatan-kiegiatan p ienanaman karakt ier cinta 

lingkungan akan m iendatangkan banyak manfaat bagi diri anak, 

siekiolah, maupun lingkungan s iekitar. B ierikut manfaat dari p ienanaman 

piendidikan karakt ier cinta lingkungan, diantaranya: 

1) Dapat m ienciptakan lingkungan s iekiolah yang hijau untuk 

m ienunjang Kies iehatan fidik m iental dan Kiesiehatan iotak siswa. 

2) Dapat m iembantu upaya p iel iestarian lingkungan s iekiolah dan 

siekitar. 

 
31 Ria in Ja imhairia ini, “Piena inaima in Piendidika in Kaira iktier Cintai Lingkungain Pa isca i Pa indiemi 

Ciovid-19 Paida i Aina ik Siek iola ih Da isa ir”, Pr iosiding S iemina ir Na isiiona il Pa isca i Sa irja ina i UNNiES, 2020, 

ha il. 270 
32 Nurul Liyun, Dkk, “M ienaina imka in Kaira iktier Cinta i Lingkungain K iepaida i Ainaik M iela ilui 

Pr iograim Gr ie ien Aind Cl iea in”, Pr iosiding Kionfier iensi Piendidika in Na isiiona il, hail. 137-138. 
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3) Mieningkatkan k iepiekaan dan miotivasi siswa akan p ientingnya 

bierpartisipasi dalam k iebiersihan lingkungan s iekiolah ataupun 

lingkungan hidup. 

4) Dapat m ienjadi gambaran atau ciont ioh yang baik bagi s iekiolah lain, 

ataupun bagi masyarakat dari k iegiatan t iersiebut.33 

c. Tujuan P iendidikan Karakt ier Cinta Lingkungan 

Najib m iendieskripsikan tujuan p iendidikan karakt ier cinta 

lingkungan, dalam p ienielitian yang ditulis iol ieh Dwi Purwati, 

diantaranya: 

1) Mienciptakan lingkungan s iekiolah yang k iondusif bagi p iesierta didik 

pada khususnya dan s ieluruh warga s iek iolah pada umumnya dalam 

m ienjalin int ieraksi iedukasi yang siesuai d iengan nilai-nilai karakt ier. 

2) Miembientu piesierta didik yang m iemiliki k iecierdasan iem iosi ional dan 

kiecierdasan spiritual. 

3) Mienguatkan bierbagai p ierilaku piositif yang ditampilkan iol ieh 

piesierta didik baik m ielalui kiegiatan p iembielajaran maupun 

piembiasaan dik ielas dan s iekiolah. 

4) Miengiorieksi bierbagai p ierilaku niegativ ie yang ditampilkan iolieh 

piesierta didik K ietika b ierada dilingkungan s iekiolah maupun 

lingkungan kieluarga. 

5) Miem iotivasi dan m iembiasakan p iesierta didik m iewujudkan b ierbagai 

piengietahuan t ientang k iebaikan dan k iecintaannya akan k iebaikan 

kiedalam bierbagai p ierilaku piositif di lingkungan s iekiolah dan 

lingkungan kieluarga. 

Dalam pienielitian lain yang ditulis iolieh Marsanti, yang juga dikutip 

iol ieh Dwi Purwati. Tujuan dari p iendidikan karakt ier cinta linkungan 

adalah: 

1) Miendioriong kiebiasaan dan p ierilaku p iesierta didik yang t ierpuji dan 

siejalan diengan p iengiel iolaan lingkungan yang b ienar. 

 
33Na izwa i Aiha ida i da in Ainis Fa iuza ih Zuhri, “Mienja iga i K ieliesta iria in hutain Da in Sika ip Cinta i 

Lingkungain Ba igi Piesierta i Didik MI/SD Di Ind ioniesia i”, iEl-Ba ina ir: jurnail Piendidika in Dain 

Pienga ija ira in, Viol. 3, Nio. 1, 2020, hail. 44. 
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2) Mieningkatkan k iemampuan untuk m ienghindari sifat-sifat yang 

dapat m ierusak lingkungan. 

3) Miemupuk kiepiekaan p iesierta didik t ierhadap k iondisi lingkungan 

siehingga dapat m ienghindari sifat-sifat yang dapat m ierusak 

lingkungan. 

4) Mienanam jiwa p ieduli dan b iertanggung jawab t ierhadap 

kiel iestarian lingkungan. 

Pada intinya b ierdasarkan p iendapat diatas, dapat disimpulkan 

bahwa tujuan p ienanaman p iendidikan karakt ier cinta lingkungan agar 

siswa m ienjadi pribadi yang dapat m ienciegah lingkungan dari 

kierusakan, bahkan bisa sampai pada duta lingkungan bagi s iekiolah, 

rumah, ataupun lingkungan s iekitarnya s ierta m ienjadikan sikap atau 

karakt ier t iersiebut s iebagai tabiatnya dalam k iehidupan dimanapun dia 

bierada. Kariena pieduli lingkungan tidak hanya b iersifat t ieioritis saja tapi 

dituntut siebuah tindakan nyata yang m iembawa p ierubahan baik bagi 

kiehidupan siemua iorang.34 

5. P iendidikan Karakt ier Cinta Lingkungan dalam Pr ioyiek P ienguatan Priofil 

P ielajar Pancasila 

S iepierti yang t ielah dij ielaskan pada d iefinisi k ionsieptual, bahwa 

p iendidikan karakt ier cinta lingkungan ierat kaitannya d iengan prioyiek 

p ienguatan priofil pielajar pancasila d iengan p ioin p iertama dan k ieiempat 

dalam ienam iel iem ien priofil p ielajar pancasila s iebagi p ienghubungnya yang 

b ierisi, pada p ioin piertama yakni “B ieriman, biertaqwa k iepada Tuhan Yang 

Maha iEsa, dan B ierakhlak mulia” maksudnya disamping s iesieiorang 

b ierakhlak mulia t ierhadap diri s iendiri, t ierhadap t ieman, dan t ierhadap 

iorang yang l iebih tua, s iesieiorang juga harus b ierakhlak mulia t ierhadap 

lingkungannya., lalu pada p ioin kieiempat yang b ierbunyi “B ierg iot iong 

rioyiong”. Diengan d iemikian t iersampaikan bahwa karakt ier cinta 

lingkungan p ierlu dit ierapkan, dan m ienjadi tujuan dari t iercapainya 

p iembielajaran bierbasis p ielajar pancasila. 

 
34 iOp.Cit. ha il. 45. 
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B. Pien ielitian T ierkait 

Pada p ienielitian ini di latarb ielakangi iol ieh pien ielitian yang dilakukan iol ieh 

pienieliti s iebielumnya yang hasilnya sudah dibuktikan s iebienarnya. Hasil dari 

pienielitian t ierdahulu dapat dijadikan r ief ieriensi iol ieh pienieliti t ierkait priogram 

pienanaman piendidikan karakt ier cinta lingkungan m ielalui priogram P5. 

P ienielitian yang ditulis iol ieh Utami Maulida bierjudul “Gaya Hidup 

Bierkielanjutan Mielalui Pr ioj iek Pienguatan Priofil P ielajar Pancasila”.35 Hasil 

pienielitian m ienunjukan bahwa priogram P5 m iembawa p iengaruh yang sangat 

piositif bagi siswa. Adanya pr iogram P5 tidak hanya m ieningkatkan minat 

bakat p iesierta didik, namun m iembientuk kiesadaran dan p ieduli lingkungan 

pada p iesierta didik s iehingga karakt ier disiplin pun t ierbientuk. Gaya hidup 

bierkielanjutan dis iekiolah dapat dikiontriol dari rumah d iengan bierkiolabiorasi 

diengan iorang tua untuk m ielanjutkan priogram yang t ielah dib ientuk iol ieh 

siekiolah. Untuk pr iogram yang dib ierikan iol ieh s iekiolah dari P5 t iema gaya hidup 

bierkielanjutan antara lain, p iesierta didik diajak b ierakhlak diengan alam dan 

biergiot iong rioyiong untuk m ienciptakan lingkungan yang asri, s ielain itu juga 

m ienumbuhkan karakt ier pieduli lingkungan. Bieragam k iegiatan yang dilakukan 

iol ieh guru dalam m ienierapkan P5 t iema gaya hidup b ierkielanjutan, s iepierti: 

pienghijauan, iedukasi samah plastic dan iorganik, b iertanggung jawab pada 

ieniergi listrik yang digunakan. Dari k iegiatan t iersiebut, pierilaku gaya hidup 

bierkielanjutan dapat dit ierapkan p iesierta didik dis iekiolah maupun dirumah, 

adalah s iebagai b ierikut: 1) B iertanggung jawab pada k ionsumsi ieniergi, 2) 

B ierk ielanjutan dalam m iobilitas, 3) Miengionsumsi makanan iorganic, 4) 

B ierpakaian dari bahan iorganic, 5) M iendaur ulang sampah, 6) Saling b ierbagi 

m ieng ienai gaya hidup b ierkielanjutan diengan t ieman s iejawat. 

P ienielitian t iersiebut s iejalan d iengan matieri yang akan dikaji iol ieh p ienieliti 

m ieng ienai pienanaman prioy iek piendidikan karakt ier cinta lingkungan mielalui 

priogram P5 di SMP N 1 K iemangkion, namun disini p ienieliti miengambil pada 

t iema k iearifan l iokal dimana siswa m ielakukan piemanfaatan lingkungan untuk 

 
35 Uta imi Ma iulida i, “ Ga iyai Hidup B ierkiela injuta in M iela ilui Pr iojiek Pienguaita in Pr iofil piela ija ir 

Pa inca isila i”, DIRAiSAiH: Jurna il Piemikira in dain Piendidikain Da isa ir, STAiI Bina ima ida ini, hail.18-20. 
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m ienghasilkan pr ioduk yang m iemiliki nilai jual. Prioyiek t iersiebut juga b iertujuan 

untuk m iembangun karakt ier pieduli lingkungan pada anak dan m ienambah 

kiepiekaan anak t ierhadap lingkungan s iekitarnya. iOl ieh kariena itu mat ieri 

t iersiebut m ienjadi m ienarik di kaji bagi pienieliti, untuk miengietahui bagaimana 

siekiolah m ienanamkan p iendidikan karakt ier cinta lingkungan k iepada anak-

anak. 

Skripsi yang ditulis iol ieh Saryant io bierjudul “Pielaksanaan Piendidikan 

Cinta Lingkungan Di S iekiolah Dasar N iegieri Piyaman I Wioniosari 

Gunungkidul Y iogyakarta”.36 Hasil p ienielitian mienunjukkan bahwa 

P iendidikan Cinta lingkungan sang iet pierlu di b ierikan k iepada anak, dan pada 

pienielitiannya S iekiolah Dasar N iegieri Piyaman I sudah m ielaksanakan 

piendidikan t iersiebut m ielalui b iebierapa hal. P iertama, m ielalui piengiembangan 

kurikulum s iekiolah, m ieliputi pr iogram piengiembangan diri, p iengint iegrasian 

pada mata p ielajaran, dan budaya s iekiolah. Kiedua, m ielalui piengiembangan 

priosies piembielajaran, m ieliputi piengiembangan pr iosies piembielajaran k ielas, 

siekiolah, dan luar s iekiolah. Tang k ietiga, m ielalui p iengiembangan Kies iehatan 

siekiolah, m ieliputi piem ieliharaan ruang dan bangunan, p iencahayaan dan 

vientilasi udara diruang k ielas, fasilitas sanitasi s iekiolah, piengiel iolaan 

kantin/warung s iekiolah, b iebas dari j ientik nyamuk, b iebas dari asap r iokiok, 

priom iosi hygi ienie dan sanitasi yang dilakukan s iekiolah-siekiolah. 

Skripsi yang ditulis iol ieh Nuning Yulistika b ierjudul “Impl iemientasi 

Priogram P iendidikan Karakt ier (Studi Kasus di S iekiolah Dasar Islam T ierpadu 

(SDIT) Darul Muttaqi ien Parung-Biogior)”.37 Hasil p ienielitian m ienunjukkan 

bahwa P ielaksanaan p iembiasaan p iendidikan karakt ier di s iekiolah t iersiebut 

sudah b ierjalan diengan cukup baik. Hal ini t ierbukti dari p ielaksanaannya 

dilakukan s iecara m ienyieluruh, mulai dari k iegiatan siswa s iehari-hari maupun 

kiegiatan yang sudah t ierpriogram s iepierti kiegiatan p iembielajaran fiormal di 

 
36 Suryaintio, Skripsi: P ielaiksa ina ia in piendidikain Cinta i lingkunga in Di Siek iola ih Daisa ir Nieg ieri 

Piya ima in I Wion iogiri Gunungkidul Y iogyaika irta i, (Y iogyaikairta i: UNY, 2014), hail. 125-126 
37 Nuning Yulistika i, Skripsi: Impliemienta isi Priogra im Piendidika in Kaira iktier (Studi Kaisus 

Di Siek iola ih Daisa ir Isla im Tierpa idu (SDIT) Dairul Mutta iqiien Pa irung Biog ior), (Jaika irta i: UIN Sya irif 

Hida iya itulla ih, 2016), hail. 105. 



35 
 

 
 

kielas dan k iegiatan iekstrakurikul ier. Dalam prios ies pielaksanaan p iendidikan 

karakt ier, baik k iepala s iekiolah, guru, s ierta s ieluruh stak iehioldier yang ada di 

siekiolah t iersiebut t ielah m iembierikan kiet ieladanan, t ieguran, nas iehat, s ierta 

m iemb ierikan piengarahan k iepada siswa agar siswa l iebih bisa m ienyierap dan 

m ienyadari k iesalahannya, t ierutama untuk p ierubahan karakt ier yang l iebih baik 

dalam dirinya. 
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BAB III 

MiET iODiE PiENiELITIAN 

 

A. Jienis P ien ielitian 

Pada p ienielitian ini p ien ieliti mienggunakan j ienis pienielitian fi ield r ies iearch 

atau yang s iering dis iebut s iebagai pienielitian lapangan, dimana p ienieliti siecara 

langsung b ierpartisipasi dalam p ienielitian skala s iocial kiecil dan m iengamati 

budaya s iet iempat.38 Dalam p ienielitian lapangan ini, p ienieliti siecara individu 

bierbicara dan m iengamati s iecara langsung iorang-iorang atau k iegiatan yang 

siedang dit ielitinya untuk m iengietahui latar b ielakang k ieadaan yang s iedang 

t ierjadi dan int ieraksi lingkungan baik individu, k iel iompiok, Liembaga, atau 

masyarakat. 

S ielanjutnya, piendiekatan p ienielitian yang digunakan adalah p iend iekatan 

kualitatif. P iendiekatan kualitatif yaitu pr iosiedur p ienielitian yang m ienghasilkan 

data d ieskriptif b ierupa kata-kata t iertulis atau lisan dari iorang-iorang dan 

pierilaku yang diamati. Pien ielitian ini bierupaya untuk miengamati dan m ienieliti 

m ieng ienai impl iem ientasi prioyiek pienguatan priofil p ielajar pancasila (P5) dalam 

piendidikan karakt ier cinta lingkungan di SMP N 1 K iemangkion.  

B. T iempat dan Waktu Pien ielitian 

1. T iempat P ienielitian 

Liokasi dalam p ienielitian ini b ierada di SMP N 1 K iemangkion yang 

b ieralamatkan di Jl. Raya Karangk iemiri, D iesa karangk iemiri, K iec. 

Kiemangkion, Kab. Purbalingga. Dalam m ien ientukan t iempat pienielitian, 

p ienieliti m iemilih SMP N 1 K iemangkion dikarienakan ada b iebierapa hal 

yang m iemang m ienarik p ierhatian p ienieliti diantaranya, s iek iolah ini yang 

m ierupakan s iek iolah adiwiyata mandiri dan saya s iebagi pienliti yang 

t iertarik untuk m ienieliti t ientang piembielajaran pr ioyiek, jadi dari k iedua hal 

t iersiebut pienieliti kaitkan m iengienai bagaimana Impl iem ientasi P iembielajaran 

P5 dalam P iendidikan Karakt ier Cinta lingkungan. 

 
38 Suryaina i, Mietiodioliogi Pien ielitia in: M ietiodioliogi Pien ielitia in Miodiel Pra iktis P ien ielitia in 

Kua intita itif dain Kua ilita itif, Univ iersita is Piendidika in Ind ioniesia i, 2012, hail. 13. 



 

 
 

2. Waktu P ienielitian 

Waktu p ienielitian yang dilakukan iol ieh pienieliti yaitu S iept iembier 2023 s.d 

Nioviembier 2023. 

C. iObjiek dan Subjiek Pien ielitian 

1. iObj iek P ienielitian 

iObj ielk pienielitian adalah hal yang m ienjadi sasaran p ienielitian. M ienurut 

Ant io Dayang, iobj iek pien ielitian yaitu piokiok piersioalan yang h iendak dit ieliti 

untuk m iendapatkan data s iecara l iebih t ierarah. Adapun iobj iek pienielitin ini 

m ieliputi Pienanaman P iendidikan Krakt ier Cinta Lingkungan m ielalui 

Priogram Prioyiek P ienguatan Pr iofil P ielajar Pancasila di SMP N 1 

Kiemangkion. 

2. Subjiek P ienielitian 

Mienurut tatang M. Amirin, subj iek pien ielitian adalah sumb ier t iempat 

m iempieriol ieh kiet ierangan p ienielitian atau l iebih t iepat dimaknai s iebagai 

siesieiorang atau s iesuatu yang m iengienainya ingin dip ieriol ieh k iet ierangan.39 

Dalam p ienielitian ini, subj iek yang dijadikan sumb ier data yaitu: 

a. Kiepala S iekiolah SMP N 1 K iemangkion yaitu, Pristiani Fl iorida, S.Pd 

b. Guru PAI SMP N 1 K iemangkion yaitu, Wahyu Nugriohio, S.Pd 

c. Kioiordinat ior dan Guru P iengajar P5 SMP N 1 K iemangkion yaitu, 

Tieguh Prihant iorio, S.Pd , dan N iovi Nur Khabibah, S.Pd 

d. P ierwakilan Siswa SMP N 1 K iemangkion k ielas 7 B yaitu, Talita 

Junieieta Sakhi Faiha, Naila Hasna Nur Janah, dan Natasya Gita 

Anjani. 

D. T ieknik Piengumpulan Data 

Langkah s ielanjutnya yang dilakukan iol ieh pienieliti adalah T ieknik 

piengumpulan data. P iengumpulan data m ierupakan cara atau T ieknik yang 

dapat digunakan iol ieh pienieliti untuk miengumpulkan data.40 Pada p ien ielitian 

ini pienieliti m ienggunakan T ieknik piengumpulan data yang umum digunakan 

dalam p ienielitian kualitataif, yakni d iengan iobsiervasi, wawancara, dan 

 
39 Ra ihma idi, Piengainta ir Mietiod ioliogi Pienielitia in, (Ba inja irma isin, Ka ilima inta in S iela ita in: 

Ainta isa iri P iers, 2011). Hail.61. 
40 Ibid. hail. 89. 



 

 
 

diokum ientasi. M iet iodie yang digunakan t iersiebut akan dijielaskan s iebagai 

bierikut: 

a. iObsiervasi 

iObsiervasi adalah cara m iengadakan p iencatatan s iecara sist iematis 

m iengienai tingkah laku individua tau k iel iompiok yang dit ieliti s iecara 

langsung. B iebierapa b ientuk iobsiervasi s iecara langsung yang dapat 

digunakan dalam p ienielitian kualitatif yaitu: 

1) iObsiervasi Partisipatif 

Mierupakan iobsiervasi yang dilakukan p ienieliti d iengan cara t ierlibat 

langsung diengan kahidupan dan aktivitas iorang-iorang yang diamati. 

iObsiervasi ini m ielibatkan p ienaliti siebagai angg iota atau subj iek yang 

dit ieliti. 

2) iObsiervasi Nion Partisipatif 

iObsiervasi nion partisipatif yaitu p ienieliti yang tidak t ierlibat s iecara 

langsung diengan k iehidupan dan aktivitas iorang yang diamatinya. 

Disini pienieliti b iertindak s iebagai piengamat ind iepiendient dan m ienjaga 

jarak diengan iobj iek p iengamatannya. 

Dalam pienielitian kali ini, p ienieliti m ienggunakan j ienis iobs iervasi 

partisipatid d iengan m ielakukan iobsiervasi s iecara langsung m ieng ienai 

pienanaman p iendidikan karakt ier cinta lingkungan m ielalui priogram P5 

di SMP N 1 Kiemangkion. 

3) Wawancara 

Wawancara adalah s iebuah priosies int ieraksi kiomunikasi yang 

dilakukan iol ieh s ietidaknya dua iorang, atas dasar k iet iersiediaan dan 

dalam s ieting alamiah, dimana arah p iembiacaraan m iengacu k iepada 

tujuan yang t ielah dit ietapkan diengan m iengiediepankan trust s iebagai 

landasan utama dalam pr iosies m iemahami.41 Ada dua tip ie wawancara 

yaitu wawancara t ierstruktur dan wawancara m iendalam. P ienielitian ini 

m ienggunakan wawancara m iendalam, kar iena d iengan wawancara 

 
41 Uma ir Sidiq, dain Mioh. Mifta ichul Ch ioiri, “Mietiod ie P ien ielitiain Kua ilita itif Di Bida ing 

Piendidikain”, J iournail iOf Ch iemica il Infiormaitiion A ind M iodieling, 2019, ha il. 57. 



 

 
 

m iendalam bisa digali m iengienai apa yang t iersiembunyi dalam sanubari 

siesieiorang, apakah yang m ienyangkut masa lampau, masa kini, maupun 

masa diepan. Wawancara ini dilakukan s iebagai p iendukung didalam 

pienielitian b ierdasarkan pandangan dari subj iek p ienielitian mienganai 

P ienanaman P iendidikan Karakt ier Cinta lingkungan m ielalui Priogram P5 

di SMP N 1 Kiemangkion. 

4) Diokum ientasi 

Diokum ientasi m ierupakan T ieknik piengumpulan data tidak langsung 

ditujukan kiepada subj iek pienielitian. Diokum ien yang ditieliti bisa bierupa 

diokum ien riesmi s iepierti surat putusan, surat intruksi, s iedangkan 

diokum ien tidak riesmi siepierti surat n iota, dan surat pribadi yang dapat 

m iembierikan infiormasi p iendukung t ierhadap suatu p ieristiwa. Dalam 

pienielitian kualitatif d iokum ien m ierupakan p iel iengkap dari p ienggunaan 

m iet iodie iobsiervasi dan wawancara. Studi d iokum ientasi yaitu 

m iengumpulkan data-data dan d iokum ien yang dip ierlukan dalam 

piermasalahan p ienielitian lalu dit ielaah s iecara m iendalam s iehingga dapat 

m iendukung dan m ienambah k iepiercayaan dan p iembuktian suatu 

kiejadian. 

Diengan m ienggunakan m iet iodie ini pienulis m iengumpulkan data 

m ielalui s iejumlah d iokum ien t iertulis maupun t ieriekam. Diokum ientasi 

digunakan untuk m iempieriol ieh data yang b ierupa tulisan dan gambar 

yang bierkaitan d iengan p ienielitian yang dilakukan di SMP N 1 

Kiemangkion. 

E. T ieknik Analisis Data 

Pada p ienielitian kali ini, p ienieliti m ienggunakan m iet iodie analisis data 

yang dic ietuskan iol ieh Mil ies dan Hubierman. Ada tiga tahap di dalam T ieknik 

analisis data yaitu r ieduksi data, p ienyajian data, dan v ierifikasi data.42 

a. R ieduksi Data 

Mienurut Mil ies dan Hub ierman rieduksi data adalah m ierangkum, 

m iemilih hal-hal piokiok, m iemfiokuskan pada hal-hal yang p ienting, dicari 

 
42 iOp.Cit. ha il. 60. 



 

 
 

t iema dan p iolanya dan m iembuah hal yang tidak dip ierlukan. Diengan 

diemikian data yang t ielah di r ieduksi akan m iembierikan gambaran yang 

l iebih j ielas, dan m iempiermudah pienieliti untuk m ielakukan piengumpulan 

data s ielanjutnya, dan m iencarinya bilamana dip ierlukan. 

b. P ienyajian Data 

P ienyajian data atai display data m ienurut Mil ies dan Hubierman s iebagai 

fiormat yang m ienyajikan inf iormasi s iecara t iematik k iepada p iembaca. Data 

yang t ielah t ierkumpul akan disajikan m ielalui uraian singkat namun dapat 

m ienj ielaskan siecara kiesieluruhan yang dimaksudkan dan b iersifat naratif. 

c. Vierifikasi Data 

Vierifikasi data m ienurut Mil ies dan Hub ierman adalah p ienarikan 

kiesimpulan dan v ierifikasi. Tahap ini dilakukan s iet ielah s iemua data yang 

dip ierlukan t ielah t ierkumpul dan bukti p iendukung pienielitian t ielah 

didapatkan m ielalui b ierbagai pr iosies s iebielumnya,  

F. Uji K ieabsahan Data 

Agar data p ienielitian dapat dip iertanggung jawabkan s iebagai pien ielitian 

ilmiah maka p ierlu diadakan uji k ieabsahan data. T ieknik yang dilakukan iol ieh 

pienieliti dalam p ienielitian ini yaitu tieknik triangulasi sumbier. Triangulasi 

sumb ier s iendiri untuk m ienguji kriedibilitas data dilakukan d iengan cara 

m ieng ieciek data yang t ielah dip ieriol ieh m ielalui bieb ierapa sumb ier, s iet ielah itu di 

dieskripsikan, dikat iegiorikan, mana pandangan yang sama, yang b ierbieda, dan 

mana sp iesifik dari b iebierapa data, lalu data yang t ielah dianalisis iol ieh p ienieliti 

baru m ienghasilkan suatu k iesimpulan.43 Disini pienieliti miengieciek kiebienaran 

data yang t ielah dip ieriol ieh m ielalui bierbagai sumb ier yang bierkaitan d iengan 

pienielitian yaitu, Pienanaman P iendidikan Karakt ier Cinta Lingkungan mielalui 

Priogram P5 di SMP N 1 K iemangkion. 

 

 
43 iOp.Cit. ha il. 61. 
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BAB IV 

HASIL DAN PiEMB iEHASAN 

 

A. Pielaksanaan Impliem ientasi Prioyiek Pienguatan Priofil Pielajar Pancasila 

(P5) Dalam Pienanaman P iendidikan Karakt ier Cinta Lingkungan di SMP 

N 1 K iemangkion 

B iersadarkan p ienielitian yang t ielah p ienieliti lakukan pada tanggal 30 

Agustus s,d iOkt iobier 2023 m iengienai impl iem ientasi Pr ioyiek P ienguatan Priofil 

P ielajar Pancasila Dalam P ienanaman P iendidikan Karakt ier Cinta Lingkungan 

di SMP N 1 Kiemangk ion, dilakukan d iengan m ienggunakan m iet iodie 

piengumpulan data s iepierti iobsiervasi, wawancara, dan d iokum ientasi yang 

kiemudian dif iormulasikan dalam b ientuk pieriencanaan, p ielaksanaan, dan 

ievaluasi. Akan t ietapi t ierdapat juga data yang p ienieliti p ieriol ieh dari luar tanggal 

t iersiebut, yaitu s iebielum ataupun s iesudah waktu yang t ielah dituliskan. 

Dari bierbagai m iet iod ie piengumpulan data t iersiebut, pienieliti b iertujuan 

untuk m iempieriol ieh infiormasi l iebih dalam m ieng ienai Impl iem ientasi Prioyiek 

P ienguatan Pr iofil P ielajar Pancasila Dalam P ienanaman P iendidikan karakt ier 

Cinta Lingkungan Di SMP N 1 K iemangkion. M iet iodie iobsiervasi dilakukan 

pienieliti untuk miengietahui bagaimana Impl iem ientasi Pr ioyiek P ienguatan Priofil 

P ielajar Pancasila Dalam P ienanaman P iendidikan Karakt ier Cinta Lingkungan 

di SMP N 1 Kiemangkion. M iet iodie Wawancara digunakan untuk m iemp ieriol ieh 

infiormasi s iecara langsung dari b iebierapa narasumb ier t ientang bagaimana 

kions iep Impl iem ientasi Prioyiek P ienguatan Priofil Pielajar Pancasila Dalam 

P ienanaman P iendidikan Karakt ier Cinta Lingkungan Di SMP N 1 Kiemangk ion. 

S iedangkan m iet iodie diokum ientasi dilakukan guna m iembierikan bukti l iebih 

lanjut miengienai Impl iem ientasi Prioyiek P ienguatan Pr iofil Pielajar Pancasila Di 

SMP N 1 K iemangkion. M iet iodie diokum ientasi yang dilakukan iol ieh p ienieliti 

tidak hanya s iebatas m iengambil ganbar atau f iot io pada pr iosies pielaksanaan P5 

saja, akan t ietapi pienieliti juga mielakukan piendalaman m ielalui diokum ien-

diokum ien yang t ielah dib ierikan iol ieh pihak admin SMP N 1 K iemangkion, 

bierupa pr iofil s iekiolah yang m ieliputi data guru, staff, dan siswa; k iegiatan 



 

 
 

wajib, p iendukung, dan unggulan s iekiolah; s ierta yang lain s iebagainya. Adapun 

Langkah Impl iem ientasi Prioyiek P ienguatan Priofil P ielajar Pancasila di SMP N 1 

Kiemangkion siebagai b ierikut: 

1. Pieriencanaan Piemb ielajaran P5 

SMP N 1 Kiemangkion m ierupakan s iek iolah yang t ielah m ienierapkan 

kurikulum M ierdieka pada tahun ajaran 2021/2022. Kurikulum M ierd ieka di 

SMP N 1 K iemangkion dilakukan s iecara b iertahap. Dari hasil wawancara 

yang t ielah dilakukan d iengan Bpk. T ieguh Prihant iorio, S.Pd , sielaku 

Kioiordinat ior P5 di SMP N 1 K iemangkion. P iersiapan p iembielajaran P5 yang 

dilakukan iol ieh s iekiolah adalah d iengan m ienyusun miodul ajar s iebagai 

piengganti RPP. Bierikut p ienuturan dari Kio iordinat ior P5 di SMP N 1 

Kiemangkion: 

“P ieriencanaan p iembielajaran m ienggunakan kurikulum m ierdieka itu 

m ielalui tahapan analisis hasil b ielajar, lalu m ienientukan tujuan 

piembielajaran, k iemudian m ienientukan alur tujuan p iembielajaran, 

dan m ienyususn m iodul piembielajaran P5. Untuk RPP atau yang 

siekarang kita s iebut s iebagai m iodul ajar m ienggunakan yang t ielah 

dis iediakan namun t ietap kita m iodifikasi siesuai diengan kiebutuhan 

siswa. Adapun Langkah yang kami gunakan dalam p ienyususnan 

m iodul ajar antara lain yang p iertama d iengan m iengacu pada m iodul 

ajar yang t ielah dis iediakan namun kami juga m iendiownlioad dari 

bierbagai sumb ier yang t ierpiercaya, s iet ielah itu Kioiordinat ior b iesierta 

guru piembimbing m iengadakan diskusi untuk m ienientukan mat ieri 

yang akan masuk s iesuai diengan kiebutuhan siswa.”44 

 

B ierdasarkan hasil wawancara dan iobsiervasi di SMP N 1 kiemangkion 

Purbalingga t ielah m ielaksanakan s iemua priogram p ieriencanaan prioy iek P5 

siepierti yang t iercantum pada t ieiori BAB II . Kioiordinat ior dan guru 

piembimbing P5 miem iodifikasi m iodul ajar yang tiersiedia dan dis iesuaikan 

diengan karakt ieristik dan k iebutuhan siswa. B ierikut alaur p iembuatan m iodul 

ajar s iesuai p ienuturan dari Bpk.T ieguh Prihant iorio, S.Pd , s ielaku 

Kioiordinat ior P5 di SMP N 1 Kiemangkion:45 

 
44 Wa iwa inca ira i d ienga in Bpk. T ieguh Priha intior io, K ioiordinaitior P5 di SMP N 1 K iema ingk ion, 2 

Diesiemb ier 2023, pukul 09.40 WIB. 
45 Wa iwa inca ira i diengain Bpk. Tieguh Prihaintiorio, S.Pd , Guru da in Kio iordinaitior P5 SMP N 1 

Kiema ingkion. Pa idai 2 D iesiemb ier 2023, Pukul 08.34-sieliesaii. 



 

 
 

a. Miembientuk tim fasilitat ior, m iengid ientifikasi tingkat k iesiapan satuan 

piendidikan, m ierancang dim iensi t iema, dan al iokasi waktu. 

b. Kioiordinat ior P5 m iengadakan rapat atau p iert iemuan d iengan guru-guru 

piembimbing dalam rangka p ienyusunan m iodul ajar. 

c. Tietap m iengacu pada m iodul ajar yang t ielah dis iediakan, namun 

dim iodifikasi s iesuai d iengan kiebutuhan siswa. 

d. Miencari atau m iendiownlioad m iosul ajar dari sumb ier t ierpiercaya, s iebagai 

riefieriensi tambahan. 

Dalam m iengimpl iem ientasikan P5 tierdapat alur p ielaksanaan prioyiek, 

dan untuk langkah p iertama dari p ielaksanaan pr ioyiek P5 yaitu p ieriencanaan 

piembielajaran. Dalam pr iosies pieriencanaan, hal-hal yang dilakukan untuk 

m iempiersiapkan prioyiek adalah d iengan m iemb ientuk tim fasilitatior dan 

kio iordinat ior P5, dilanjutkan d iengan m ienientukan dimiensi dan t iema P5, 

m ierancang al iokasi waktu, m ienientukan tujuan p iembielajaran, dan 

m ienyusun m iodul p iembielajaran.46 

B ierdasarkan data wawancara, dan iobs iervasi yang t ielah p ienieliti 

lakuakan, jika dikaitkan d iengan t ieiori yang t iercantum pada BAB II, maka 

SMP N 1 Kiemangkion t ielah m ielaksanakan S iebagian biesar rangkaian 

pielaksanaan p ieriencanaan priyiek P5 Kiearifan L iokal. Mulai dari p iemilihan 

dim iensi, t iema, dan al iokasi waktu, p ienyususnan m iodul, dan p ieriencanaan 

strat iegi pielapioran prioj iek. Untuk bagian bagian p iembientukan tim 

fasilitat ior tdak masuk kar iena tim fasilitatior P5 sudah t ierbientuk d iengan 

m ienggunakan susunan pada k iegiatan prij iek siebielumnya. 

2. Pielaksanaan Piemb ielajaran P5 

Pada tahap pielaksanaan ini miem ierlukan kiet ierampilan guru 

piembimbing dalam mielaksanakan dan m iengkiondisikan k ielas agar 

nyaman, siswa t iertarik, dan m ienyienangkan. Untuk m iet iodie piembielajaran 

yang digunakan dalam p iembielajaran P5 ini b ierfariasi s iesuai d iengan 

kiondisi siswa, namun untuk m iodiel piembielajaran yang s iering digunakan 

 
46 Aininditio Aiditiom io, “Pa induain p iengiemba ingain Pr iofil piela ija ir Pa inca isilai”, (Ja ika irta i: 

Kiem ientria in P iendidikain Dain K iebudaiya ia in), 2021, hl. 10 



 

 
 

dalam p iembielajaran P5 di SMP N 1 K iemangkion adalah d iengan m iet iodie 

tanya jawa, mind maping, diskusi k iel iompiok, dan aksi langsung (praktik). 

Hal ini sielaras diengan p ienuturan Bpk. T ieguh Prihant iorio, S,Pd , sielaku 

Kioiordinat ior P5 di SMP N 1 Kiemangkion, bahwa: 

“Dalam priosies p ielaksanaan p iembielajaran saya m ienggunakan 

banyak m iet iodie siesuai diengan m iet ieri yang akan saya sampaikan. 

Biasanya untuk p iengienalan mat ieri saya m iengguanakan m iet iodie 

cieramah dan studi litieratur, lalu saya juga mienggunakan m iet iodie 

mind maping, diskusi k iel iompiok, diesain, dan kami juga 

m ienggunakan m iet iodie tanya jawab biasanya untuk miengulas 

kiembali matieri yang t ielah di b ierikan atau s iebagai piertanyaan 

piemantik diskusi siswa.”47 

 

Dari hasil wawancara yang t ielah pienieliti lakukan d iengan Bpk. 

Tieguh Prihant iorio sielaku k ioiordinat ior P5 dan iobsiervasi di SMP N 1 

Kiemangkion, guru m ienggunakan m iet iodie yang b iervariasi dalam pr iosies 

piembielajaran P5 t iersiebut, yang mana m iet iodie-m iet iodie t iersiebut cukup 

iefiektif digunakan dalam p iembielajaran P5. 

Guru m ielaksanakan p iembielajaran P5 di kielas VII B SMP N 1 

kiemangkion bierdasarkan hasil iobsiervasi, wawancara, dan d iokum ientasu 

yang dilakukan iol ieh pien ieliti d iengan urutan siebagai b ierikut:48 

a. Kiegiatan Awal 

1) Guru m iembuka p iembielajaran diengan salam p iembuka dan 

dilanjutkan d iengan m iembaca d ioa p iembuka b ielajar s iecara 

biersama-sama. 

2) Guru m ielakukan p iengkiondisian siswa agar siswa siap b ielajar dan 

m ienierima matieri piembielajaran. 

3) Guru manyakan kapar siswa dan m ielakukan priesiensi. 

4) Guru m iembierikan p iengienalan matieri yang akan dip ielajari dalam 

piembielajaran yang akan b ierlangsung, m iembagi kiel iompiok, sierta 

m iembierikan m iotivasi k iepada siswa. 

 
47 Wa iwa inca ira i diengain Bpk. Tieguh Prihaintiorio, S.Pd , Guru da in Kio iordinaitior P5 SMP N 1 

Kiema ingkion. Pa idai 6 Sieptiembier 2023, pukul 14.04-sieliesa ii. 
48 iObsiervaisi Pr iosies Piemb iela ija ira in P5, Kiela is VII B SMP N 1 K iema ingkion, Sa ibtu-15-10-

2022, pukul 11.00-sieliesa ii. 



 

 
 

b. Kiegiatan Inti 

Kiegiatan inti adalah pr iosies piembielajaran untuk miencapai tujuan 

piembielajaran. Kiegiatan-kiegiatan yang dilakukan siesuai diengan hasil 

iobsiervasi p ienieliti pada 27 iOkt iobier 2023 antara lain: 

1) S iet ielah guru m ielaksanakan k iegiatan awal p iembielajaran dan 

m ienj ielaskan bahwa pada p iembielajaran hari ini siswa akan 

m iembuat mind map m ienganai iempion- iempion, guru m ienj ielaskan 

kiepada siswa akan iel iem ien-iel iem ien yang ada didalam mind map. 

2) Guru m ienginstruksikan k iepada siswa untuk b iergabung d iengan 

kiel iompiok yang t ielah di bagi. 

3) P iesierta didik biersama miembuat mind map s iecara b ierkiel iomp iok. 

4) Guru bierkieliling untuk m iengamati kin ierja siswa, dan m ienjawab 

piertanyaan dari siswa. 

5) Guru m iempierj ielas t ierkait batas waktu p iengierjaan tugas. 

6) Tahap t ierakhir guru m iemastikan s iemua k iel iompiok t ielah 

m ienyiel iesaikan tugas. 

7) Pada p iert iemuan b ierikutnya, guru m iembierikan infiormasi untuk 

m iempiersiapkan priesientasi dari tugas yang t ielah dik ierjakan s ietiap 

kieiompiok. 

c. Kiegiatan P ienutup 

1) Guru m iengulas k iembali mat ieri yang baru saja disampaikan 

diengan m iengguanakan m iet iodie tanya jawab. 

2) Guru m iengakhiri priosies piembielajaran d iengan bierdioa biersama. 

3) Guru m ienutup p iembielajaran d iengan salam p ienutup.49 

P ielaksanaan piembielajaran P5 adalah pr ios ies s ielanjutnya s iet ielah tahap 

pieriencanaan. P ielaksanaan p iembielajaran ini m iengacu pada m iodul ajar 

yang t ielah dibuat iol ieh k ioiordinat ior dan guru.50P ielaksanaan prioy iek P5 

m iemiliki 4 tahap mulai dari m iengawali P5, miengioptimalkan p ielaksanaan 

 
49 iObsiervaisi Pr iosies Piemb iela ija ira in P5, Kiela is VII B SMP N 1 K iema ingkion, Sa ibtu-15-10-

2022, pukul 11.00-sieliesa ii. 
50 Aininditio Aiditiomio, “Paindua in piengiemba ingain Priofil piela ija ir Pa inca isilai”, (Ja ika irta i: 

Kiem ientria in P iendidikain Dain K iebudaiya ia in), 2021, hl. 10 



 

 
 

P5, p ienutupan P5 s ierta m iengioptimalkan k iet ierlibatan mitra. Tahap p iertama 

m iengawali prioj iek b iertujuan untuk m iem iotivasi dan m ieningkatkan 

kieingintahuan p iesierta didik tierhadap P5, kie-dua m iengioptimalkan 

pielaksanaan P5 d iengan cara ps ierta didik m ielakukan aksi s iepierti 

piengierjaan prioyiek, kietiga p ienutupan P5 yakni puncak acara dari s ieluruh 

rangkaian k iegiatan P5 atau biasa dis iebut diengan G ielar Karya, dan t ierakhir 

m ielibatkan mitra d iengan tujuan m ienambah wawasan, mat ieri, dan 

piengalaman siswa.51 

B ierdsarakan data hasil p iengamatan di lapangan dan wawancara yang 

dikaitkan d iengan t ieiori yang t iercantum pada BAB II, guru piembimbing P5 

t ielah m ielaksanakan p iemb ielajaran P5 siesuai d iengan t ieiori pada BAB II. 

Pada p ielaksanaan p iemb ielajaran P5 di SMP N 1 K iemangkion, guru 

m iembagi m ienjadi tiga k iegiatan yaitu k iegiatan awal/p iembuka, kiegiatan 

inti, dan k iegiatan pienutup. Dalam k iegiatan awal guru m iengkiondisikan 

kielas, m iengucap salam, b ierdioa biersama, m iembierikan apriesiasi, 

m ienj ielaskan rangkaian k iegiatan, s ierta m ienbierikan m iotivasi k iepada p iesierta 

didik, tujuannya untuk m ieningkatkan kieingintahuan p iesierta didik d iengan 

P5. Pada k iegiatan inti  di p iembielajaran P5 p ienyampaian matieri yang 

bierpusat pada guru hanya pada tahap p ieng ienalan mat ieri, dan untuk 

siet ierusnya siswa l iebih banyak pada p ienugasan k iel iompiok, mind map, 

praktik, dan d iesain, atau biasa kita siebut s iebagai aksi langsung siswa. 

Dalam k iegiatan pienutup guru m iengulas s iedikit mat ieri yang t ielah dip ielajari 

lalu m ienutup kiegiatan p iembielajaran d iengan b ierdioa biersama dan salam 

pienutup. Dan untuk k iegiatan pienutup utama dari P5 yakni pada acara 

pierayaan g ielar karya yang dilaksanakan s ietiap akhir p iembieljaran prioyiek 

P5. 

Dalam kurikulum M ierdieka, P iembielajaran P5 t iema kiearifan l iokal 

m iencakup biebierapa k ieilmuan. B ierikut capaian p iembielajaran pada pr ioyiek 

pienguatan priofil pielajar pancasila t iema kiearifan l iokal dielas VII B SMP N 

 
51 Wilai Aigustika i Ra iha iyu, Dkk, “Impliem ienta isi Pr iojiek P iengua ita in Pr iofil Piela ija ir Pa inca isila i 

(P5): Kiea irifa in Liokail di SMP N iegieri 4 Kubung Kaibupaitien Siol iok”, Studient Sciientific Cr iea itivity 

Jiournail (SSCI), V iol.1, N io.5, Sieptiembier 2023. Ha il.340-342 



 

 
 

1 K iemangkion bierdasarkan iel iem ien, dim iensi, dan sub iel iem ien priofil p ielajar 

pancasila dan kierangka p iengalaman piembielajaran fasie D: 

Tabiel 1.152 

Dimiensi Priofil 

Pielajar 

Pancasila 

tierkait 

Sub-iel iem ien 

Priofil P ielajar 

Pancasila 

Targiet 

Piencapaian di 

akhir fas ie D 

Aktivitas 

T ierkait 

Dimiensi 1 

Kiebhin iekaan 

Gl iobal 

Mieng ienal dan 

mienghargai 

budaya 

Miendalami 

budaya dan 

idientitas budaya 

 

Mienj ielaskan 

pierubahan budaya 

sieiring waktu dan 

siesuai k iont ieks, 

baik dalam skala 

l iokal, riegi ional, dan 

nasi ional. 

 

Mienj ielaskan 

idientitas diri yang 

t ierbientuk dari 

budaya bangsa 

1, 2, 3, 5, 7, 

10, 13, 14 

Dimiensi 2 

M ienghasilkan 

gagasan yang 

iorisinil 

Mienghasilkan 

gagasan yang 

iorisinil 

 

 

 

 

 

 

 

Mienghubungkan 

gagasan yang ia 

miliki diengan 

infiormasi atau 

gagasan baru untuk 

m ienghasilkan 

kiombinasi gagasan 

baru dan imajinatif 

untuk 

m iengiekspriesikan 

3, 4, 5, 7, 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
52 Aintionius Mailiem Ba irus, “ iEksplioraisi iEmp ion-iEmp ion”, M iodul Pa induain Prij iek 

Pienguaita in Pr iofil Piela ija ir Pa inca isilai T iema i Kiea irifa in L iokail SMP N 1 K iema ingkion. 



 

 
 

 

 

 

Mienghasilkan 

karya dan 

tindakan yang 

iorisinil 

 

 

 

 

 

 

 

Miemiliki 

k ieluwiesan 

b ierpikir dalam 

miencari 

altiernatif s iolusi 

p iermasalahan 

pikiran atau 

pierasaan 

Miengiekspl iorasi 

dan 

m iengiekspriesikan 

pikiran dan 

pierasaannya dalam 

bientuk karya atau 

tindakan, s ierta 

m iengievaluasinya 

dan 

m iempiertimbangkan 

dampaknya bagi 

iorang lain 

 

Mienghasilkan 

siolusi altiernatif 

diengan 

m iengadaptasi 

bierbagai gagasan 

dan umpan balik 

untuk m ienghadapi 

situasi dan 

piermasalahan. 

 

 

 

 

 

4, 8, 10, 12, 

13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5, 7, 11, 14 

Dimiensi 3 

B iernalar kritis 

Miemp ieriol ieh 

dan m iempriosies 

infiormasi 

gagasan 

Miengajukan 

piertanyaan 

 

 

 

 

Miengajukan 

piertanyaan untuk 

 

 

 

 

5, 7, 11, 14 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Miengid ientifikasi, 

m iengklarifikasi, 

dan m iengiolah 

infiormasi dan 

gagasan 

 

 

 

 

Mienganalisis 

dan 

mieng ievaluasi 

p ienalaran 

 

 

 

 

 

Mieriefl ieksi dan 

mieng ievaluasi 

p iemikirannya 

siendiri 

klarifikasi dan 

int ierprietasi 

infiormasi, s ierta 

m iencari tahu 

pienyiebab dan 

kionsieku iensi dan 

infiormasi t iersiebut. 

Miengid ientifikasi, 

m iengklarifikasi, 

dan m ienganalisis 

infiormasi yang 

riel ievan s ierta 

m iempri iotaskan 

biebierapa gagasan 

t iert ientu. 

 

Miengid ientifikasi, 

m iengklarifikasi, 

dan m ienganalisis 

infiormasi yang 

riel ievan s ierta 

m iempri iotaskan 

biebierapa gagasan 

t iert ientu. 

 

Miengid ientifikasi, 

m iengklarifikasi, 

dan m ienganalisis 

infiormasi yang 

riel ievan s ierta 

m iempri ioritaskan 

 

 

 

 

 

 

 

1-14 

 

 

 

 

 

 

 

 

1-14 

 

 

 

 

 

 

 

 

5, 7, 11, 14 



 

 
 

biebierapa gagasan 

t iert ientu. 

Dimiensi 4 

Mandiri 

Piemahaman diri 

dan situasi 

Mieng ienali 

kualitas dan 

minat diri sierta 

tantangan yang 

dihadapi 

 

 

Miembuat p ienilaian 

yang riealistis 

t ierhadap 

kiemampuan dan 

minat, s ierta 

priioritas 

piengiembangan diri 

bierdasarkan 

piengalaman b ielajar 

dan aktivitas lain 

yang dilakukan. 

 

 

5, 7, 11, 14 

 

Tabiel 1.253 

Nio Nama 

Aktivitas 

iObjiektif K iegiatan Duras

i 

Alat Lainny

a 

1. K ienali 

iempion-

iempion 

Mienggali 

infiormasi 

dan rasa 

ingin tahu 

siswa t ientang 

iempion-

iempion 

Miencari 

infiormasi 

diengan kata 

kunci iempion-

iempion 

 

Mienuliskan 

piertanyaan-

piertanyaan yang 

m iembuat rasa 

2 jp   

 
53 Aintionius Mailiem Ba irus, “ iEksplioraisi iEmp ion-iEmp ion”, M iodul Pa induain Prij iek 

Pienguaita in Pr iofil Piela ija ir Pa inca isilai T iema i Kiea irifa in L iokail SMP N 1 K iema ingkion. 



 

 
 

ingin tahu 

2. iEmpion-

iempion fiield 

trip 

Miengienal 

iempion-

iempion 

m ielalui 

piengalaman 

bierintieraksi 

langsung 

diengan 

pietani atau 

warga l iocal 

Idientifikasi 

nama iempion-

iempion m ielalui 

bientuk, rasa, 

bau, dan lainnya 

m ielalui panca 

indra 

 

Wawancara 

diengan pietani 

m ienganai 

iempion-iempion 

8 jp B ioiokie

t Kierja 

M iengisi 

l iembar 

kierja 

3. Studi 

Litieratur 

Mienggali 

infiormasi 

m iengienai 

iempion-

iempion s iecara 

litieratur dari 

masa lalu 

hingga masa 

kini. 

Miencari sumb ier 

infiormasi 

m iengienai 

iempion-iempion 

dimasa lalu dan 

nilai budaya 

yang muncul 

Miencari sumb ier 

infiormasi 

m ienganai 

iempion-iempion 

di masa lalu 

 

Mienghubungka

n infiormasi 

t ientang iempion-

iempion dimasa 

4 jp   



 

 
 

lalu dan masa 

kini 

 

Miel iengkapi 

hasil 

idientifikasi 

iempion-iempion 

dari hasil 

idientifikasi 

lapangan 

4. Piersiapan 

bahan 

untuk 

b ierbagi 

infiormasi 

Miembuat 

pienyajian 

infiormasi 

t ientang 

iempion-

iempion dalam 

bientuk mind 

map 

Miengiolah 

infiormasi 

t ientang iempion-

iempion dari fiield 

trip dan studi 

litieratur 

 

Miembuat mind 

map 

2 jp   

5. B ierbagi 

Infiormasi 

(Ass iesm ien 

dan umpan 

balik) 

Miembagikan 

infiormasi 

yang m ierieka 

kumpulkan 

dari fiield trip 

dan studi 

litieratur 

dalam bientuk 

mind map 

Sharing t ientang 

infiormasi 

m ienganai 

iempion-iempion 

4 jp   

6. Pierumusan 

masalah 

Mierumuskan 

piermasalahan 

Mienuliskan 

piertanyaan-

2 jp   



 

 
 

“Bagaimana 

m iengiolah 

iempion-

iempion 

m ienjadi 

iolahan s iehat 

yang dapat 

dik ionsumsi 

iol ieh s iemua 

iorang” 

piertanyaan yang 

m ienarik dari 

piert iemuan 

siebielumnya 

 

Miembuat 

rumusan 

masalah t ientang 

piengiolahan 

iempion-iempion 

7. iEkspierim ien 

rasa 

Mieniemukan 

fiormula 

campuran 

t ierbaik 

iempion-

iempion dalam 

kiel iompiok 

Diesain fiormula 

rasa iempion-

iempion 

 

Miembuat 

biebierapa 

priot iotyp ie 

iolahan iempion-

iempion 

 

Uji rasa 

4 jp   

8. Stiorit ieling 

hasil 

ieksp ierim ien 

dan umpan 

balik 

Miendapatkan 

masukan dari 

iekspiert untuk 

hasil 

piengiolahan 

iempion-

iempion 

Sharing t ientang 

hasil 

iekspieriman 

 

Miendapatkan 

masukan dari 

para iexpiert dan 

priofiessi ional 

2 jp   

9. Pierbaikan Miempierbaiki Miembuat 4 jp   



 

 
 

rasa fiormula 

campuran 

t ierbaik 

iempion-

iempion 

biebierapa 

priot iotyp ie 

iolahan iempion-

iempion 

 

Uji rasa 

10

. 

Pieng iemasa

n 

Miendiesain 

dan m iembuat 

prioduk 

kiemasan 

hasil krieasi 

iolahan 

iempion-

iempion 

Miendiesain 

prioduk 

 

Miembuat 

prioduknya 

 

Finalisasi 

6 jp   

11

. 

Piersiapan 

bahan 

stioryrieling 

Miembuat 

pienyajian 

infiormasi 

t ientang 

prioduk 

iempion-

iempion dalam 

bientuk p iost ier 

Miengiolah 

infiormasi 

t ientang prioduk 

iempion-iempion 

 

Mienyajikan 

infiormasi dalam 

bientuk p iost ier 

4 jp   

12

. 

Stiorytieling 

final 

(Ass iesm ien 

dan umpan 

balik) 

Mienyajikan 

priesientasi 

final prioduk 

iempion-

iempion 

Sharing t ientang 

hasil akhir 

prioduk iempion-

iempion 

3 jp   

13

. 

Piersiapan 

siel iebrasi 

Mienyiapkan 

prioduk 

iempion-

Miengiolah 

prioduk iempion-

iempion 

2 jp   



 

 
 

iempion  

Miengiemas 

prioduk iempion-

iempion 

14

. 

S iel iebrasi 

(Fiestival 

dan minum 

iempion-

iempion 

b iersama) 

Mierayakan 

hasil bielajar 

Miembierikan 

iempion-iempion 

iolahan kiepada 

t ieman 

 

Minum iempion-

iempion biersama 

2 jp   

15

. 

Riefl ieksi 

dan umpan 

balik piositif 

Mienyadari 

pioin 

piembielajaran

, pierubahan 

pada diri dan 

tahap 

sielanjutnya 

Mienuliskan 

t ientang pioin 

piembielajaran, 

pierubahan pada 

diri dan tahapan 

sielanjutnya 

 

Sharing 

4 jp   

 

Pada p ienielitian yang dilakukan di k ielas VII B, guru p iembimbing 

m ielaksanakan p iembielajaran P5 d iengan capaian p iembielajaraannya adalah, 

siswa m iempieriol ieh inf iormasi m iengienai iemp ion-iempion, siswa dapat 

m iengid ientifikasi j ienis iemp ion-iempion bierdasarkan b ientuk, warna, rasa, dan 

lainnya, siswa miempieriol ieh infiormasi dari hasil wawancara p ietani dan 

studi litieratur, siswa dapat m ierancang mind map dan b ierbagi infiormasi, 

siswa m ienpieriol ieh umpan balik p iosutif, siswa m iendiesain fiormula rasa 

iolahan iempion-iempion, dan p iengiemasan prioduk, siswa m ielakukan uji rasa, 

siswa m ierancang prioduk dan p iost ier, siswa b ierbagi iolahan iempion-iempion, 



 

 
 

dan siswa m ielakukan ievaluasi s ierta biercierita k iepada t ieman-t ieman t ierkait 

piengalaman m iembuat pr ioduk bierbahan iempion-iempion.54 

3. iEvaluasi Piembielajaran P5 

Umtuk ievaluasi p iembielajaran P5 tiema k iearifan l iokal di SMP N 1 

Kiemangkion dilakukan d iengan m ienggabungkan ievaluasi fiormatif dan 

sumatif. P iertama yakni ievaluasi fiormatif yang t ierdiri dari ievaluasi prioj iek 

yang dilakukan d iengan cara r iefl ieksi m ielalui rapat b iersama s ierta 

piengawasan dar p iengawas s iekiolah. S ielanjutnya ada ievaluasi p ierkiegiatan 

atau kin ierja, ievaluasi prioduk, dan ievaluasi pam ieran. iEvaluasi p ierkiegiatan 

siepierti m ienilai bagaimana kin ierja siswa pada s ietiap p iembielajaran atau 

kiegiatan. iEvaluasi prioduk s iepierti pienilaian hasil siswa s iet ielah pienugasan, 

dan ievaluasi sumatif yang b ierupa ievaluasi pam ieran, yakni pienilaian 

rangkaian priosies piembielajaran dimana siswa dari awal sudah m iengawali 

dari priosies piengienalan mat ieri sampai p iembuatan pr ioduk dan dipam ierkan 

pada fiestival. Hal ini s iebagaimana p ienuturan dari Bpk. T ieguh Prihant iorio, 

S.Pd , sielaku Kioiordinat ior P5 di SMP N 1 Kiemangk ion: 

“Untuk pienilaian siswa itu kita m ienggabungkan ievaluasi fiormatif 

dan ievaluasi sumatif. iEvaluasi yang dilakukan adalah ievaluasi 

pierkiegiatan atau kin ierja, ievaluasi prioduk, dan ievaluasi pam ieran. 

iEvaluasi pierkiegiatan s iepierti m ienilai bagaimana kin ierja siswa pada 

sietiap p iembielajaran atau k iegiatan. iEvaluasi prioduk s iepierti 

pienilaian hasil siswa s iet ielah pienugasan. Dan ievaluasi pam ieran 

adalah pienilaian rangkaian pr iosies p iemb ielajaran dimana siswa dari 

awal sudah m iengawali dari priosies p iengienalan mat ieri sampai 

piembuatan prioduk dan dipam ierkan pada fiestival.” 

 

iEvaluasi atau p ienilaian p iembielajaran merupakan priosies akhir dari 

sieluruh kiegiatan dan m ierupakan priosies pienting yang digunakan untuk 

m iengukur piencapaian siswa, m iemahami s iejauhmana m ierieka m iemahami 

mat ieri, dan m iem iebierikan umpan balik untuk m ieningkatkan priosies b ielajar 

m iengajar s ielanjutnya. Pr iosies ievaluasi dilaksanakan pada saat 

piembielajaran b ierlangsung dan pada akhir p iembielajaran diengan m ielihat 

 
54 iObsiervaisi Pr iosies Piemb iela ija ira in P5, Kiela is VII B SMP N 1 K iema ingkion, Sa ibtu-15-10-

2022, pukul 11.00-sieliesa ii. 



 

 
 

dari k iegiatan P5 apakah sudah s iesuai d iengan langkah yang t ielah 

dir iencanakan, dan t ielah m iengadakan tindak lanjut dari k iegiatan P5 

dis iekiolah.55 

B ierdasarkan data hasil wawancara  k ioiordinat ior dan guru 

piembimbing P5 sierta iobsiervasi di SMP N 1 yang dikaitkan d ienga t ieiori 

yang t iercantum pada BAB II SMP N 1 K iemangk ion t ielah m ielaksanakan 

j ienis ass iesm ien fiormatif dan sumatif. B ierdasarkan p iengamatan yang t ielah 

pienieliti lakukan si SMP N 1 k iemangkion bahwa guru t ielah m ielakukan 

ass iesm ien fiormatif pada saat p iembielajaran b ierlangsung. Pada kurikulum 

m ierdieka fungsi ass iesm ien s iebagai ievaluasi p iembielajaran. Dan t ielah 

m ielaksanaan ass iesm ien sumatif k ietika diakhir lingkup mat ieri atai di akhir 

rangkaian kiegiatan P5, yakni pada k iegiatan Gielar Karya. 

Dalam pielaksanaannya, guru h iendaknya m iemahami karakt ieristik 

dari ass iesm ien fiormatif dan sumatif. Gambaran dari k iedua karakt ieristik 

ass iesm ien t iersiebut dapat dilihat dalam tabl ie bierikut: 

Tabiel 1.356 

Assiesm ien Fiormatif Assiesm ien Sumatif 

1. Miet iodie ievaluasi dilakukan untuk 

ievaluasi priosies p iemahaman 

murid, kiebutuhan piembielajaran, 

dan kiemajuan akadiemik s ielama 

piembielajaran. 

2. Miemantau piembielajaran murid 

dan m iembierikan umpan balik 

yang bierkala, dan bierk ielanjutan. 

3. Bagi murid, b ierfungsi m iembantu 

murid m iengid ientifikasi k iekuatan 

dan asp iek yang p ierlu 

1. Miet iodie ievaluasi yang dilakukan 

diakhir p iembielajaran. 

2. Umpan balik dari ass iesm ien 

sumatif dapat digunakan untuk 

m iengukur p ierkiembangan murid 

untuk m iemandu guru dan 

siekiolah m ierancang aktivitas 

m ierieka untuk pr ioyiek 

bierikutnya. 

 
55 Aininditio Aiditiom io, “Pa indua in Pienga imbainga in Pr iofil Piela ija ir Pa inca isilai”, (Ja ika irta i: 

Kiem ientria in P iendidikain dain kiebudaiya ia in), 2021, hail.10 
56 Unit Miodul Aissiesm ien, “A issiesm ien Fiormaitif & Sumaitif”, K iem ientria in Piendidikain Da in 

Kiebudaiya ia in. 



 

 
 

dik iembangkan. 

4. Bagi guru dan s iekiolah, b ierfungsi 

m iembierikan infiormasi m iengienai 

m iembierikan infiormasi m iengienai 

tantangan apa saja yang dihadapi 

murid dalam pr iosies 

piembielajaran s iehingga dukungan 

yang m iemadai dapat di b ierikan. 

5. Dapat dib ierikan iol ieh guru, 

t ieman, atau diri s iendiri. 

 

Assiesm ien fiormatif dilakukan d iengan fungsi m ienganalisis 

kiemanpuan awal siswa, m iembierikan umpan balik k iepada guru untuk 

m iempierbaiki priosies piembielajaran, dan m ienganalisis daya s ierap siswa 

t ierhadap mat ieri piembielajaran. S iedangkan ass iesm ien sumatif b ierfungsi 

siebagai alat untuk m iemp ierbaiki p iembielajaran di masa d iepan, s ierta dapat 

m iengid ientifikasi k iel iemahan dan k iel iebihan siswa dalam p iembielajaran. 

Assiesm ien fiormatif m ienganalisis p iembielajaran siswa dan 

m iembierikan umpan balik yang tieratur dan b ierkielanjutan. Ass iesm ien 

fiormatif ini m ierupakan m iet iodie pienilaian yang dilakukan t ierhadap priosies 

piemahaman, kiebutuhan b ielajar, dan k iemajuan b ielajar siswa s ielama priosies 

piembielajaran. S iedangkan ass iesm ien sumatif adalah m iet iodie pienilaian yang 

digunakan pada akhir pr iosies piembielajaran. Umpan balik yang di dapatkan 

dari p ienilaian sumatif dapat digunakan untuk m iengukur kiemajuan siswa.57 

 

 

 

 

 
57 Unit M iodul A issiesm ien, “A issiesm ien Fiorma itif & Suma itif”, K iem ientria in Piendidikain Da in 

Kiebudaiya ia in. 



 

 
 

B. K iendala pada Impl iem ientasi Prioyiek Pienguatan Priofil Pielajar Pancasila 

(P5) dalam P ienanaman P iendidikan Karaktier Cinta Lingkungan di SMP 

N 1 K iemangkion. 

Dalam s iebuah kiegiatan yang t ierjadi, pastinya tidak p iernah t ierl iepas 

dari yang Namanya k iendala, halangan, ataupun rintangan. B iegitupun pada 

kiegiatan P5 atau Pr ioyiek P ienguatan Priofil Pielajar Pancasila Dalam 

P ienanaman P iendidikan Karakt ier Cinta Lingkungan di SMP N 1 K iemangk ion. 

Kioiordinat ior kiegiatan P5, yakni bieliau Bpk T ieguh Prihant iorio, S.Pd. di SMP 

N 1 Kiemangkion m ienuturkan: 

“S iebienarnya ya mba, kalu untuk k iemdala dalam p ielaksanaan itu 

sudah pasti ada. Diluar P5 pun s iesuatu yang kita jalankan pasti 

m ieniemukan suatu k iendala. Kalau b ierdasarkan yang saya amati pada 

prioyiek P5 k iearifan l iokal, k iendala yang saya t iemukan ada, mulai dari 

tahap awal saat p ieriencanaan dan p iembuatan m iodul ajar sampai pada 

tahap ievaluasi itu j ielas saja lkami m ieniemukan biebierapa k iemdala.”58 

B ierikut b iebierapa k iendala yang dihadapi s ielama priosies impl iem ientasi prioyiek 

pienguatan priofil pielajar pancasila (P5) dalam p iendidikan karakt ier cinta 

lingkungan di SMP N 1 K iemangkion: 

1. P ieriencanaan P iemb ielajaran P5 

P iermasalahan dalam p ieriencanaan p iemb ielajaran khususnya pada 

p ieriencanaa p iembielajaran P5 di SMP N 1 kiemangkion, siebagai b ierikut: 

a. P iemahaman guru t ientang p ienyusunan m iodul ajar. 

Pada kurikulum mierdieka R iencana P ielaksanaan P iembielajaran 

(RPP) digantikan diengan M iodul Ajar. Dalam p ienyusunan m iodul ajar, 

diawali d iengan m ienganalisis capaian p iembielajaran, m ierumuskan 

tujuan p iembielajaran, dan m ienyiapkan m iodul ajar. Hal t iersiebut s iesuai 

diengan pienuturan dari Bpk. T ieguh Prihant iorio S. Pd , s ielaku 

Kioiordinat ior P5 di SMP N 1 Kiemangkion. 

“Untuk kiesulitan dalam suatu k iegiatan pasti ada, dan pada 

pienyususnan m iodul ajar pasti s ietiap guru m iengalaminya, t iermasuk 

kami, apalagi prioyiek P5 ini mierupakan bagian dari kurikulum baru 

yaitu kurikulum m ierdieka. Untuk k iesulitannya l iebih k iepada 

 
58 Wa iwa inca ira i diengain Bpk. Tieguh Prihaintiorio, S.Pd , Guru da in Kio iordinaitior P5 SMP N 1 

Kiema ingkion. Pa idai 6 Sieptiembier 2023, pukul 14.04-sieliesaii. 



 

 
 

piembuatan m iodul ajar pada saat m ienganalisis capaian 

piembielajaran dan p iembuatan alur tujuan p iembielajaran, kami disini 

masih apa namanya, masih pr iosies m iemahami dan m iembiasakan, 

kieriena itu masih t iermasuk baru.”59 

 

B ierdasarkan hasil wawancara t iersiebut, K ioiordinat ior P5 pada saat 

m ienyiapkan pierangkat p iembielajaran m iengalami kiesulitan dalam 

pienyususnan m iodul ajar pada analisis capaian b ielajar dan alur 

piembielajaran. Kariena p iermasalahan utama dalam p ienyusunan m iodul 

adalah kurangnya p iengalaman dari guru yang tielah m ienggunakan 

kurikulum s iebielum kurikulum m ierdieka. Jadi, ssat p iergantian 

kurikulum dan syst iem bari maka guru juga akan m iempielajarinya lagi. 

iOl ieh s iebab itu guru di SMP N 1 K iemangkion m iembuat m iodul ajar 

diengan acuan m iodul utama yang dis iediakan dan diskusi d ienga guru 

lain dis iekiolah atau diluar s iekiolah. 

b. P ielatihan pienyusunan p ierangkat p iembielajaran masih t ierbatas. 

Untuk pienierapan kurikulum m ierdieka di s iekiolah m ielalui bieb ierapa 

priosies piersiapan s iepierti m iengikuti s iosialisasi t ierkait kurikulum 

m ierdieka, m iengikuti w iorkshiop, atau m iengikuti p ielatihan piembuatan 

pierangkat p iembielajaran. Namun untuk p ielatihan s iepierti itu juga harus 

dilakukan s iecara b ierulang untuk p ielatihan guru-guru dan 

m ienyiesuaikan diengan kurikulum baru. Hal t iersiebut s iesuai d iengan 

pienuturan dari Bpk. T ieguh Prihant iorio.S. Pd , s ielaku k ioiordinat ior P5 di 

SMP N 1 kiemangkion: 

“Untuk piersiapan P5 itu m iengikuti p iersiapan dalam m ienierapkan 

kurikulum baru s iepierti m iengikuti w iorkshiop, s iosialisasi, dan 

pielatihan yang b ierkaitan d iengan kurikulum m ierdieka, namun 

pielatihan itu masih t ierbatas apalagi Pr ioyiek P ienguatan Priofil P ieljar 

Pancasila (P5) itu bagian l iebih rinci lagi dari kurikulum 

m ierdieka.”60 

 

 
59 Wa iwa inca ira i diengain Bpk. Tieguh Prihaintiorio, S.Pd , Guru da in Kio iordinaitior P5 SMP N 1 

Kiema ingkion. Pa idai 6 Sieptiembier 2023, pukul 14.04-sieliesaii. 
60 Wa iwa inca ira i diengain Bpk. Tieguh Prihaintiorio, S.Pd , Guru da in Kio iordinaitior P5 SMP N 1 

Kiema ingkion. Pa idai 6 Sieptiembier 2023, pukul 14.04-sieliesaii. 



 

 
 

B ierdasarkan hasil wawancara t iersiebut, untuk p ielatihan p iembuatan 

m iodul ajar masih sangat t ierbatas khususnya pada pr ioyiek pienguatan 

priofil pielajar pancasila (P5). 

2. P ielaksanaan piembielajaran P5 

S iepierti halnya pada p ieriencanaan p iembielajaran, untuk tahap 

p ielaksanaan p iembielajaran juga basih m ieniemukan biebierapa k iendalah 

dalam k iegiatannya, b ierikut p ienuturan dari Bpk. T ieguh Prihant iorio, S.Pd , 

s ielaku kioiordinat ior P5 di SMP N 1 K iemangkion: 

“ya untuk k iegiatannya kita juga m ien iemukan b iebierapa k iendala, 

piertama kiet ierbatasan waktu dan sumb ier daya, maksudnya s iepierti  

untuk kiegiatan P5 kan l iebih banyak praktik, c iont ioh praktik m ieng iolah 

iempion-iempion m ienjadi jamu atau ku ie, nah itu miem ierlukan waktu 

yang banyak kalau mau l ieluasa dan d ietail. Lalu yang k ie dua itu 

kiendala pada kurangnya infrastruktur s iek iolah, ciont ioh saja lahan dan 

alat untuk praktik mienanam tumbuhan iempion-iempion itu tierk iendala 

lahan yang kurang m iemadai dan alat yang kurang banyak, kar iena kita 

kan m iemakai lahan s iek iolah jadi pasti tidak t ierlalu luas dan tidak 

t ierlalu subur, untuk alat pun juga karna k iet ierbatasan alat jadi siswa 

biergantian untuk praktik. Lalu kiendala kie tiga yang saya t iemukan itu 

kiet ierbatasan mat ieri, kalua untuk mat ieri kita tidak bisa sangat d ietail, 

ciont ioh saja pada praktik p iengiolahan makanan b ierbahan iempion-

iempion kita guru itu tidak s iemua bisa m ienj ielaskan s iecara d ietail dan 

rinci, bierb ieda d iengan guru yang m iemang sudah m iengajar di smk tata 

bioga missal karna sudah basic nya di situ jadi bisa rinci. Lalu k iendala 

kie iempat m ienurut yang saya amati, Kurangnya m iotivasi siswa, kita 

tahu s iendiri ya mbak kalu sietiap siswa itu bierbieda ada yang sangat 

antusias ada juga yang kurang m iemiliki miotivasi untuk mielaksanakan 

kiegiatan P5, mungkin kar iena m ieriekie kurang m iemahami tujuan dan 

manfaat kiegiatan P5 itu dilaksanakan, jadi kita s iebagai guru ya p ierlu 

iekstra t ielatien dan sabar saja d iengan tidak b iosan m iembierikan m iotivasi 

kiepada anak untuk b ierpartisipasi, dan m ieningkatkan piengawasan. 

Tapi Alhamdulillah y amba kalua disini S iebagian b iesar siswa itu 

antusias d iengan kiegiatan P5, dan k iendala-kiendala s ielama pielaksanaan 

kita bisa m iengatasinya.”61 

  

Dari yang t ielah disampaikan t iersiebut, maka dapat dik ietahui 

bahwa k iendala dalam p ielaksanaan impl iem ientasi p iembielajaran P5 dalam 

 
61 Ha isil Waiwa inca ira i d iengain Bpk. Tieguh Prihaintiorio, Guru dain K io iordinaitior P5 SMP N 1 

Kiema ingkion, paida i 6 Sieptiemb ier 2023, pukul 14.04-Sieliesaii. 



 

 
 

p ienanaman p iendidikan karakt ier cinta lingkungan di SMP N 1 

Kiemangkion adalah siebagai b ierikut: 

1. Kiet ierbatasan waktu dan sumb ier daya 

2. Kurangnya infrastruktur s iekiolah 

3. Kiet ierbatasan matieri 

4. Kurangnya m iotivasi dan antusiasm ie siswa 

3. iEvaluasi Piembielajaran P5 

P iermasalahan dalam pr iosies pienilaian p iembielajaran P5, khususnya 

pada k iegiatan Prioyiek P ienguatan Priofil P ielajar Pancasila (P5) di SMP N 

1 Kiemangkion, siebagai b ierikut: 

a. Kiet ierbatasan waktu 

Dalam kiegiatan p iembielajaran P5 untuk ievaluasi yang digunakan 

iol ieh SMP N 1 Kiemangkion tidak mienggunakan ievaluasi t ierpriogram, 

ievaluasi yang digunakan yaitu ievaluasi kin ierja, ievaluasi hasil pr iodak, 

dan ievaluasi pam ieran. Kariena untuk ievaluasi dilakukaan saat 

piembielajaran dan s iet ielah piembielajaran, dan untuk k iegiatan P5 

siendiri s iering s iekali siswa m ielaksanakan praktik s iecara langsung, 

jadi s iering kali waktu yang t ielah di t ientukan masih kurang, atau 

pienyampaian yang guru lakukan masih kurang maksimal. Hal 

t iersiebut s iesuai d iengan p ienuturan dari Bpk. T ieguh Prihant iorio, S.Pd , 

sielaku kioiordinat ior P5 di SMP N 1 K iemangkion: 

“Untuk kiet ierbatasan waktu ievaluasi itu kami masukan pada 

kiendala kariena, kamu tidak m ielakukan ievaluasi s iecara t ierpriogram. 

Jadi ievaluasi yang kami lakukan itu ievaluasi kin ierja, ievaluasi 

priodak, dan ievaluasi pam ieran, dan pr iosies ievaluasi s iendiri 

dilakukan k ietika p iembielajaran bierlangsung, s iel iesai piembielajaran 

dan saat pam ieran. Jadi pada saat anak s iedang pada p iembielajaran 

yang kiebietulan full lapangan atau praktik, itu sangat m ienguras 

banyak waktu.”62 

B ierdasarkan hasil wawancara k iet ierbatasan waktu juga masuk 

dalam kiendala ievaluasi kariena ievaluasi yang digunakan iol ieh s iekiolah 
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adalah ievaluasi kin ierja, ievaluasi priodak, dan ievaluasi pam ieran, yang 

dimana priosies ievaluasi banyak dilakukan saat pr iosies piembielajaran. 

b. Mienientukan prioj iek p iembielajaran yang t iepat 

Dalam kurikulum m ierdieka khususnya pr ioyiek pienguatan priofil 

pielajar pancasila (P5) salah satu b ientuk ass iesm ien atau p ienilaian 

adalah diengan m iembierikan tugas atau prij iek kiepada siswa. Dalam 

hal ini guru masih m ienjumpai b iebierapa k iendala dalam m ienientukan 

tugas yang s iesuai d iengan mat ieri dan s iesuai d iengan k iondisi siswa saat 

piembielajaran. Hal ini s ielaras diengan p ienuturan Bpk. T ieguh 

Prihant iorio, S.Pd , sielaku kioiordinat ior P5 di SMP N 1 K iemangkion: 

“S iebienarnya untuk p ienugasan atau k iegiatan piembielajaran itu 

sudah ada s iemua di dalam m iodul ajar, namun t ierkadang kita 

m iemang sudah m ieriencanakan namun di dalam praktik atau 

lapangannya k iondisi tidak m iemungkinkan, jadi kita m iengubah 

siedikit miet iodie piengajarannya, agar bisa s iesuai d iengan k iondisi 

siswa, dan siswa dapan m iemahami mat ieri yang diajarkan d iengan 

baik.”63 

 

B ierdasarkan hasil wawancara d iengan K ioiordinat ior P5 SMP N 1 

Kiemangion. Guru p iembimbing P5 masih tierkadang m ieniemukan 

kiesulitan dalam m ienientukan prioj iek yang t iepat d iengan matieri dan 

siesuai d iengan kiondisi siswa. 

C. S iolusi dalam Mienangani Kiendala Impliemientasi Prioyiek Pienguatan 

Priofil P ielajar Pancasila (P5) Dalam Piendidikan Karaktier Cinta 

Lingkungan di SMP N 1 K iemangkion. 

1. P ieriencanaan piembielajaran P5 

a. B ielajar siecara mandiri d iengan m iemanfaatkan t iekniol iogi dan infiormasi 

P iembuatan pierangkat p iembielajaran s iepierti m iodul ajar masih 

m ienjumpai b iebierapa k iendala, hal t iersiebut b ierkaitan d iengan 

piemahaman guru yang masih kurang. Namun, hal tiersiebut tidak 

mamatahkan s iemangat para guru untuk t ierus m iempielajari pierangkat 

piembielajaran kurikulum m ierdieka. Kioiordinat ior dan guru p iembimbing 
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P5 miemanfaatkan t iekniol iogi infiormasi yang ada. Guru b ielajar untuk 

l iebih m iemahami m ielalui platfiorm mierdieka b ielajar, wieb-wieb 

t ierpiercaya, y ioutub ie, dan s iebagainya. Disamping itu guru juga 

m ielakukan kioiordinasi d iengan guru lainnya untuk sharing tierkait 

m iodul ajar. Hal t iersiebut siesuai diengan p ienuturan dari Bpk. T ieguh 

Prihant iorio, S.Pd , sielaku Kioiordinat ior P5 di SMP N 1 K iemangkion: 

“untuk syst iem dari kurikulum yang baru kami m iemang masih 

siering m iempielajarinya untuk m iemaksimalkan p iembielajaran yang 

akan bierlangsung. Untuk miengatasi kiendala t iersiebut kami siebagai 

guru piembiembing b ielajar dan m iencari t ierkait kurikulum m ierdieka 

siecara mandiri juga m ielalui platfiorm m ierdieka b ielajar, m iencari k ie 

sumb ier wieb t ierp iercaya, y ioutub ie, dan sumb ier lain.”64 

 

Dari pienuturan yang disampaikan iol ieh k ioiordinat ior P5 SMP N 1 

Kiemangkion t ielah dik ietahui bahwa untuk m iengatasi k iet ierbatasan 

wawasan m iengienai kurukulum mierdieka dari para guru, guru-guru 

piembimbing juga b ielajar s iecara mandiri dari b ierbagai sumb ier yang 

ada s iepierti m iendiowml ioad dari wieb t ierpiercaya, m ienggunakan m iodul 

ajar yang sudah dit ientukan, m iengunjungi platf iorm m ierdieka b ielajar, 

yioutub ie, dan siebagainya. 

b. Rapat k ioiordinat ior dan guru piendamping P5 

S ielanjutnya untuk m iengatasi k iendala dalam p iembuatan m iodul ajar, 

Kioiordinat ior dan guru p iendamping miengadakan rapat untuk 

pienyusunan m iodul ajar. P ienyusunan diawali d iengan m ienggunakan 

m iodul ajar P5 yang t ielah dit ientukan, namun guru juga m iencari 

riefieriensi dari sumb ier lain, dilanjutkan d iengan m iemilah s iesuai d iengan 

m iet ieri yang dibutuhkan iol ieh siswa. Dan m ienyiapkan m iodul ajar yang 

siap untuk digunakan dalam pr iosies piemb ielajaran. Hal t iersiebut s iesuai 

diengan pienuturan dari Bpk.T ieguh Prihant iorio sielaku Kioiordinat ior P5 

di SMP N 1 Kiemangkion: 

“Iya mba, untuk p ienyusunan m iodul kita rapatkan d iengan bierpat iok 

pada m iodul ajar yang sudah dit ientukan, namun kita juga 
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m iengiorieksi dan m iengubah s iesuai diengan kiebutuhan siswa dan 

tujuan yang akan di capai dari p iembielajaran yang akan dilakukan. 

Jadi disamping kita m ienggunakan m iodul ajar yang sudah di 

t ientukan, kita juga miengambil riefieriensi lain dan diskusi diengan 

guru lain untuk m iempieriol ieh hasil yang fiks.”65 

 

B ierdasarkan dari p ienuturan k ioiordinat ior P5 SMP N 1 Kiemangkion 

bahwa salah satu p ienyiel iesaian dalam p ienyususnan m iodul ajar adalah 

piengadaan rapat antara k ioiordinat ior dan guru-guru piembimbing P5. 

2. P ielaksanaan piembielajaran P5 

Pada tahap p ielaksanaan p iembiel iejaran s iepierti yang t ielah dis iebutkan 

diatas m iemang masih m iengalami biebierapa k iendala dalam k iegiatannya 

s iepierti, kiet ierbatasan waktu dan sumbier daya, kurangnya infrastruktur 

s iekiolah, kiet ierbatasan mat ieri, dan kurangnya m iotivasi dan antusiasm ie 

siswa. Namun k ioiordinat ior dan guru p iembing juga dapat m iengatasi 

k iendala t iersiebut. B ierikut hasil wawancara b iersama Bpk.T ieguh Prihant iorio 

s ielalu Kioiordinat ior P5 m iengienai bagaimana tindakan guru dalam 

m iengatasi kiendala yang dit iemukan sielama priosies piembielajaran P5: 

“iya mba s iepierti yang sudah saya j ielaskan tadi dari b ierbagai 

kiendala yang kita t iemukan s ielama prios ies piembielajaran, kita masih 

m ieniemukan s iolusi untuk m iengatasi k iendala t iersiebut, diantaranya 

kita m iemaksimalkan atau m iengutamakan p iemahaman siswa jadi 

untuk matieri piemb ielajaran kita tidak m iemaksakan harus satu hari 

siel iesai yang p ienting siswa paham, dan k iebietulan mat ieri P5 

kiearifan l iokal S iebagian praktik jadi l iebih mudah untuk 

m iengutamakan p iemahaman siswa, lalu kami m ienggunakan m iet iodie 

balajar yang tidak m iengutas banyak waktu dan iefiektif dit ierapkan 

ciont iohnya yang kita lakukan disini mind maping mat ieri, 

m iendiesain, dan praktik p iembuatan prioduk, S ielanjutnya m iembagi 

biebierapa k iel iomp iok kariena kiet ierbatasan alat praktik agar s iemua 

siswa bisa rata m ielaksanakan praktik, m iembierikan stimulus k iepada 

piesierta didik dalam pr iosies piembielajaran d iengan m iemunculkan 

biebierapa p iertanyaan untuk m iembuka diskusi, m iemb ierikan 

m iotivasi t ientunya untuk m iembiengun antusiasm ie siswa dalam 

 
65 Wa iwa inca ira i diengain Bpk. Tieguh Prihaintiorio, S.Pd , Guru da in Kio iordinaitior P5 SMP N 1 

Kiema ingkion. Pa idai 6 Sieptiembier 2023, pukul 14.04-sieliesaii. 



 

 
 

piembieajaran P5, dan m iembierikan banyak r iefieriensi bacaan atupun 

sumb ier kiepada siswa untuk m ienambah wawasan.”66 

 

Dari b ierbagai k iendala yang dit iemukan dalam impl iem ientasi piembielajaran 

P5 dalam p ienanaman p iendidikan karakt ier cinta lingkungan di SMP N 1 

Kiemangkion, dit iemukan b iebierapa Upaya s iolusi untuk m iengatasi k iendala 

t iersiebut, diantaranya: 

a. Tidak harus m iemaksimalkan waktu d iengan cara m ienyampaikan satu 

matieri dalam satu p iert iemuan. Mat ieri tidak harus s iel iesai dalam satu 

kali piert iemuan, kariena m iengingat l iebih p ienting jika siswa paham. 

b. Mienggunakan m iet iodie bielajar yang tidak m ienguras banyak waktu dan 

iefiektif untuk dit ierapkan. 

c. Miembagi siswa m ienjadi biebierpa kiel iompiok, agar dapat m ielaksanakan 

praktik s iecara m ierata. 

d. Miembierikan stimulus k iepada piesierta didik d iengan m iemunculkan 

piertanyaan t ierkait mat ieri dan kaitanyya d iengan k iehidupan s iehari-

hari. 

e. Miembierikan m iotivasi untuk m iembangun antusiasm ie siswa. 

f. Miembierikan banyak r iefieriensi bacaan t ierkait mat ieri yang akan 

disampaikan guna m ienambah wawasan siswa. 

3. iEvaluasi P iembielajaran P5 

a. Miem iodifikasi assiesm ien 

Dalam m iengatasi k iet ierbatasan waktu untuk pr iosies ass iesm ien guru 

P5 m iem iodifikasi p ienilaian d iengan k iondisi siswa dan mt ieri 

piembielajaran yang s iedang b ierlangsung. Kariena ass iesm ien yang 

dilakukan adalah ass iesmmen prioduk, ass iesm ien kin ierja, dan asss iesm ien 

pam ieran, guru m iem iodifikasi diengan m iembierikan m iodiel 

piembielajaran yang b ieragam, s iepierti praktik s iecara b ierkiel iompiok 

untuk mienilai kin ierja siswa, lalu p iembuatan priodak, dan p ienilaian 

saat pam ieran. Hal t iersiebut yang dilakukan guru untuk miengatasi 
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kiet ierbatasan waktu karna m iengingat waktu dibagi d iengan priosies 

piembielajaran. 

b. B ierkiolabiorasi d iengan guru lain 

Dalam m iengatasi kiesulitan m ienientukan tugas prioj iek, m iet iodie, 

ataupun strast iegi p iembielajaran yang t iepat s iesuai d ienga k iebutuhan 

siswa dan s iesuai d iengan mat ieri. Kioiordinat ior dan guru p iembimbing 

P5 mielakukan kioiordinasi  atau sharing antar guru untuk b iertukar 

pikiran, baik guru dalam satu siekiolah ataupun dari s iekiolah lain. 

Diengan adanya k iolabiorasi antar guru juga m iembierikan banyak 

manfaat, diantaranya m ieningkatkan p ieluang p iengiembangan 

priofiessi ional guru m ielalui intieraksi diengan iorang lain, siehingga 

m ieningkatkan pieng ietahuan dan k iet ierampilan m ierieka, dan manfaat 

yang dip ieriol ieh tidak hanya untuk guru, namun juga b iermanfaat untuk 

siswa dan s iekiolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dan analisis mengenai implementasi proyek 

penguatan profil pelajar pancasila (P5) dalam pendidikan karakter cinta 

lingkungan di SMP N 1 Kemangkon, peneliti menyimpulkan bahwa : 

1. Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam 

Pendidikan Karakter Cinta Lingkungan di SMP N 1 Kemangkon telah 

terlaksana dengan baik. Guru telah menerapkan semua tahapan  atau 

Langkah-langkah dalam pembelajaran P5 yaitu mulai dari perencanaan 

guru menyiapkan segala persiapan sebelum memulai pembelajaran, mulai 

dari tujuan, model, strategi, yang kemudian dikemas dalam prota, promes, 

dan modul. Kemudian dalam implementasinya, guru guru telah 

melakukan dengan baik, dari memberikan orientasi kepada peserta didik, 

mengorganisasikan kepada peserta didik untuk melaksanakan proyek, 

mendampingi peserta didik dalam pelaksanaan, mengembangkan dan 

pengumpulan hasil, serta menganalisis dan evaluasi proses dan hasil 

peserta didik. Sedangkan untuk tahap evaluasi telah dilaksanakan dengan 

dua tahap, yaitu penilaian terhadap hasil karya sendiri, dan penilaian gari 

guru dan teman lain. 

2. SMP N 1 Kemangkon masih mengalami beberapa kendala pada tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan kendala 

yang ditemukan seperti pemahaman guru mengenai modul proyek yang 

masih pada tahap berkembang, dan pelatihan penyusunan perangkat dan 

model pembelajaran yang masih terbatas, lalu pada tahap pelaksanaan 

kendala yang ditemukan seperti keterbatasan waktu dan sumber suber 

daya, kurangnya infrastruktur sekolah, keterbatasan materi, dan 

kurangnya motivasi serta antusiasme siswa. Lalu untuk kendala yang di 

temukan saat tahap evaluasi adalah keterbatasan waktu evaluasi dan 

penentuan penugasan yang tepat. 



 

 
 

3. Solusi pada tahap perencanaa untuk mengatasi kendala yang ada dengan 

guru belajar secara mendiri dari berbagai sumber terpercaya dan 

melakukan rapat antara koordinator P5 dan guru pembimbing P5. Lalu 

untuk solusi kendala yang ditemukan saat pelaksanaan yaitu 

mengutamakan pemahaman siswa, menggunakan metode pembelajaran 

yang tidak menguras banyak waktu, membagi siswa dalam beberapa 

kelompok, memberikan stimulus, memberikan motivasi, dan memberikan 

banyak referensi materi kepada siswa. Dan solusi untuk mengatasi 

kendala saat proses evaluasi yaitu dengan memodifikasi dan berkolaborasi 

dengan guru lain. Implementasi proyek penguatan profil pelajar pancasila 

(P5) di SMP N 1 Kemangkon mencapai indikator keberhasilan yaitu 

peserta didik mudah mencapai tujuan dari pembelajaran, meningkatkan 

semangat, keaktifan, dan antusias peserta didik dalam pembelajaran karna 

pembelajaran P5 lebih banyak pada praktik. 

B. Saran 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pengajaran kegiatah Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Pendidikan Karakter Cinta 

Lingkungan di SMP N 1 Kemangkon, perkenankanlah peneliti memberikan 

beberapa masukan atau saran-saran kepada beberapa pihak berikut: 

1. Koordinator dan Guru Pengampu Pembelajaran P5 SMP N 1 Kemangkon 

Terus mengembangkan dan meningkatkan pemahaman kurikulum 

merdeka, khususnya dalam penyusunan perangkat pembelajaran P5, serta 

mengembangkan kreativitas dalam pemilihan strategi dan metode 

pembelajaran yang bervariasi karena dengan menggunakan metode yang 

menarik siswa lebih memahami materi. 

2. Siswa SMP N 1 Kemangkon 

Bagi siswa SMP N 1 Kemangkon, diharapkan untuk terus menerus 

memperbanyak sumber pengetahuan untuk memperluas keilmuan 

mengenai pembelajaran yang tengah dilakukan.  

 

 



 

 
 

3. Kepala SMP N 1 Kemangkon 

Memperhatikan perkembangan guru di SMP N 1 Kemangkon 

terkait pemahaman penerapan kurikulum merdeka dan kerap mengadakan 

pelatihan-pelatihan untuk guru dengan tujuan meningkatkan kemampuan 

guru dalam menerapkan kurikulum merdeka. 
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Lampiran 1 

DOKUMENTASI SEKOLAH 

A. Sejarah SMP N 1 Kemangkon 

Tahun 1983 merupakan tahun pertama SMP N 1 Kemangkon membuka 

pendaftaran penerimaan peserta didik baru. Pendaftaran dilaksanakan di SMP 

N 2 Bukateja. Tahun ajaran 1983/1984 SMP N 1 Kemangkon menerima tiga 

rombongan belajar (rombel) yang meliputi kelas VII A, VII B, dan VII C. 

Saat itu, proses belajara mengajar berlangsung di SMP N 2 Bukateja dan 

diampu oleh bapak ibu guru SMP N 2 Bukateja tersebut. Pada bulan Agustus 

1983 kegiatan belajar mengajar dipindahkan ke balaidesa Karangkemiri dan 

beberapa ruang di SDN Karangkemiri, hal tersebut dilakukan karena adanya 

kendala transportasi menuju SMP N 2 Bukateja . 

SMP N 1 Kemangkon di bangun di wilayah “segitiga emas” yakni diantara 

desa Karangkemiri, Senon, dan Majatengah. Bulan Desember 1983 

pembangunan Gedung SMP N 1 Kemangkon telah selesai. Gedung baru 

terdiri dari satu ruang TU, satu ruang kepala sekolah, satu ruang guru, enam 

ruang kelas, dan satu laboratoriun IPA. Peresmian Gedung baru SMP N 1 

Kemangkon dilaksanakan pada tanggal 15 Desember 1983 yang sekaligus 

diperingati sebagai hari lahirnya SMP N 1 Kemangkon. Peresmian tersebut 

dilakukan secara simbolis oleh mendikbud dan perwakilan dari beberapa 

SMP lain. 

Kondisi disekitar lingkungan SMP N 1 Kemangkon saat itu masih berupa 

area persawahan, sehingga perlu adanya upaya penataan lingkungan guna 

kenyamanan bersama. Beberapa Upaya yang dilakukan adalah dengan 

diadakannya kegiatan penanaman pohon dan kerja bakti. Pengawas SMP N 1 

Kemangkon yang saat itu dijabat oleh Bpk. Sudiro ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan tanam pohon, selain itu beliau juga menyumbangkan beberapa jenis 

pohon. Kegiatan kerja bakti dilakukan oleh seluruh warga sekolah yang 

bertujuan untuk meratakan tanah yang kala itu masih berupa terasering atau 

tanah berundak. Tanah tersebut nantinya akan difungsikan sebagai lapangan 



 
 

 
 

uapacara. Sekuruh rangkaian kegiatan tersebut dilaksanakan hampir setiap 

minggu. 

Bapak Slamet Sudjoko (PNS) menjabat sebagai kepala sekolah pertama di 

SMP N 1 Kemangkon. Kegiatan belajar mengajar diampu oleh 9 guru mata 

Pelajaran dan dibantu oleh 4 guru yang berasal dari SMP N 2 Bukateja. 

Sedangkan staff TU terdiri dari 3 orang PNS dan 2 orang wiyata bakti (WB). 

Tahun ajaran kedua sejak berdirinya SMP N 1 Kemangkon, penerimaan 

peserta didik baru terdiri dari tig akelas atau rombel baru dan mendapat 

tambahan 3 ruang kelas baru. Pada tahun ajaran baru ketiga, SMP N 1 

Kemangkon menerima tiga rombel lagi, sehingga jumlah siswa terbagi 

menjadi Sembilan rombel yang meliputi kelas VII A-VII C, VIII A-VIII C, 

dan IX A-IX C. 

Tahun kelulusan pertama yaitu pada tahun ajaran 1985/1986 SMP N 1 

kemangkon berhasil meluluskan siswa kelas IX dan peringkat pertama diraih 

oleh Albertus Sarkono dengan rata-rata nilai EBTANAS-nya yaitu 52 untuk 

enam mata Pelajaran yang diujikan yakni, Bahasa Indonesia, PKN, MTK, 

IPA, dan Bahasa Inggris. Pada tahun kelulusan pertama tersebut, SMP N 1 

Kemangkon berhasil menduduki peringkat 5 di Kabupaten Purbalingga. 

Peringkat nilai EBTANAS SMP N 1 Kemangkon selalu bersaing ketat 

dengan SMP N Padamara dan SMPN Bobotsari untuk memperebutkan 

peringkat 4 atau 5. Sedangkan peringkat 1-3 masih di dominasi oleh SMP N 1 

Purbalingga, SMP N 3 Purbalingga, dan SMP N 2 Purbalingga. Prestasi lain 

yang diperoleh SMP N 1 Kemangkon adalah berhasil menjuarai lomba 

keindahan dan kerindangan sekolah di tingkat kabupaten. Kondisi lingkungan 

yang hijau, bersih, dan nyaman menjadikan SMP N 1 kemangkon sebagai 

salah satu sekolah yang dipilih untuk kegiatan MKKS. Seiring berjalannya 

waktu SMP N  1 Kemangkon terus meningkatkan prestasinya baik dibidang 

akademik atau non akademik. 

B. Profil SMP N 1 Kemangkon 

SMP N 1 Kemangkon terletak di Jalan Raya Karangkemiri, Kelurahan 

Karangkemiri, Kecamatan Kemngkon, Kabupaten Purbalingga, Provinsi Jawa 



 
 

 
 

Tengah. SMP N 1 Kemangkon terletak di wilayah “segitiga emas” yakni 

diantara desa Karangkemiri, Senon, dan Majatengah. Berikut papan tabel 

profil SMP N 1 Kemangkon: 

No Identitas Keterangan 

 Nama Sekolah SMP N 1 Kemangkon 

 Kepala Sekolah Pristiani Florida S.Pd 

 Akreditasi A 

 NPSN 20303095 

 Status Negeri 

 Bentuk pendidikan SMP 

 Status kepemilikan Pemerintah Pusat 

 SK Pendirian Sekolah 0474/0/1983 

 Tanggal SK Pendirian 1983-07-11 

 SK Izizn Operasional 04740/1983 

 Tanggal SK Izin Operasional 1983-11-07 

 Waktu Pagi 

 Kurikulum Kurikulum 2013, Merdeka Belajar 

 Operator Emi Nur Utari 

 Website http://www.spensakon.sch.id  

 Email info@spensakon.sch.id  

 

C. Visi Misi Sekolah 

1. Visi 

Beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berprestasi dan berwawasan 

lingkungan. 

2. Misi 

a. Menyelenggarakan pendidikan karakter sehingga menghasilkan 

prestasi dan kelulusan yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, dan 

peduli terhadap lingkungan. 

http://www.spensakon.sch.id/
mailto:info@spensakon.sch.id


 
 

 
 

b. Melaksanakan proses belajar yang efektif dan efisien dengan 

memanfaatkan lingkungan sebagai media pembelajaran. 

c. Membiasakan warga sekolah yang disiplin, konsisten, dan 

bertanggung jawab. 

d. Menyelenggarakan inovasi pembelajaran yang berwawasan 

lingkungan hidup. 

e. Menyediaka fasilitas sekolah yang representative dan terkini serta 

ramah lingkungan. 

f. Mengelola pembiayaan pendidikan yang memadai, wajar dan adil 

yang bermanfaat bagi lingkungan hidup. 

g. Mendidik dan melatih pendidik dan tenaga kependidikan yang 

professional dan berwawasan lingkungan. 

h. Mengupayakan sekolah yang bersih hijau (green and clean) dengan 

meminimalisir hasil sampah yang tidak bermanfaat dan mengurangi 

penggunaan plastic. 

i. Melakukan penghijauan sekolah sebagai wujud pelestarian fungsi 

lingkungan. 

j. Mengolah limbah sebagai wujud pencegahan pencemaran. 

k. Memanfaatkan tanah kososng menjadi area hijau dan produktif 

sebagai wujud pencegahan kerusakan lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

D. Data Guru dan Karyawan 

 

E. Struktur Organisasi Sekolah 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 2 

MODUL AJAR P5 TEMA KEARIFAN LOKAL 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

a. Pelajaran 1 

 

 



 
 

 
 

b. Pelajaran 2 

 

 

 



 
 

 
 

c. Pelajaran 3 

 

 



 
 

 
 

d. Pelajaran 4 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

e. Pelajaran 5 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

JURNAL KEGIATAN GURU & JADWALKEGIATAN KELAS VII B 

1. Jadwal Kegiatan P5 

 

2. Jurnal Kegiatan Kelas VII B 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

1. Sebelumnya menurut Bpk/Ibu P5 itu pembelajaran yang bagaimana? Apa 

yang membedakan P5 dengan pembelajaran yang lain? 

2. Dalam P5 sendiri biasanya kegiatan apa saja yang dilaksanakan sekolah 

dalam strategi menanamkan karakter cinta lingkungan? 

3. Hal spontan apa yang bpk/ibu lakukan Ketika ada siswa yang berperilaku 

kurang baik terhadap lingkungan dan fasilitas sekolah? 

4. Apakah penggunaan dan penempatan alat belajar berpengaruh pada proses 

penanaman pendidikan karakter cinta lingkungan itu sendiri? 

5. Apakah pemeliharaan lingkungan sekolah seperti toilet, kelas, dan lingkungan 

sekolah lain ada campurtangan dari petugas kebersihan atau murni siswa yang 

bertanggung jawab? 

6. Apakah penataan tanaman dan taman sekolah melibatkan siswa? 

7. Bagaimana sekolah memberikan ruang dan fasilitas bagi anak untuk 

mewujudkan karakter cinta lingkungan? 

8. Program utama apa saja yang dilakukan sekolah khususwa pada Program P5 

sendiri dalam penanaman pendidikan karakter cinta lingkungan pada siswa? 

9. Apakah sekolah mengadakan kegiatan atau kunjungan diluar sekolah dalam 

rangka penenman pendidikan karakter cinta lingkungan? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

TRANSKIP WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

Nama Informan : Pristiani Florida S.Pd 

Hari, tanggal  : Sabtu, 02 September 2023 

Waktu   : 09.30 s.d selesai 

Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 

Hasil 

Pewawancara Sebelumnya menurut Ibu sendiri P5 itu pembelajaran yang 

bagaimana? Dan apa yang membedakan P5 dengan 

pembelajaran yang lain? 

Informan Menurut saya P5 itu kan Profil pelajar pancasila, dan di 

dalamnya ada pembelajaran karakter juga. Itu memang 

sangat bagus untuk di terapkan kepada anak, dan P5 sendiri 

memang berbeda dengan pembelajaran yang lain. Kalau 

pembelajaran pada umumnya itu porsentase anak lebik 

banyak dududk di kelas, kalua untuk P5 anak lebih banyak 

praktek mba, yang memperkenalkan anak dengan 

keterampilan, serta juga terdapat penanaman karakter 

didalam nya. 

Pewawancara Dalam P5 sendiri biasanya kegiatan apa saja yang 

dilaksanakan sekolah dalam strategi menanamkan karakter 

cinta lingkungan? 

Informan Kalau untuk penanaman karakter cinta lingkungan dalam 

P5 itu kita SMP melalui kegiatan kearifan lokal dimana di 

dalamnya anak diajarkan untuk memanfaatkan tanaman 

mpon-mpon seperti kunyit, dll. Yang nantinya hasil dari 

tanaman tersebut akan menjadi hasil yang memiliki nilai 



 
 

 
 

jual. Selain itu untuk kegiatan cinta lingkungan sendiri kita 

berbarengan dengan Adiwiyata ya amba seperti kegiatan 

ambil sampah, pemeliharaan tanaman, kerja bakti, dll. 

Pewawancara Hal spontan apa yang Ibu lakukan ketika ada siswa yang 

berbuat kurang baik terhadap lingkungan? 

Informan Ya untuk yang pertama kita kan sudah mengadakan 

sosialisasi kepada anak mengenai cinta lingkungan itu 

seperti apa, kemudian pembiasaan, kalua missal untuk anak 

masih membuang sampah sembarangan di sekolah, itu 

kami sebagi guru kan memberikan contoh terlebih dahulu 

dan kalu masih ada yang berperilaku demikian ya tindakan 

kita menegur, bertanya kepada siswa “ini siapa yang 

piket?” jika masih ada akelas yang kotor, dan tindakan lain 

yang serupa, dan anak ketika mendapat teguran itu akan 

langsung bertindak spontan membersihkan. Namun sampai 

sekarang saya jarang menjumpai untuk anak yang 

membuang sampah sembarangan karena untuk penempatan 

tempat sampah sendiri sudah pada tempat yang mudah di 

jangkau, dan banyak guru yang memantau anak juga. 

Pewawancara Menurut Ibu apakah penggunaan atau penempatan alat 

belajar itu berpengaruh tidak pada proses penanaman 

karakter cinta lingkungan? 

Informan Sebenarnya ya mba jika anak itu memang sudah sadar 

terhadap kebersihan lingkungan untuk penempatan tempat 

sampah missal entah jauh atau dekat itu tidak berpengaruh, 

pasti mereka akan sadar dan tetap membuang sampah pada 

tempatnya. Namun, disini kita kan mendidik y amba jadi 

untuk penempatan tetap diletakan di tempat yang mudah di 

jangkau, agar anak terbiasa dulu dengan budaya-budaya 



 
 

 
 

cinta lingkungan yang kita tanamkan. Misal untuk tempat 

sampah sendiri kita juga menyediakan de setiap depan 

kelas, itu pasti ada. 

Pewawancara Apakan pemeliharaan lingkungan sekolah seperti toilet, 

kelas, dan lingkungan sekolah lain itu sepenuhnya 

tanggung jawab siswa, atau ada campur tangan dari 

petugas kebersihan? 

Informan Ini kan tingkatan masih SMP ya mba, jadi masih perlu 

pembimbingan, jelas masih ada campur tangan dan tidak 

semua di pengang oleh anak, belum bisa, anak masih perlu 

pendampingan. Paling itu yang memang anak banyak 

terlibat untuk saat ini yaitu kegiatan kebersihan 

lingkungan. 

Pewawancara Apakah penataan tanaman dan taman sekolah melibatkan 

siswa? 

 Jika untuk sekarang ini penataan tanaman belum di 

lakukan oleh anak, itu sudah ada yang mengurus sendiri. 

Namun, disini ada program dimana setiap kelas memiliki 

tanaman asuh. Nah kalua tanaman asuh itu setiap anak 

wajib memelihara tanaman asuh mereka. 

Pewawancara Bagaimana sekolah memberikan ruang dan fasilitas bagi 

anak untuk mewujudkan karakter cinta lingkungan? 

 Jika mengatakan ruang dan fasilitas itu malah Sebagian 

besar memfasilitasi penanaman karakter cinta lingkungan. 

Misalnya yang utama pada P5 saja itu ada pada tema 

kearifan lokal dinama anak diajarkan untuk memanfaatkan 

tanaman dan lingkungan sehingga dapat menghasilkan 

produk yang memiliki nilai jual, lalu pada tema gaya hidup 



 
 

 
 

berkelanjutan yang akan kita lakukan di semester 2 nanti, 

itu anak akan diajarkan bagaimana cara membuat pupuk 

kompos. Dan diluar P5 juga kita memberikan pencicikan 

cinta lingkungan juga yaitu dengan adanya program 

adiwiyata, pengambilan sampah, kerja bakti, program 

tanaman asuh, dan masih banyak program pendukung yang 

lain. 

Pewawancara Apa program utama sekolah dalam P5 dalam membangun 

karakter cinta lingkungan? 

 Jika program utama P5 yang menyangkut dengan cinta 

lingkungan itu kami masuk pada program di tema kearifan 

lokal dan gaya hidup berkelanjutan. Pada kearifan lokal 

sendiri itu nanti anak akan dikenalkan dengan tanaman 

empon-empon. Bagaimana menanam, mengolah, sampai 

ke pembuatan produk yang memiliki nilai jual dari 

tanaman tersebut. 

Pewawancara Apakah sekolah mengadakan kunjungan atau kegiatan 

diluar sekolah dalam rangka penanaman karakter cinta 

lingkungan? 

Informan Kalau rancangan untuk saat itu kita belum mengadakan 

kegiatan keluar sekolah, namun kita mengundang 

narasumber dari luar untuk memberikan materi dan 

membingbing jalannya kegiatan siswa. 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 6 

PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI 

1. Menurut Bpk/Ibu P5 itu pembelajaran yang bagaimana? 

2. Menurut Bpk apakah berkaitan antara Penanaman pendidikan karakter cinta 

lingkungan yang dijalankan dalam program P5 dengan mata pelajaran 

PAI/Keagamaan? 

3. Hal spontan apa yang bpk/ibu lakukan Ketika ada siswa yang berperilaku 

kurang baik terhadap lingkungan dan fasilitas sekolah? 

4. Menurut Bpk/Ibu apa bentuk keteladanan dari Kepala Sekolah dan Guru 

dalam meneladankan sikap dan perilaku cinta lingkungan pada siswa? 

5. Menurut Bpk/Ibu, apa bentuk pengkondisian yang dilakukan sekolah dalam 

mengimplementasikan pendidikan karakter cinta lingkungan? 

6. Apakan penggunaan dan penempatan alat belajar berpengaruh pada proses 

penanaman pendidikan karakter cinta lingkungan itu sendiri? 

7. Apakan pemeliharaan lingkungan sekolah seperti toilet, kelas, dan lingkungan 

sekolah lain ada campurtangan dari petugas kebersihan atau murni siswa yang 

bertanggung jawab? 

8. Apakah penataan tanaman dan taman sekolah melibatkan siswa? 

9. Bagaimana bpk/ibu mengintegrasikan karakter cinta lingkungan pada mata 

pelajaran? 

10. Nilai karakter apa saja yang dikempangkan P5 sentiri dalam penanaman 

pendidikan karakter cinta lingkungan pada siswa? 

11. Program utama apa saja yang dilakukan sekolah khususwa pada Program P5 

sendiri dalam penanaman pendidikan karakter cinta lingkungan pada siswa? 

12. Apakah sekolah mengadakan kegiatan atau kunjungan diluar sekolah dalam 

rangka penenman pendidikan karakter cinta lingkungan? 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 7 

TRANSKIP WAWANCARA GURU PAI 

Nama Informan : Wahyu Nugroho, S.Pd 

Hari, tanggal  : Sabtu, 02 September 2023 

Waktu   : 10.00 s.d selesai 

Tempat  : Ruang Waka Kesiswaan 

HASIL 

Pewawancara Menurut bapak P5 itu pembelajaran yang bagaimana? 

Narasumber P5 itu adalah pembelajaran yang melibatkan seluruh mata 

Pelajaran yang digabungkan, jadi sifatnya kolaboratif. 

Kalau di SMP N 1 Kemangkon P5 dilaksanakan dihari 

kamis, jam ke 6-7, dan di hari sabutu jam ke 3,4,5,6,7. 

Model belajarnya biasanya digabungkan antar kelas atau 

menyajikan secara kolosal. Semu akelas dikumpulkan di 

indoor kemudian di beri materi sesuai tema yang sedang 

dilaksanakan oleh kelas tersebut.  

Pewawancara Menurut bapak apakah berkaitan antara penanaman 

karakter cinta lingkungan yang dijalankan dalam program 

P5 dengan mata Pelajaran PAI/keagamaan? 

Narasumber Kalau pendidikan karanker cinta lingkungan dalam P5 

sendiri itu sudah dilaksanakan selama 1 tahun setengan, 

sekarang sedang berjalan tahun ke 2. Terkait dengan P5 

cinta lingkungan dan mata Pelajaran PAI, itu sangat 

terkait sekali. Sepertihalnya kita tahu dalam islam kita 

diajarkan untuk menjaga, merawat, memanfaatkan 



 
 

 
 

dengan baik lingkungan di sekitar kita, dalam P5 juka kita 

mengajarkan hal tersebut, diluat itu dalam islam kita juga 

mengetahui kebersihan itu Sebagian dari iman, kita juga 

mengajarkan mengenai kebersihan. Untuk kegiatan 

kebersihan disini juga rutin dilaksanakan, seperti 

kebersihan yang dilaksanakan setiap hari rabu dan sabtu 

yaitu pungut sampah setiap 15 menit, kemudian hari 

jum’at ada kagiatan kebersihan total, dan anak-anak 

disuruh mencinti dan merawat tanaman di sekitar 

kelasnya, jadi mereka punya pohon asuh yang harus 

dijaga. 

Pewawancara Hal spontan apa yang dilakukan bapak ketika siswa 

berperilaku kurang baik terhadap lingkungan? 

Narasumber Pertama langsung mendapat teguran dari guru yang 

melihat atau semua warga sekolah yang melihat, baik 

siswa, karyawan ataupun guru. Kemudian, karena sudaha 

ada kesepakatan kelas kalua pelanggarannya berat dia 

akan mendapatkan sanksi. Seperti ketika mengambil buah 

yang belum matang dari pohon asuh, maka akan dikenai 

denda sebesar 50 ribu. Uang denda akan diberikan kepada 

bendahara untuk membeli pupuk, alat semptot,dan bahan 

lain yang berkaitan dengan kebutuhan tanaman disekolah. 

Pewawancara Bagaimana bentuk keteladanan kepala sekolah dan guru 

dalam meneladankan sikap dan perilaku cinta lingkungan 

pada siswa? 

Narasumber Setiap kegiatan yang terkait dengan lingkungan, pasti 

baik kepala sekolah, guru, dsb, akan melakukan 

kebersihan bersama dengan siswa, mereka akan memberi 

contoh, mengarahkan, ikut serta membersihkan mana 



 
 

 
 

yang perlu dibersihkan, dan memberikan contong secara 

langsung dengan membawa alat-alat kebersihan. 

Pewawancara Bagaimana bentuk pengkondisian yang dilakukan sekolah 

dalam mengimplementasikan pendidikan karakter cinta 

lingkungan? 

Narasumber Bentuknya adalah pengawasan dalam kegiatan, seperti 

walikelas mendampingi, atau pada hari jum’at itu ada 

kordinator K7 yang mendampingi bersama dengan guru 

walikelas. 

Pewawancara Apakah penggunaan dan penempatan alat belajar 

berpengaruh pada proses penanaman pendidikan karakter 

cinta lingkungan disini? 

Narasumber Pasti sangat berpengaruh, seperti pada Program P5 di 

tema kearifan lokal. Kita mengajarkan bagaimana 

memanfaatkan, merawat tanaman mpon-mpon sampai 

bisa menghasilkan produk. Untuk itu kita memperhatikan 

bagaimana kelengkapan alat yang akan digunakan, lahan, 

dll, untuk dapat terjalannya kegiatan. Dan diluar itu 

missal penempatan alat belajar atau alat kebersihan 

itupun sangar berpengaruh, contohnya tempat sampah itu 

di setiap kelas pasti di tempatkan tempat sampah, dan 

untuk menambah kreativitas anak setiap kelas menghias 

tempat sampah yang ada dengan cat atau bahan yang lain, 

dan ketika pergantian semester akan dilombakan untuk 

menambah semangat anak. 

Pewawancara Apakah pemeliharaan lingkungan sekolah melibatkan 

petugas kebersihan atau murni tanggungjawab siswa? 

Narasumber Jika untuk kebersihan toilet itu ada petugasnya sendiri, 



 
 

 
 

kalua untuk kelas dan sekitarnya itu murni tanggung 

jawab siswa. Dan untuk kebersihan secara total itu seperti 

yang sudah saya jelaskan tadi, sudah ada jadwalnya setiap 

hari jum’at dan dilaksanakan 1 kali dalam sebulan, itu 

membersihkan keseluruhan sekolah, bahkan sampai 

keluar sekolah, tentunya dengan anggota smp yang lain 

seperti guru dan karyawan. 

Pewawancara Apakah penataan tanaman dan taman sekolah melibatkan 

siswa? 

Narasumber Betul, namun tidak sepenuhnya tetap masih ada bantuan 

dari petugas taman. Namun siswa sudah andil besar 

dalam hal tersebut, seperti perawatan tanaman asuh, 

bahkan rumput hias yang Sebagian besar tumbuh di 

taman itu siswa yang menanam. Biasanya mereka ada 

kegiatan penanaman masal dan didampingi oleh bagian 

adiwiyata sekolah. 

Pewawancara Bagaimana bapak/ibu mengintegrasikan karakter cinta 

lingkungan pada program P5? 

Narasumber Yang pasti ketika P5 berlangsung, semua pendamping 

akan memberikan pengertian, pelaksanaan, bagaimana 

untuk mencintai lingkungan secara benar dan sungguh-

sungguh. Itu terintegrasikan ke 11 mata Pelajaran. 

Pewawancara Apa program utama yang dilakukan P5 dalam 

menjalankan penanaman karakter cinta lingkungan? 

Narasumber Kalu sepengetahuan saya untuk program terkait cinta 

lingkungan di P5 itu pada tema kearifan lokal pada 

bagian pemanfaatan lingkungan/lahan dan tumbuhan, dan 

pada tema gaya hudup berkelanjutan pada kegiatan 



 
 

 
 

pembuatan pupuk kompos. Namun diluat itu sekolahbini 

juga merupakan sekolah adiwiyata mandiri yang berbasis 

pada lingkungan dan kebersihan sekolah, sehingga dari 

awal anak masuk saat PPDB sudah dikenalkan dengan 

pendidikan karakter cinta lingkungan, khususnya 

lingkungan sekitarnya dan kelas.Disisni anak membawa 

jajanan atau minuman yang berbungkus plastik pun tidak 

boleh mba, jadi anak sudah membawa bekal dan tempat 

minum sendiri dari rumah. 

Pewawancara Apakah sekolah mengadakan kegiatan atau kunjungan 

diluar dalam rangka penanaman pendidikan karakter cinta 

lingkungan? 

Narasumber Kalau kegiatan luar sekolah kami belum melakukan tapi 

disini kami mengundangan narasumber dari luar untuk 

mengisis dan memandu jalannya kegiatan P5 itu sendiri. 

Kami juga bekerjasama dengan dinas kehutanan, bahkan 

dari mereka memberikan bantuan berupa 200 bibit pohon 

sebagi support dari kegiatan penanaman karakter cinta 

lingkungan disini. Dinas lingkungan hidup juga 

memberikan biopori, alat alat nya, dan memberikan 

berbagai macam pelatihan mesin pencacah sampah, 

gerobag sampah, sampai pada alat untuk melakukan 

fermentasi dari sampah menjadi pupuk organic. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 8 

PEDOMAN WAWANCARA KOORDINATOR DAN  

GURU PENGAMPU P5 

1. Menurut pendapat bpk/ibu P5 sendiri itu pembelajaran yang bagaimana? 

2. Kenapa P5 membutuhkan alokasi waktu sendiri? 

3. Di dalam P5 kegiatan apa saja yang berkaitan dengan cinta lingkungan? 

4. Kalau menurut bpk/ibu, penempatan/kelengkapan alat 

pembelajaran/kebersihan itu berpengaruh tidak dengan lancarnya kegiatan 

yang dilakukan? 

5. Apakah untuk kegiatan kearifan lokal sendiri sekolah mengadakan kunjungan 

keluar sekolah dalam rangka pembelajaran tersebut? 

6. Dialihkan kemana hasil produk kearifan lokal? 

7. Bagaimana proses P5 kearifan lokal sendiri, mulai dari perencanaan sampai 

evaluasi? 

8. Apa saja kendala yang ditemui dalam proses pelaksanaan P5 tersebut serta 

solusi yang dilakukan sekolah untuk menanganinya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 9 

TRANSKIP WAWANCARA KOORDINATOR DAN 

GURU PENGAMPU P5 

Nama Informan : Teguh Prihantoro (TP), dan Novi Nur Habibah (NH) 

Hari, tanggal  : Rabu, 06 Seotember 2023 

Waktu   : 13.30 s.d selesai 

Tempat  : Ruang Tamu Sekolah 

HASIL 

Pewawancara Menurut pendapat bpk/ibu P5 sendiri itu pembelajaran 

yang bagaimana? 

Narasumber TP : Dari singkatannya dulu ya, P5 itu proyek penguatan 

profil pelajar pancasila, yang berisis pembelajaran yang 

mendekatkan siswa kepada kegiatan yang nyata. 

Biasanya kalua pembelajaran biasa kan terfokus dikelas, 

namuk kalua pembelajaran proyek itu lebih kepada 

praktik dan ada berbatasan dengan waktu. Jadi di 

dalamnya ada teori, ada praktek, ada presentasi hasil, dan 

ada laporan, jadi P5 lebih banyak di proyek itu ketimbang 

dengan pembelajaran kelas biasa dan capaiannya juga 

lebih banyak. Dan tujuan dari pembelajaran proyek 

sendiri ini untuk meningkatkan Kerjasama siswa, gotong 

royong, sehingga dapat mencapai tujuan bersama-sama 

dan di harapkan akan berjiwa pancasila.  

NH : Seperti halnya yang telah di sampaikan oleh pak 

teguh, pembe;ajarn proyek itu menurut saya pembelajaran 



 
 

 
 

yang lebih menjurus kepada praktik lapangan. Jadi anak 

akan di beri materi, lalu praktik, dan diakhir ada gelar 

karya dari hasil praktik anak-anak tersebut. 

Pewawancara Kenapa P5 membutuhkan alokasi waktu sendiri? 

Narasumber TP : Karena P5 itu mandiri dan sudah dialokasikan 

waktunya oleh kurikulum. Berapa jam waktunya, waktu 

pertemuannya, target yang dicapai, jadi memnag terkait 

dengan Pelajaran namun terpisah. Namun P5 juga 

mendukung pembelajaran yang ada,  

NH : Karena itu tidak terintegrasi dengan Pelajaran yang 

ada atau terbisah dari pembelajaran, atau bis akita sebut 

P5 itu mandiri, dan P5 sendiri pun juga tidak mengacu 

dengan mata Pelajaran tertentu.  

Pewawancara Di dalam P5 kegiatan apa saja yang berkaitan dengan 

cinta lingkungan? 

Narasumber TP : Disni yang pertama terkait dengan cinta lingkungan 

masuk pada tema kearifan lokal, itu mengenalkan bahwa 

Indonesia memiliki produk-produk lokal domestic yang 

manfaatnya luar biasa tapi terabaikan, atau Masyarakat 

belum banyak mengetahui, atau belum dieksplor, 

sehingga kami kenalkan melaui pembelajaran P5. Dan 

untuk kearifan lokal yang kemarin kita laksanakan itu kita 

mempelajari pemanfaatan tanaman yang di ambil 

umbinya atau empon-empon. Tujuannya sendiri dari 

pemanfaatan lingkungan tersebut yakni agar 

meningkatkan ekonomi Masyarakat atau penduduk yang 

menanamnya, dan keefektifan penggunaan lahan, 

sehingga tidak ada lahan yang kritis karena semua 



 
 

 
 

ditanami sesuatu yang bermanfaat dan produktif. Di luar 

kegiatan P5 sendiri untuk penanaman pendidikan karakter 

cinta lingkungan kita ada kegiatan jum’at pagi namanya 

kebersihan lingkungan sekolah, lalu ada kegiatan pungut 

sampah yang dilaksanakan setiap hari rabu dan sabtu. 

Jadi ya begitu di dalam atau diluar P5 siswa mendapatkan 

pendidikan karakter cinta lingkungan. 

NH : Kalau kearifan lokal yang kita jalankan itu 

pemanfaatan tumbuhan mpon-mpon atau tanaman yang 

diambiil umbinya seperti kencur, jahe, kunyit, dll. Dan 

kemarin kegiatannya kita mengacu kepada pengolahan  

lahan, pemanfaatan mpon-mpon menjadi berbagai 

inuman jamu dan makanan, dan hal-hal lain yang 

mengandung nilai jual, jadi di tiap kegiatannya itu ada 

tujuan yang akan dicapai gitu. 

Pewawancara Kalau menurut bpk/ibu, penempatan/kelengkapan alat 

pembelajaran/kebersihan itu berpengaruh tidak dengan 

lancarnya kegiatan yang dilakukan? 

Narasumber TP : Kalau menurut saya berpengaruh, kalua tempat jelas 

dan kelengkapan alat ad aitu kegiatan akan mudah 

terlaksana. Jika tidak tepat ya akan terjadi kendala mba, 

dengan jam yang terbatas nanti kita tidak bisa 

memanfaatkan waktu yang ada dengan baik, missal saat 

praktik sedang dilaksanakan ternyata tidak ada cangkul 

dll, ya susah lagi. Makanya sebelum aksi dilakukan ada 

tahap persiapan, persiapan alat, persiapan tenaga, 

distribusi yang mengawasi, dsb. 

NH : Kalau menurut saya sangat berpengaruh, yang 

pertama untuk efektif waktu karena jam kita terbatas, 



 
 

 
 

yang kedua bila alat lengkap dan banyak, itu anak 

nantinya bisa praktik semua, jika alat tidak lengkap dan 

anak yang praktik hanya perwakilan nantinya tidak 

maksimal juga pembelajarannya. 

Pewawancara Apakah untuk kegiatan kearifan lokal sendiri sekolah 

mengadakan kunjungan keluar sekolah dalam rangka 

pembelajaran tersebut? 

Narasumber TP : Iya kalua kunjungan keluar belum mba, paling kita 

mengundang narasumber dari luar untuk berbagi ilmu 

dengan anak-anak. Dan untuk nerasumber disini kami 

mengambil dari luar dan dari dalam, kalua dari dalam itu 

guru-guru disini. Yaa di padukan ya mba, untuk 

kemaksimalan kegiatan yang kami lakukan.  

NH : Kalau untuk kunjungan keluar kami belum 

melaksanakan, namun kami mengundangan narasumber 

dalam hal pembuatan jamu dari tanaman mpon-mpon, 

kita mengundang narasumber dari desa Majasem, 

kebetulan ibu dari salah satu siswa disini yang memang 

sudah produksi jamu, jadi kami mengundang untuk 

membagi ilmu dengan siswa-siswa disini. Jadi saat itu 

kami undang pada tahap pengolahan tumbuhan mpon-

mpon nya sehingga menjadi produk yang memiliki nilai 

jual. Disamping pembuatan jamu, kami juga membuat 

kue yang di campur dengan jahe, namun narasumbernya 

dari guru sendiri.  

Pewawanvara Lalu untuk hasil produksi dialihkan kemana? 

Narasumber TP : Kalau untuk hasil produksi dijual mba namun masih 

lingkup sekolah, dan dijual di event gelar karya. 



 
 

 
 

NH : Kalau untuh hasil, kita ada satu hari untuk gelar 

karya, dimana anak menampilkan hasil yang telah 

dibuat.Misal dari tema kearifan lokal kita menampilkan 

jamu, permen jahe, bolu jahe, dll. Itu di gelar karya 

mereka menjual, dan pembelinya siswa-siswa kelas 8 dan 

9, serta guru. Jadi dijualnya masih di lingkup sekolah. 

Pewawancara Bagaimana proses P5 kearifan lokal sendiri mulai dari 

perencanaan sampai evaluasi? 

Narasumber TP : untuk keguatan sendiri proses kita ada 3 yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring atau evaluasi. 

Kalau perencanaan yaitu kita melaksanakan perencanaan 

sesuai tujuan dari kurikulum ya ada persiapan materi, kaji 

modul, kemudian merapatkan untuk menjelakan alokasi 

waktu, pembagian tugas pelaksanaan dilapangan. Untuk 

pelaksanaan dilakukan ada yang di dalam kelas ada juga 

yang diluar kelas, serta mendatangkan narasumber. Lalu 

yangterakhir yaitu pelaksanaan puncak kegiatan yang 

dinamakan dengan gelar karya. Dari pelaksanaan tersebut 

juga tidak hanya terfokus pada produk nya. Tapi 

bagaimana proses pembelajaran tersebut untuk 

meningkatkan Kerjasama siswa hingga menghasilkan 

produk yang bermanfaat. Dan ada juga evaluasi dari anak 

untuk setiap produk yang ditampilkan, lalu evlusi yang 

terakhir yaitu evaluasi program untuk mengetahui 

bagaimana kelemahan kegiatan yang telah terlaksana, 

sehingga kedepannya kita dapat membuat kegiatan yang 

lebih baik lagi. 

NH : Untuk urutan kegiatan seperti yang dijelaskan oleh 

pak teguh ada perencanaan untuk menyususn jalannya 



 
 

 
 

kegiatan, pelaksanaan, dan diakhiri dengan gelar karya, 

lalu evaluasi. Kegiatan juga berfokus pada proses 

bagaimana membentuk Kerjasama siswa, gotong royong, 

dll. 

Pewawancara Apa saja kendala yang ditemui dalam proses pelaksannan 

P5 tersebut serta solusi yang dilakukan sekolah untuk 

menanganinya? 

Narasumber TP : Kalau kendala itu keterbatasan materi yang pertama, 

kita materi itu tidak bisa sangat detail, lalu keterbatasan 

alat dan lahan, jadi untuk bagian pengolahan lahan atu 

alat gentian setiap anak, namun anak masih bisa praktik 

semua. Kendala juga ada pada anak, kita perlu 

meningkatkan pengawasan, motovasi dll. Kita tahu 

sendiri anak tidak semua sama, bermacam-macam. Tapi 

alhamdulillah kebanyakan siswa antusias dalam kegiatan 

ini. Namun semua kendala bisa teratasi.  

NH : Saya tambahkan y amba, sebenarnya kendala yang 

paling sering kita jumpai itu keldala saat proses 

pelaknasaan yakni pada kendala lahan dimana lahan kita 

tidak luas dan tidak terlalu subur, karena kita juga 

memakai lahan sekolah. Untuk menangani hal tersebut 

jadi kita juga memerlikan pupuk, begitu. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

1. Apakah Pembelajaran P5 yang dilakukan selama ini menarik? 

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan semasa pembelajaran P5 dilakukan 

khususnya pada tema kearifan lokal? 

3. Apakah menurut adik-adik kegiatan yang dilakukan dalam tema kearifan 

lokal ada kaitannya dengan cinta lingkungan? 

4. Apakah kalian merasa tertarik dengan kegiatan cinta lingkungan yang 

diadakan oleh sekolah? 

5. Bagaimana tanggapan dan kesan kalian selama pembelajarn Cinta 

Lingkungan dilakukan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

TRANSKIP WAWANCARA SISWA 

Nama Informan : Talita Juneeta Sakhi Faiha, Naila Hasna Nur Janah, dan 

Natasya Gita Anjani. 

Hari, tanggal  : Kamis, 07 September 2023 

Waktu   : 11.15 s.d selesai 

Tempat  : Ruang Tamu Sekolah 

Hasil 

Pewawancara Menurut adik-adik apakah pembelajaran P5 yang 

dilakukan khususnya pada tema kearifan lokal menarik 

dilakukan? 

Narasumber Talita : Menarik, karena banyak praktinya. 

Naila : Menarik, karena di kearifan lokal kita belajar 

menanam empon-empon 

Natasya : Menarik, karena kitab isa tahu manfaat dari 

tanaman mpon-mpon 

Pewawancara Kegiatan apa saja yang dilakukan semasa pembelajaran P5 

dilakukan khususnya pada tema kearifan lokal? 

Narasumber Talita : Kita diajarkan untuk mempelajari dan menganal 

tanaman mpon-mpon, lalu membentuk kelompok untuk 

mencoba menanam di damping oleh bapak ibu guru, dan 

membuat produk dari tanaman tersebut. Lalu lroduknya 

dijual di gelar karya. 

 Naila : Jadi saat itu proyek yang kita hadapi ada 3 tema, 

demokrasi, kearifan lokal dan kewirausahaan. Di proyek 

kearifan lokal kita diajarkan oleh bapak ibu guru tentang 

pengolahan mpon-mpon seperti kunyit, lengkuas, jahe, lalu 

kita diajak untuk mencoba menanam tanaman tersebut. 



 
 

 
 

Sehingga bisa di manfaatkan tanaman tersebut menjadi 

beberapa produk olahan 

 Natasya : Produk olahannya seperti jamu, kue, permen 

jahe. 

Pewawancara Apakah menurut adik-adik kegiatan yang dilakukan dalam 

tema kearifan lokal ada kaitannya dengan cinta 

lingkungan? 

Narasumber Talita : Ada, kita diajarkan untuk melastarikan mpon-mpon 

 Naila : Ada, kita diajarkan untuk memanfaatkan 

lingkungan dengan baik, melesterikan tanaman mpon-

mpon dan pembuatan produk dari lingkungan. 

 Natasya : Ada, karna dari situ kita diajarkan untuk 

memanfaatkan lingkungan dengan baik. 

Pewawancara Apakah kalian merasa tertarik dengan kegiatan cinta 

lingkungan yang diadakan oleh sekolah? 

Narasumber Talita : Tertarik 

Naila : Tertarik, karena kita diajarkan untuk melakukan 

kebiasaan yang baik dengan memanfaatkan lingkungan dan 

tanaman seperti pada kegiatan kearifan lokal. Dan diluar 

pembelajaran proyek kita juka melakukan kegiatan pungut 

sampah dan kerja bakti, tapi masih banyak kegiatan 

kebersihan lainnya juga. 

Natasya : Tertarik, karena pembelajaran proyek atau 

pembelajaran cinta lingkungan itu melaksanakan praktik. 

Pewawancara Bagaimana tanggapan dan kesan kalian selama 

pembelajarn Cinta Lingkungan dilakukan? 

Narasumber Talita : Kesannya suka, karena dengan kita diajarkan 



 
 

 
 

mengenai kebersihan, belajar juga akan menjadi nyaman 

dengan lingkungan yang bersih. 

 Naila : Sangat setuju dengan kegiatan cinta lingkungan. 

Baik yang dilakukan dalam proyek mengenai pemanfaatan 

lingkungan dan tumbuhan, ataupun kegiatan kebersihan 

diluar proyek. Karena dengan kita dibiasakan melakukan 

kegiatan cinta lingkunganm kita akan terbiasa dengan hal 

tersebut, dan dengan lingkungan yang nyaman juga 

disekolah kita nyaman melakukan pembelajaran. 

 Natasya : Menarik. Karena tidak semua anak sadar akan 

kebersihan. Jadi memeng perlu ada pendidikan. Dan dari 

penanaman cinta lingkungan yang sudah dilakukan itu 

sekolah jadi bersih, dan saya suka. Karena dengan itu 

nyaman untuk belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 



 
 

 
 

PEDOMAN OBSERVASI GURU P5 

No Indikator Deskripsi Cek 

List 

Keterangan 

1. Orientasi Peserta 

didik. 

Guru melakukan 

orientasi kepada 

peserta didik. 

  

2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

meneliti atau 

melakukan aksi. 

Guru 

mengorganisasikan 

peserta didik 

maupun tugas 

belajar. 

  

3. Mendampingi 

peserta didik. 

Guru mendampingi 

peserta didik dalam 

proses 

pembelajaran. 

  

4. Mengembangkan, 

mempresentasikan, 

dan pengumpulan 

hasil. 

Guru membantu 

peserta didik dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan hasil 

karya. 

  

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi dari 

proses kegiatan 

siswa. 

Guru membantu 

peserta didik untuk 

melakukan refleksi 

terhadap proses 

pemecahan 

masalah yang telah 

dilakukan. 

  

 

 

 

Lampiran 13 



 
 

 
 

TRANSKIP OBSERVASI GURU P5 

No Indikator Deskripsi Cek 

List 

Keterangan 

1. Orientasi Peserta 

didik. 

Guru melakukan 

orientasi kepada 

peserta didik. 

✔ Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran, 

peralatan yang 

dibutuhkan, bertanya, 

demonstrasi, 

memunculkan masalah, 

dan memotivasi peserta 

didik untuk terlibat di 

dalam kegiatan. 

2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

meneliti atau 

melakukan aksi. 

Guru 

mengorganisasikan 

peserta didik 

maupun tugas 

belajar. 

✔ Guru membantu peserta 

didik untuk 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan 

tugas belajar yang akan 

dilakukan oleh siswa. 

3. Mendampingi 

peserta didik. 

Guru mendampingi 

peserta didik dalam 

proses 

pembelajaran. 

✔ Guru melakukan 

pendampingan, 

pengawasan, dan 

memberikan jawaban 

atas pertanyaan siswa. 

4. Mengembangkan, 

mempresentasikan, 

dan pengumpulan 

hasil. 

Guru membantu 

peserta didik dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan hasil 

karya. 

✔ Guru melakukan 

pendampingan terhadap 

proses penyiapan hasil 

karya peserta didik 

yang akan dikumpulkan 

atau di presentasikan. 

5. Menganalisis dan Guru membantu ✔ Guru melakukan 



 
 

 
 

mengevaluasi dari 

proses kegiatan 

siswa. 

peserta didik untuk 

melakukan refleksi 

terhadap proses 

pemecahan 

masalah yang telah 

dilakukan. 

refleksi dan evaluasi 

terhadap proses 

kegiatan siswa, hasil 

karya, dan memberikan 

klarifikasi terkait proses 

pembelajaran dan hasil 

karya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 14 

PEDOMAN OBSERVASI SISWA 

No Indikator Deskripsi Cek 

list 

Keterangan 



 
 

 
 

1. Orientasi peserta 

didik. 

Peserta didik siap 

memperhatikan 

guru dan mengikuti 

pembelajaran. 

  

2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

meneliti. 

Peserta didik 

mengikuti instruksi 

guru. 

  

3. Mendampingi 

peserta didik dalam 

pembelajaran. 

Peserta didik 

mengumpulkan 

sumber untuk 

memecahkan 

permasalahan. 

  

4. Mengembangkan, 

mempresentasikan, 

dan 

mengumpulkan 

hasil. 

Peserta didik, 

merencanakan, 

mempresentasikan, 

dan mengumpulkan 

hasil. 

  

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi dari 

proses pemecahan 

masalah. 

Peserta didik 

melakukan refleksi 

terhadap proses 

kegiatan yang telah 

dilakukan. 

  

 

 

 

 

 

Lampiran 15 

TRANSKIP OBSERVASI SISWA 

No Indikator Deskripsi Cek Keterangan 



 
 

 
 

list 

1. Orientasi peserta 

didik. 

Peserta didik siap 

memperhatikan 

guru dan mengikuti 

pembelajaran. 

✔ Peserta didik 

memperhatikan 

penyampaian guru dan 

antusias dalam 

memberikan 

tanggapan. 

2. Mengorganisasikan 

peserta didik untuk 

meneliti. 

Peserta didik 

mengikuti instruksi 

guru. 

✔ Peserta didik 

melakukan setiap 

instruksi yang 

diberikan oleh guru. 

3. Mendampingi 

peserta didik dalam 

pembelajaran. 

Peserta didik 

mengumpulkan 

sumber untuk 

memecahkan 

permasalahan. 

✔ Dengan individu 

ataupun kelompok 

peserta didik mulai 

mencari informasi dari 

permasalahan atau 

tugas yang diberika 

oleh guru. 

4. Mengembangkan, 

mempresentasikan, 

dan 

mengumpulkan 

hasil. 

Peserta didik, 

merencanakan, 

mempresentasikan, 

dan mengumpulkan 

hasil. 

✔ Peserta didik 

merencanakan, 

mempresentasikan, 

dan mengumpulkan 

hasil tugas yang telah 

mereka lakukan 

dengan karya yang 

siap ditampilkan. 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi dari 

proses pemecahan 

masalah. 

Peserta didik 

melakukan refleksi 

terhadap proses 

kegiatan yang telah 

✔ Peserta didik 

melakukan refleksi 

terhadap proses 

kegiatan dan hasil 



 
 

 
 

dilakukan. karya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 16 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

No Objek Ada Tidak 



 
 

 
 

1. Sejarah Sekolah ✔  

2. Profil Sekolah ✔  

3. Visi dan Misi Sekolah ✔  

4. Data Guru dan Karyawan Sekolah ✔  

5. Struktur Organisasi Sekolah ✔  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 17 

FOTO KEGIATAN DAN HASIL KERJA SISWA 

 

Gambar 1. Observasi Pembelajaran P5 dalam PKCL di SMP N 1 Kemangkon 

 

 

Gambar 2. Observasi Pembelajaran P5 dalam PKCL di SMP N 1 Kemangkon 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 3. Observasi Pembelajaran P5 dalam PKCL di SMP N 1 Kemangkon 

 

 

Gambar 4. Observasi Pembelajaran P5 dalam PKCL di SMP N 1 Kemangkon 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Koordinator dan Guru Pengampu P5 

 

 

Gambar 6. Pengumpulan Data Dokumentasi Sekolah 

 

 



 
 

 
 

 

Gambar 7. Selebrasi/Projek Akhir Kegiatan P5 di SMP N 1 Kemangkon 

 

 

Gambar 8. Projek Akhir Pembelajaran P5 di SMP N 1 kemangkon 

 

Lampiran 18 



 
 

 
 

SURAT IZIN OBSERVASI PENDAHULUAN 

 

Lampiran 19 

SURAT BALASAN OBSERVASI PENDAHULUAN 



 
 

 
 

 

Lampiran 20 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN SEMINAR PROPOSAL 



 
 

 
 

 

Lampiran 21 

SURAT KETERANGAN LULUS UJIAN KOMPREHENSIF 



 
 

 
 

 

Lampiran 22 

SURAT IJIN RISET INDIVIDU 



 
 

 
 

 

Lampiran 23 

SURAT BALASAN RISET INDIVIDU 



 
 

 
 

 

Lampiran 24 

BLANGKO BIMBINGAN 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 25 

REKOMENDASI MUNAQOSAH 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 26 

SURAT KETERANGAN SUMBANG BUKU 



 
 

 
 

 

Lampiran 27 

HASIL CEK PLAGIASI 



 
 

 
 

 

Lampiran 27 

SERTIFIKAT 
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